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“Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan Kami angkut
mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan
Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan

kelebihan yang sempurna”

QS. Al-lIsra [17:70]

Sumber: Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka. Tangerang
Selatan: Penerbit Kalim.
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ABSTRAK

Tri Khoyrun Nisak, 2019: Analisis Efikasi Diri (Self Efficacy) Siswa Dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika Pokok Bahasan Segitiga Kelas VII SMP
Nuris Jember.

Kata kunci : efikasi diri, menyelesaikan masalah matematika, segitiga

Kajian penelitian ini dilatarbelakangi diantaranya efikasi diri adalah
keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas. Dan
kemampuan menyelesaikan masalah perlu dibarengi dengan pengembangan
efikasi diri. Sehingga efikasi diri sangat penting ada pada diri siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika.

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana analisis efikasi
diri siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan
masalah matematika pokok bahasan segitiga kelas VII SMP Nuris Jember? (2)
Bagaimana analisis efikasi diri siswa yang memiliki kemampuan matematika
sedang dalam menyelesaikan masalah matematika pokok bahasan segitiga kelas
VII SMP Nuris Jember? (3) Bagaimana analisis efikasi diri siswa yang memiliki
kemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan masalah matematika pokok
bahasan segitiga kelas VII SMP Nuris Jember?

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu tes,
wawancara, dokumentasi dan observasi. Analisis data yang digunakan menurut
Milles, Huberman dan Saldana. Keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan triangulasi metode dan triangulasi sumber.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh efikasi diri siswa yang
memliki kemampuan matematika tinggi dapat menyelesaikan masalah dengan
baik dan mampu memenuhi indikator level, generality dan strength. Efikasi diri
siswa yang memiliki kemampuan sedang dapat menyelesaikan kemampuan
matematika dengan baik tetapi hanya memenuhi indikator generality dan indikator
strength. Efikasi diri siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah tidak
dapat menyelesaikan masalah dan belum memenuhi indikator level, generality dan
strength. Kesimpulan penelitian ini adalah siswa yang memiliki kemampuan
matematika tinggi mampu mengerjakan soal yang tingkat kesukaran mudah,
sedang dan sukar, mampu menguasai beberapa konsep sekaligus dalam
menyelesaikan tugas dan mengerjakan dengan serius. Siswa yang memiliki
kemampuan matematika sedang saat mengerjakan tidak tergesa-gesa, menguasai
konsep dalam menyelesaikan tugas dan mampu mengerjakan dua soal yang
tingkat kesukaran mudah dan sedang. Siswa yang memiliki kemampuan
matematika rendah belum mampu menyelesaikan soal yang tingkat kesukaran
mudah, sedang dan sukar, hanya menguasai konsep tertentu dalam menyelesaikan
tugas dan saat mengerjakan sering menoleh kekanan dan kekiri.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan suatu bangsa ditentukan pada kualitas pendidikannya.
Pendidikan adalah pengalaman belajar yang berlangsung seumur hidup.
Pendidikan berperan penting bagi manusia untuk mengembangkan
kemampuan dan potensi yang dimiliki. Pendidikan juga sebagai usaha
terencana untuk mewujudkan siswa secara aktif mengembangkan potensi
dirinya sehingga mampu untuk menghadapi setiap perubahan. Dengan
pendidikan, seseorang diharapkan mampu merubah dirinya kearah yang
lebih baik dan mengembangkan pola pikir yang lebih baik. Salah satu
kegiatan yang paling tampak dalam pendidikan adalah belajar. Belajar
dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk
memperoleh perubahan perilaku baru secara berseluruhan, sebagai hasil
dari pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan
lingkungannya. Belajar berarti usaha mengubah tingkah laku. Jadi belajar
akan membawa suatu perubahan pada individu yang belajar. Perubahan
tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga
berbentuk sikap, minat dan penyesuaian diri.

Keberhasilan pendidikan di sekolah dapat dilihat dari sejauh mana
tujuan pembelajaran itu dapat terealisasi. Pembelajaran merupakan proses
interaksi antara guru dan siswa, baik secara langsung maupun tidak

langsung. Salah satu ilmu pengetahuan yang ada dalam pendidikan yaitu



pelajaran matematika. Pelajaran matematika mempunyai peran yang
sangat penting karena matematika merupakan ilmu dasar yang digunakan
secara luas dalam berbagai bidang kehidupan. Matematika merupakan
salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh siswa pada setiap
jenjang pendidikan.

Matematika merupakan ilmu universal yang mempunyai peranan
penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir serta
landasan seseorang untuk bernalar. Dalam belajar matematika, berhasil
atau tidaknya seseorang ditandai dengan adanya kemampuan dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Masalah utama dalam
pendidikan matematika di Indonesia adalah rendahnya prestasi belajar
siswa di sekolah. Menurut Ningsih & Nurrahma (2016: 74) menyatakan
dalam konteks pendidikan matematika, prestasi belajar yang dimaksud
tidak hanya pada kemampuan pada kemampuan mengerti matematika
sebagai pengetahuan (kognitif) melainkan juga pada aspek sikap dan
keterampilan.

Menurut Cahyono dan Budiarto (2016:560) menyatakan sebagian
besar siswa tidak menyukai pelajaran matematika karena siswa
beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang paling sulit yang
diajarkan disekolah. Ada banyak faktor yang mengakibatkan siswa
mengalami kesulitan dalam belajar matematika dan mempengaruhi hasil
belajar, yang datangnya dari dalam diri maupun dari luar diri siswa.

Menurut Slameto (2015: 55) salah satu faktor yang berasal dari dalam diri



individu adalah faktor psikologis. Salah satu faktor psikologis tersebut
adalah efikasi diri. Efikasi diri dapat pula diartikan sebagai keyakinan
seseorang terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas. Efikasi
diri merupakan salah satu satu faktor penting yang berpengaruh pada
pencapaian akademik siswa. Seringkali siswa tidak mampu menunjukkan
prestasi akademik secara optimal sesuai kemampuan yang dimilikinya.
Hal ini dikarenakan mereka sering merasa tidak yakin akan kemampuan
dirinya dalam menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya.

Sebagaimana firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 139:

(174) Exsat (3870) AT 205 1,52

Artinya: “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman”.

Dalam penelitian Utami dan Wutsga (2017: 168) menyatakan guru
jarang memberikan soal masalah non rutin, karena dalam proses
pembelajaran kebanyakan siswa hanya mengingat bukan memahami
konsep, sehingga siswa bingung ketika menghubungkan informasi yang
tersaji dalam soal dengan konsep yang mungkin dalam penyelesaian soal
pemecahan masalah. Menghindari permasalahan bukanlah jalan keluar
yang baik, apalagi di dalam kegiatan pembelajaran. Siswa harus dapat
mencari penyelesaian untuk mengatasi permasalahan matematika tersebut
dengan berbagai cara yang mungkin dan dapat menumbuhkan

keyakinannya. Nurfauziah, dkk (2016: 62) menyatakan cara seseorang di



dalam mengolah emosi, perasaan, persepsi, keyakinan dalam
mengorganisasi dan mengatasi suatu keadaan (masalah) itu tergantung
dengan efikasi dirinya, karena efikasi diri mempengaruhi pola pikir dan
tindakan-tindakan yang akan dilakukan selanjutnya dalam menyelesaikan
permasalahan. Selain itu efikasi diri memegang peranan penting dalam
mencapai tujuan belajar yaitu dapat memotivasi siswa agar berhasil
mencapai tujuan yang diinginkan serta dapat bertahan ketika mendapat
kesulitan dalam menyelesaikan tugas. Ketika diberikan tugas, terkadang
siswa berfikir tidak dapat menyelesaikannya karena terdapat keyakinan
yang ada dalam dirinya bahwa ia tidak mampu menyelesaikan tugas
tersebut. Tugas yang dimaksud berupa pemberian tes materi segitiga dan

siswa diminta untuk menyelesaikannya.

Segitiga adalah materi kelas VII yang diajarkan pada semester
genap, dimana siswa mempelajari garis dan sudut serta sifat-sifat dari
segitiga. Materi tersebut akan digunakan untuk menyelidiki jenis-jenis,
garis-garis, menghitung besar sudut serta menentukan keliling dan luas
segitiga. Segitiga merupakan satu diantara materi dalam matematika yang
banyak diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, segitiga
dasar untuk mempelajari bangun-bangun yang lain. Oleh karena itu sangat
penting untuk siswa menguasai dan memahami konsep-konsep segitiga
baik termasuk luas dan keliling segitiga, agar siswa tidak kesulitan
mengaplikasikan materi bangun datar dalam bidang matematika maupun

dalam kehidupan sehari-hari.



Kemampuan menyelesaikan masalah perlu dibarengi dengan
pengembangan keyakinan diri (efikasi diri). Sehingga efikasi diri sangat
penting ada pada diri siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.
Berdasarkan hasil observasi awal, yakni wawancara dengan guru
matematika di SMP Nuris Jember, menurut guru matematika di sekolah
tersebut siswa mempunyai kepercayaan diri yang berbeda-beda dalam
menyelesaikan masalah matematika. Peneliti juga wawancara dengan
beberapa siswa, mereka mengaku sering cemas dan panik saat dihadapkan
pada pelajaran matematika (Nisak, Observasi, 08 April 2019). Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian “Analisis Efikasi
Diri (Self Efficacy) Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Matematika

Pokok Bahasan Segitiga Kelas VII SMP Nuris Jember”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dikemukakan
fokus masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana efikasi diri siswa yang memiliki kemampuan matematika
tinggi dalam menyelesaikan masalah matematika pokok bahasan
segitiga kelas VII SMP Nuris Jember?

2. Bagaimana efikasi diri siswa yang memiliki kemampuan matematika
sedang dalam menyelesaikan masalah matematika pokok bahasan

segitiga kelas VII SMP Nuris Jember?



3. Bagaimana efikasi diri siswa yang memiliki kemampuan matematika
rendah dalam menyelesaikan masalah matematika pokok bahasan
segitiga kelas VII SMP Nuris Jember?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka tujuan penelitian ini yaitu:

1. Mendeskripsikan efikasi diri siswa yang memiliki kemampuan
matematika tinggi dalam menyelesaikan masalah matematika pokok
bahasan segitiga kelas VII SMP Nuris Jember.

2. Mendeskripsikan efikasi diri siswa yang memiliki kemampuan
matematika sedang dalam menyelesaikan masalah matematika pokok
bahasan segitiga kelas VIl SMP Nuris Jember.

3. Mendeskripsikan efikasi diri siswa yang memiliki kemampuan
matematika rendah dalam menyelesaikan masalah matematika pokok
bahasan segitiga kelas VII SMP Nuris Jember.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini terdiri dari:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi
sumbangan pemikiran terhadap upaya peningkatan efikasi diri siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika pokok bahasan segitiga
kelas VII SMP Nuris Jember.
2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis yang ingin dicapai adalah sebagai berikut.



a. Bagi guru, dapat menambah pengetahuan tentang gambaran efikasi
diri siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada pokok
bahasan segitiga.

b. Bagi siswa, dapat mengetahui tingkat efikasi diri yang dimiliki siswa
menyelesaikan masalah matematika pada pokok bahasan segitiga.

c. Bagi Peneliti, dapat menambah wawasan tentang efikasi diri siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika pada pokok bahasan
segitiga.

E. Definisi Istilah
Dalam memberikan arah dan menghindari munculnya penafsiran
ganda serta pengertian yang melebar dalam menginterpretasikan isi dari
karya ilmiah, maka peneliti membuat penegasan istilah pada proposal ini,
yakni sebagai berikut:

1. Efikasi diri

Efikasi diri adalah keyakinan siswa terhadap kemampuannya
dalam menyelesaikan tugas. Efikasi diri dalam penelitian ini dilihat
dari tiga indikator yaitu, indikator level yang mengacu pada individu
dalam menyelesaikan tugas, indikator generality yang berkaitan
dengan penguasaan individu pada bidang tertentu dalam
menyelesaikan tugas dan indikator strength yang merujuk pada kuat

lemahnya keyakinan siswa dalam menyelesaikan tugas.



2. Menyelesaikan Masalah Matematika

Menyelesaikan masalah matematika adalah usaha untuk
mencari jalan keluar berdasarkan pengetahuan yang dimiliki dari
sebuah masalah yang mungkin tidak dapat segera dipecahkan.
Menyelesaikan masalah matematika dalam penelitian ini adalah siswa
dapat menyelesaikan soal yang digunakan untuk mengetahui efikasi
diri yang dimiliki siswa.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Bertujuan
untuk mengetahui secara umum dari seluruh pembahasan yang ada.
Berikut ini akan dikemukakan gambaran secara umum pembahasan skripsi
ini.

Bab satu, berisi pendahuluan, memuat komponen dasar penelitian
yaitu latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan.

Bab dua yaitu kajian pustaka yang berisi tentang ringkasan kajian
terdahulu yang memiliki relevansi dengen penelitian yang akan dilakukan
pada saat ini serta memuat kajian teori.

Bab tiga yaitu metode penelitian, dalam bab ini membahas tentang
metode yang digunakan peneliti meliputi: pendekatan dan jenis penelitian,
lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis

data, keabsahan data dan yang terakhir tahap-tahap penelitian.



Bab empat, hasil penelitian pada bagian ini berisi tentang data atau
hasil penelitian, yang meliputi: latar belakang objek penelitian, penyajian
data, analisis dan pembahasan temuan.

Bab lima, berisi penutup yang menjelaskan kesimpulan penelitian
yang dilengkapi dengan saran-saran dari peneliti/penulis dan diakhiri

dengan penutup.



\10

BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian yang telah mengkaji tentang analisis
kesalahan siswa diantaranya:

1. Skripsi Nur Qomariyatus Sholikhah yang berjudul “ Analisis Tingkat
self-efficacy Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Siswa
Dibedakan Dari Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif”. Dalam
penelitian tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan tentang tingkat
self-efficacy dalam menyelesaikan masalah matematika siswa kelas
IX SMP Islam Al- Amin Sukodono Sidoarjo yang dibedakan dari gaya
kognitif reflektif dan impulsif. Data yang dideskripsikan berupa hasil
tes dan hasil wawancara subjek penelitian.

2. Jurnal Wahidah Fitriani yang berjudul “Analisis Self Efficacy dan
Hasil Belajar Matematika Siswa di MAN 2 Batusangkar Berdasarkan
Gender”. Penelitian ini menggambarkan secara sistematis dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat dan fenomena-fenomena yang
diselidiki, yaitu menganalisis hubungan efikasi diri dengan hasil
belajar siswa berdasarkan gender.

3. Jurnal Puji Nurfauziah, Linda Faudziah, Siti Nuryatin dan Indri A.
Mustaqimah berjudul “Analisis Self Efficacy Matematika Siswa Kelas

VIl SMP 7 Cimahi Dilihat Dari Gender”. Peneliti ikut terlibat
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langsung di dalam Kkegiatan penelitian untuk mengamati dan

melakukan wawancara terhadap subjek penelitian.

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Peneliti
No Nama Judul Persamaan Perbedaan
1. | Nur Analisis Tingkat 1. Pendekatan |1.Teknik
Qomariyatus | Self Efficacy dalam kualitatif. pengumpulan
Sholikhah Menyelesaikan 2. Teknik data
Masalah purposive menggunakan
Matematika Siswa sampling. tes dan
Dibedakan Dari 3. Penelitian wawancara
Gaya Kognitif dilakukan di | 2. Materi yang
Reflektif dan SMP diteliti
Implusif 3. Dibedakan dari
gaya  kognitif
reflektif dan
implusif
2. | Wahidah Analisis Self 1. Membahas |1. Pendekatan
Fitriani Efficacy dan Hasil tentang kuantitatif dan
Belajar Matematika efikasi diri kualitatif
Siswa di MAN 2 2. Mencari
Batusangkar hubungan
Berdasarkan antara self
Gender efficacy
dengan hasil
belajar
matematika
3. Menganalisis
berdasarkan
gender
3. | Puji Analisis Self 1. Pendekatan |1. Menganalisis
Nurfauziah, Efficacy kualitatif. berdasarkan
Linda matematika Siswa |2. Penelitian gender
Faudziah, Siti | Kelas VIII SMPN tentang 2. Teknik
Nuryatin dan | 7 Cimahi Dilihat efikasi diri. pengumpulan
Indri A. Dari Gender 3. Penelitian data angket,
Mustagimah dilakukan wawancara
di SMP
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B. Kajian Teori
1. Efikasi diri

Lestari dan Yudhanegara (2016: 95) mengatakan efikasi diri
diartikan sebagai suatu sikap menilai atau mempertimbangkan
kemampuan diri dalam menyelesaikan tugas. Santrock (dalam Cahyono
dan Budiarto, 2016:560) mengatakan efikasi diri ialah keyakinan akan
kemampuan diri dalam menguasai suatu situasi dan menghasilkan akhir
yang diinginkan. Feist (dalam Amir dan Risnawati, 2016: 158)
mendefinisikan efikasi diri sebagai keyakinan manusia dan kemampuan
mereka untuk melatih sejumlah ukuran mengendalikan terhadap fungsi
diri mereka dan kejadian-kejadian di lingkungannya. Berdasarkan
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa efikasi diri adalah
keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan
tugas.

Bandura (dalam Cahyono dan Budiarto, 2016: 560)
mengemukakan bahwa efikasi diri individu terdiri dari tiga indikator
yaitu level, generality dan strength. Pada penelitian ini, efikasi diri
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika juga dilihat dari tiga
indikatr tersebut. Berikut merupakan pemaparan dari ketiga indikator
efikasi diri siswa.

a. Level
Indikator ini mengacu pada individu dalam mengerjakan

tugas dan berkaitan dengan tingkatan kesulitan tugas ketika
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individu merasa mampu melakukannya, sebab kemampuan
individu berbeda-beda. Indikator ini berhubungan dengan tingkat
kesulitan masalah atau tugas yang dapat diatasi oleh seseorang
sebagai hasil persepsi tentang kompetensi dirinya. Masalah atau
tugas yang dimaksud berupa pekerjaan siswa pada lembar jawaban
permaslahan. Individu yang memiliki efikasi diri tinggi dapat
mengerjakan tugas yang mudah maupun pada tugas yang sukar.
. Generality

Indikator generality dapat dikaitkan dengan penguasaan
individu terhadap bidang atau tugas pekerjaan. Individu yang
memiliki efikasi diri dapat dilihat pada aktivitas yang luas atau
terbatas pada fungsi domain tertentu. Individu yang memiliki
efikasi diri tinggi akan mampu menguasai beberapa bidang
sekaligus dalam menyelesaikan tugas. Individu yang memiliki
efikasi diri rendah hanya mampu menguasai sedikit bidang dalam
menyelesaikan tugas. Dalam penelitian ini, sejauh mana siswa
dapat menguasai bidang-bidang yang berkaitan dengan
permasalahan soal.
. Strength

Indikator strength pada tingkat kemantapan seseorang pada
keyakinan yang dimilikinya. Efikasi diri menjadi dasar individu
dalam melakukan usaha ketikan menemui hambatan. Individu

dengan efikasi diri kuat mengenai kemampuannya cenderung
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pantang menyerah dan ulet dalam menyelesaikan tugas, sedangkan
individu dengan efikasi diri lemah cenderung mudah menyerah
dalam menyelesaikan tugasnya. Dalam penelitian ini, strength
dilihat dari kuat lemahnya keyakinan siswa dalam menyelesaikan
soal serta keyakinan dengan jawaban benar atau mengacu pada
bagaimana tingkat kekuatan individu terhadap keyakinan yang
dimiliki untuk dapat menyelesaikan masalah yang diberikan. Hal
ini dapat dilihat dari peningkatan usaha individu Kketika
menghadapi kegagalan, keyakinan individu dalam melakukan dan
menyelesaikan tugas dengan baik, ketenangan dalam menghadapi
tugas yang sulit, dan komitmen dari individu tersebut dalam

pencapaian target.

Menurut Bandura (dalam Amir dan Rishawati, 2016:157-
158) ada beberapa efikasi diri sangat penting untuk dimiliki peserta

didik dalam mempelajari matematika yaitu.

a) Melaksanakan tindakan untuk pencapaian hasil.

b) Meningkatkan kompetensi agar sukses dalam menyelesaikan
tugas.

c) Individu cenderung konsentrasi pada tugas yang mampu
mereka kerjakan.

d) Memandang tugas-tugas yang sulit sebagai tantangan untuk

dikuasai daripada sebagai ancaman untuk dihindari.
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e) Merupakan faktor tindakan manusia “Apa yang mereka
pikirkan mempengaruhi bagaimana mereka bertindak”.

f) Mempengaruhi tindakan seseorang, seberapa banyak upaya
yang mereka lakukan dan seberapa tinggi tingkat penemuan
yang mereka wujudkan.

g) Memiliki minat yang lebih kuat dalam menyusun tujuan yang
menantang mereka dan mendukung usaha mereka dalam
menghadapi kegagalan.

2. Pembelajaran Matematika

Belajar adalah proses yang tidak dipisahkan dari kehidupan
manusia. Melalui belajar, seseorang akan memaknai pencapaian yang
mereka dapat. Belajar juga dapat mempengaruhi perubahan pola pikir
maupun tingkah laku pada diri seseorang. Sejalan dengan itu, Slameto
(2015: 2) menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses yang
dilakukan sesorang untuk mengkonstruksi pengetahuan karena
seseorang hanya mengetahui sesuatu yang telah di konstruksinya.
Perubahan yang terjadi pada individu merupakan perubahan bentuk
seperti berubahnya pemahaman, pengetahuan, sikap, tingkah laku,
keterampilan, kecakapan, serta keinginan menuju kearah yang lebih
baik. Menurut paham konstruksi pengetahuan dilakukan melalui
pengorganisasian antara fisik (kegiatan indra) dan aktivitas mental

(proses berfikir). Sementara itu untuk menumbuhkan aktivitas fisik
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sangat dibutuhkan lingkungan belajar yang dapat memberikan
pengalaman belajar bagi siswa.

Menurut Arifin (2012: 10) menyatakan pembelajaran dalam
arti luas adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan
sistemik yang bersifat interaktif dan komunikatif antara guru dan
siswa, sumber belajar dan lingkungan untuk menciptakan suatu
kondisi yang memungkinkan terjadinya tindakan belajar siswa, baik
dikelas maupun diluar kelas, dihadiri guru secara fisik atau tidak,
untuk menguasai kompetensi yang telah ditentukan. Pembelajaran
yang berlangsung merupakan serangkaian kegiatan yang mengarah
pada konstruksi pengetahuan oleh siswa dalam memahami materi
yang diajarkan sesuai dengan tujuan dan ketentuan yang telah ada.

Menurut Johnson dan Myklebust (dalam Eganinta, 2012:8)
matematika dalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk
menekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif sedangkan fungsi
teoritisnya adalah untuk memudahkan dalam berfikir. Sunardi (2009:
1) menyatakan ciri utama matematika adalah penalaran deduktif, yaitu
kebenaran suatu konsep atau pernyataan diperoleh sebagai akibat
logis dari kebenaran sebelumnya sehingga kaitan antar konsep atau
pernyataan dalam matematika bersifat konsisten. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa dalam mempelajari matematika haruslah
bertahap, berurutan dan berkesinambungan serta mendasarkan kepada

pengalaman belajar sebelumnya.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika merupakan suatu proses yang dialami siswa
yang hasilnya berupa perubahan pengetahuan, sikap, keterampilan,
dalam menerapkan konsep-konsep, struktur dan pola dalam
matematika sehingga dapat menjadikan siswa berpikir logis, kreatif
dan sistematif dalam kehidupan sehari-hari.

3. Masalah Matematika dan Penyelesaiannya
a. Masalah Matematika

Sunardi (2009:2) menyatakan bahwa matematika sering
disebut ilmu pasti yang berkaitan dengan penalaran. Ciri utama
matematika adalah penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu
konsep atau pernyataan diperoleh sebagai akibat logis dari
kebenaran sebelumnya sehingga kaitan antar konsep atau
pernyataan dalam matematika bersifat konsisten. Tujuan
pembelajaran matematika adalah melatih dan menumbuhkan cara
berpikir secara sistematis, logis, kritis, kreatif dan konsisten serta
mengembangkan sifat gigih dan percaya diri dalam
menyelesaikan masalah. Suatu pernyataan akan menjadi masalah
hanya jika pernyataan itu menunjukkan suatu tantangan yang
tidak dapat dipecahkan oleh suatu prosedur rutin yang sudah
diketahui.

Berdasarkan uraian diatas, yang dimaksud masalah

matematika adalah situasi atau kondisi (dapat berupa isu,
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pertanyaan atau soal matematika) yang disadari dan memerlukan
suatu tindakan penyelesaian, serta tidak segera tersedia suatu cara
untuk mengatasi situasi tersebut.
. Menyelesaikan Masalah Matematika

Polya (dalam Rofiqoh, 2015:19) mendefinisikan bahwa
menyelesaikan masalah sebagai usaha mencari jalan keluar dari
suatu kesulitan. Saad dan Ghani (dalam Rofiqoh, 2015:19)
mendefinisikan bahwa menyelesaikan masalah adalah proses
terencana yang perlu dilaksanakan agar memperoleh
penyelesaian tertentu dari sebuah masalah yang mungkin tidak
dapat segera dipecahkan. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penyelesaian masalah adalah usaha untuk
mencari jalan keluar berdasarkan pengetahuan yang dimiliki dari
suatu masalah yang mungkin tidak dapat segera dipecahkan.

Branca (dalam Rofiqoh, 2015:20) menyatakan bahwa
penyelesaian matematika memiliki tiga interpretasi yaitu: (1)
kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum
pengajaran matematika, bahkan sebagai jantungnya matemtaika;
(2) pemecahan masalah meliputi metode, prosedur dan strategi
merupak proses inti dan utama dalam kurikulum matematika; dan
(3) pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam
belajar matematika. Ketiga interpretasi tersebut memberikan

implikasi dalam pengembangan pembelajaran matematika.
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Menurut Polya (dalam Yuwono, 2016:149) dalam

menyelesaikan masalah matematika dapat dilakukan dengan

tahapan sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Memahami masalah

Pada tahap ini masalah harus diyakini dengan benar, dibaca
berulang-ulang, mengidentifikasi apa yang diketahui,
bagaimana hubungan antara yang diketahui dan yang tidak
diketahui.

Menentukan rencana

Pada tahap ini mencari hubungan antara informasi yang
diketahui dengan informasi yang tidak diketahui dan
bagaimana hal yang diketahui akan saling dihubungkan
untuk mendapatkan hal yang tidak diketahui.

Melaksanakan rencana

Dalam melaksanakan rencana yang tertuang pada langkah
kedua, maka harus diperiksa tiap langkah dalam rencana dan
menuliskannya secara detail untuk memastikan bahwa tiap
langka sudah benar. Langkah ini, yang harus dilakukan
hanyalah menjalankan strategi yang telah dibuat dengan
ketekunan dan ketelitian untuk mendapat penyelesaian.
Memeriksa kembali jawaban yang diperoleh

Pada langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali apakah

sudah diyakini kebenerannya.
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Dalam penelitian ini dimulai dengan pemberian
masalah kepada siswa kemudian siswa berlatih memahami
masalah, menyusun strategi dan melaksanakan strategi
sampai dengan menarik kesimpulan. Oleh karena itu,
langkah Polya sangat tepat diterapkan dalam menyelesaikan
masalah matematika karena langkah-langkah Polya dapat
memandu siswa dalam menemukan solusi dari suatu

permasalahan.

4. Materi Segitiga
a. Pengertian Segitiga
Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga buah
sisi dan mempunyai tiga buah titik sudut.
Gambar 2.1

Segitiga ABC
C

A B
Sudut-sudut yang terdapat pada segitiga ABC sebagai berikut.

1) < Aatau < BAC atau < CAB.
2) < Batau < ABC atau < CBA

3) < Catau < ACB atau < BCA

Segititiga biasanya dilambangkan dengan “A”
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Gambar 2.2
Segitiga ABC

Pada gambar diatas menunjukkan segitiga ABC.

1) Jika alas= AB maka tinggi= CD (CD - AB)
2) Jika alas= BC maka tinggi= AE (AE - BC)
3) Jika alas= AC maka tinggi= BF (BF -~ AC)
Pada - dibaca : tegak lurus
Jadi pada suatu segitiga setiap sisinya dapat dipandang
sebagai alas, dimana tinggi tegak lurus alas. Alas segitiga
merupakan salah satu sisi dari suatu segitiga, sedangkan
tingginya adalah garis yang tegak lurus dengan sisi alas dan
melalui titik sudut yang berhadapan dengan sisi alas.
b. Jenis-jenis Segitiga
Jenis-jenis suatu segitiga dapat ditinjau berdasarkan:
panjang sisi-sisinya, besar sudut-sudutnya dan panjang sisi dan
besar sudutnya.
1) Jenis-jenis segitiga ditinjau dari panjang sisinya
a) Segitiga sebarang
Segitiga sebarang adalah segitiga yang sisi-sisinya tidak

sama panjang. AB # BC # AC
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Gambar 2.3

Segitiga Sebarang
C

A B

b) Segitiga samakaki
Segitiga samakaki adalah segitiga yang
Omempunyai dua buah sisi sama panjang. Segitiga sama

kaki ABC dengan AB = BC.

Gambar 2.4
Segitiga Samakaki

C

A
c) Segitiga sama sisi
Segitiga sama sisi adalah segitiga yang memiliki
tiga buah sama panjang dan tiga buah sudut besar.
Segitiga dibawah ini merupakan segitiga sama sisi.
Gambar 2.5

Segitiga Sama Sisi
C
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2) Jenis-jenis segitiga ditinjau dari besar sudutnya
Secara umum ada tiga jenis sudut, yaitu
a) Sudut lancip (0° < x < 90°)
b) Sudut tumpul (0° < x < 180")

c) Sudut refleks (180° < x < 360"

Berkaitan dengan hal tersebut, jika ditinjau dari besar

sudutnya, ada tiga jenis seitiga sebagai berikut.
a) Segitiga lancip

Gambar 2.6

Segitiga Lancip
C

A

Segitiga lancip adalah segitiga yang ketiganya
sudutnya merupakan sudut lancip, sehingga sudut-sudut
yang terdapat pada segitiga tersebut besarnya antara 0
dan 90°. Pada gambar di atas, ketiga sudut pada segitiga

ABC adalah sudut lancip.
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b) Segitiga tumpul

Gambar 2.7
Segitiga Tumpul

B
Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah
satu sudutnya merupakan sudut tumpul. Pada segitiga
ABC diatas, < ABC adalah sudut tumpul.
c) Segitiga siku-siku

Gambar 2.8
Segitiga Siku-siku

C B

A
Segitiga siku-siku adalah segitiga yang salah

satu sudutnya merupakan sudut siku-siku (besarnya
90°). Pada gambar diatas segitiga ABC siku-siku di
titik C.
3) Jenis-jenis segitiga ditinjau dari panjang sisi dan besar
sudutnya
Ada dua jenis segitiga jika ditinjau dari panjang

sisi dan besar sudutnya sebagai berikut.
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Segitiga siku-siku sama kaki

Gambar 2.9
Segitiga Siku-siku sama kaki
C
A B

Segitiga suku-siku sama kaki adalah segitiga
yang kedua sisinya sama panjang dan salah satu
sudutnya merupakan sudut siku-siku (90°). Pada
gambar disamping, segitiga ABC siku-siku dititik A,
dengan AB = AC.

Segitiga Tumpul Sama Kaki

Gambar 2.10
Segitiga Tumpul Sama Kaki
C
A
B

Segitiga tumpul sama kaki adalah segitiga
yang kedua sisinya sama panjang dan salah satu
sudutnya merupakan sudut tumpul. Sudut tumpul
pada segitiga ABC pada gambar disamping adalah <

B dengan AB = BC.
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5. Keterkaitan antara Efikasi diri dan Kemampuan Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika
Salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam
kehidupan manusia adalah matematika. Tujuan umum dalam
pembelajaran matematika adalah siswa dapat menyelesaikan masalah
matematika. Siswa dapat dikatakan paham dengan materi yang baru
diajarkan, apabila siswa tersebut dapat menyelesaikan masalah
dengan benar. Fatmawati, dkk (2014:914) Dalam menyelesaikan
,salah matematika dianggap sebagai proses inti dan utama dalam
kurikulum matematika, berarti bahwa dalam pembelajaran
menyelesaikan masalah matematika mengutamakan proses dan
strategi yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah.
Proses untuk mengembangkan kemampuan menyelesaikan
masalah tersebut dapat dilakukan melalui latihan membuat keputusan
dan kesimpulan dari permasalahan-permasalahan yang dihadapi.
Sehingga dari proses itu, siswa dapat menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari maupun dalam mempelajari ilmu pengetahuan.
Dalam menyelesaikan masalah matematika siswa diharapkan mampu
menerapkan aturan matematika yang telah dipelajari sebelumnya dan
digunakan untuk menyelesaikan masalah matematika. Kemampuan
menyelesaikan masalah seseorang perlu dibarengi dengan

pengembangan rasa percaya diri sehingga memiliki kesiapan
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memadai menghadapi berbagai permasalahan. Dalam menyelesaikan
masalah matematika juga diperlukan efikasi diri.

Efikasi diri adalah keyakinan yang dimiliki individu dalam
menyelesaikan tugas. Efikasi diri merupakan aspek psikologis yang
memberikan pengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam
menyelesaikan tugas. Dengan kepercayaan atau keyakinan dirinya
dapat memudahkan siswa dalam menyelesaikan tugas, bahkan dapat
meningkatkan prestasinya. Hasil penelitian yang telah dilakukan
Widyaninggar (dalam Cahyono dan Budiarto, 2016: 562) yang
menyatakan bahwa adanya pengaruh positif secara langsung antara
efikasi diri dengan prestasi belajar matematika. Sehingga efikasi diri
merupakan salah satu faktor penting menentukan prestasi matematika
seseorang Kkhususnya dalam menyelesaikan soal yang berbentuk
pemecahan masalah. Oleh karena itu,efikasi diri sangat penting ada
pada diri siswa dalam menyelesaikan masalah matematika sehingga
efikasi diri dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan matematika

berkaitan.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian diperlukan metode penelitian, agar peneliti dapat
berjalan sesuai rencana, dapat dipertanggungjawabkan, serta tujuan
penelitian dapat tercapai. Pendekatan adalah rancangan, pedoman ataupun
acuan penelitian yang akan dilaksanakan. Pendekatan penelitian ini harus
memuat segala sesuatu yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian yang
akan dilakukan. Pendekatan penelitian mendekati komprehensif dari
keseluruhan kerja penelitian, maka apabila peneliti telah siap dengan
pendekatan penelitian berarti separuh kerja penelitiannya telah selesai.
Pendekatan penelitian ada dua macam, yakni pendekatan kuantitatif dan
pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini, pendekatan yang akan
digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif menurut
Bogdan & Biklen (dalam Moleong, 2014:248) adalah upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari
dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari
dan memeutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Menurut Moleong (2014:3) Ada beberapa istilah yang digunakan
untuk penelitian kualitatif yaitu penelitian inkuiri naturalistik atau alamiah,
etnografi, interaksionis simbolik, perspektif ke dalam, etnometodelogi, The

Chicago School, fenomenologis, studi kasus, interpretatif, ekologis dan
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deskriptif. Dalam penelitian ini, jenis yang akan digunakan adalah
deskriptif. Penelitian deskriptif menurut Sugiyono (2008:3) merupakan
prosedur penelitian berdasarkan data deskriptif, yaitu berupa lisan atau kata
tertulis dari seorang objek yang telah diamati dan memiliki karakteristik
bahwa data yang diberikan merupakan data asli yang tidak diubah serta
menggunakan cara sistematis dan dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya. Diskripsi yang dimaksud adalah mendeskripsikan efikasi diri

(self efficacy) siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pokok

bahasan segitiga kelas VII SMP Nuris Jember. Observasi yang dilakukan

adalah hasil kerja siswa efikasi diri dan wawancara dengan siswa. Hasil
penyelesaian yang terkumpul akan dianalisis menggunakan indikator
efikasi diri.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat untuk melakukan penelitian.

Lokasi yang akan diadakan dalam penelitian ini adalah SMP Nuris Jember

yang beralamatkan di JI. Pangandaran nomor 48, Kabupaten Jember dengan

pertimbangan sebagai berikut:

1. Belum ada yang meneliti tentang analisis efikasi diri (self efficacy) siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika pokok bahasan segitiga
kelas VII SMP Nuris Jember. Sehingga pihak sekolah bersedia untuk
dijadikan sebagai tempat penelitian.

2. Kelas yang digunakan sebagai penelitian yakni kelas VII E. Di kelas ini

sangat unik, dikarenakan kelas ini menempuh mata pelajaran umum dan
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mata pelajaran peminatan yakni M-Sains (Matematika, IPA dan bahasa
Inggris).
C. Subyek Penelitian

Subyek penelitian atau informan ditentukan dengan menggunakan
purposive sampling yang dilandasi dengan tujuan atau pertimbangan
tertentu terlebih dahulu. Purposive sampling adalah teknik penentuan
subyek dengan pertimbangan tertentu. Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Nuris Jember yang beralamatkan di JI. Pangandaran No.48, Sumbersari,
Jember. Di sekolah tersebut terdiri dari 6 kelas dari setiap tingkat, dimana
setiap kelas terdiri dari siswa yang memiliki kemampuan beragam. Dilihat
dari kondisi tersebut, pemilihan subyek dilakukan berdasarkan pada
ketentuan yang telah ditetapkan.

Calon subyek penelitian adalah siswa kelas VII E SMP Nuris
Jember yang terdiri dari 29 siswa. Pengambilan kelas tersebut peneliti
meminta pertimbangan dari guru, karena kelas V1l E berbeda dengan kelas
V11 yang lain. Dikelas ini siswa diberi tambahan jam mata pelajaran yakni
M-Sains sehingga siswa sering diberi soal-soal analisis. Dalam penelitian
ini subyek yang akan diteliti sebanyak 3 orang yang dipilih, berdasarkan
siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah.
Siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah ditentukan
dengan pertimbangan nilai ulangan harian siswa materi segitiga dan
pertimbangan dari guru matematika. Menurut guru matematika, selain

nilai kemampuan matematika, nilai komunikasi siswa juga penting. Nilai
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Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di kelas VII E pada mata pelajaran
matematika adalah 75. Menurut guru matematika di SMP Nuris Jember,
siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi nilainya diatas 75,
siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang nilainya 75 dan
siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah nilainya di bawah
75. Sehingga peneliti mengambil subyek berdasarkan tabel dibawah ini
untuk menentukan tingkatan siswa yang memiliki kemampuan tinggi,

sedang dan rendah.

Tabel 3.1
Menentukan Tingkatan Siswa
No. Kemampuan Nilai
1 Tinggi > 75
2 Sedang 70 < Nilai < 75
3 Rendah <70

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian yang akan peneliti laksanakan ada empat teknik

pengumpulan data, yaitu:

1. Tes

Pengumpulan data melalui tes dilakukan dengan memberikan
instrumen tes yang terdiri dari seperangkat pertanyaan untuk
memperoleh data mengenai kemampuan siswa terutama pada aspek
kognitif. Tes adalah pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk
mengukur pengetahuan yang dimiliki siswa. Tes ini berfungsi untuk
mengetahui kemampuan siswa dengan memberikan sebuah pertanyaan

dimana siswa tersebut menjawabnya dalam bentuk menguraikan
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menggunakan pengetahuan sendiri. Sehingga siswa memperoleh
informasi dan membangun koneksi yang menghubungkan dengan

pengetahuan serta pengalamannya sendiri.

. Wawancara

Menurut Moleong (2014:186) Wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Metode wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terencana tak
terstruktur. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri
atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau kenyakinan pribadi.
Pada penelitian ini, yang akan diwawancarai adalah siswa dan guru
matematika. Data hasil wawancara digunakan untuk mendeskripsikan
apakah siswa tersebut temasuk kategori kemampuan matematika tinggi,
sedang maupun rendah. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data
yang mungkin tidak dapat diperoleh melalui hasil pengukuran melalui

teknik tes.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang
tertulis. Sumber datanya berupa catatan atau dokumen. Dokumen dalam
arti jika peneliti menemukan record, tentu saja perlu dimanfaatkan. Pada
penelitian ini, data yang ingin diperoleh berupa yaitu data hasil belajar
yang berupa nilai Ulangan Harian (UH) materi segitiga siswa kelas VII
E SMP Nuris Jember dan foto kegiatan observasi awal, kegiatan siswa
mengerjakan tes dan wawancara.
4. Observasi
Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan observasi
langsung dan pencatatan secara sistematis terhadap obyek yang akan
diteliti. Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara observasi dan
pencatatan mengenai pelaksanaan pembelajaran dikelas. Dalam
penelitian ini hasil observasi berisi semua peristiwa dan pengalaman
yang didengar dan dilihat serta dicatat secara lengkap dan seobjektif
mungkin.
E. Analisis Data
Analisis data merupakan tahapan yang sangat penting dalam sebuah
penelitian karena dengan analaisis data, penelitian bisa memberi arti dan
makna, serta berfungsi sebagai pemecah atas masalah yang sedang dikaji.
Menurut Miles (2014:9) menyatakan analisis terdiri dari tiga alur kegiatan
yang terjadi secara bersamaan yaitu: kondensasi data, penyajian data,

penarikan kesimpulan atau verifikasi. Penelitian kualitatif data diperoleh
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dari berbagai sumber dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang
bermacam-macam. Analisis data memerlukan daya kreatif serta
kemampuan intelektual yang tinggi. Setiap peneliti mencari sendiri metode
yang dirasa cocok dengan sifat yang ditelitinya.

Peneliti dalam teknik analisis data selama penelitian memakai model
Miles, Huberman dan Saldana. Aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Analisis data peneliti melalui
beberapa tahapan seperti gambar berikut:

Gambar 3.1

Komponen Analisis Data Mnurut Miles, Huberman dan Saldana

Data Data
collection

v

display

Data
condensation

Conclutions:
drawing and
verification

A
v

1. Data Condensation (Kondensasi data)
Data Condensation merujuk pada proses menyeleksi,
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi
data yang terdapat pada catatan lapangan maupun transkip dalam

penelitian. Data yang diperoleh dilapangan dikumpulkan lalu akan
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dikondensasikan. Data penelitian ini diperoleh dari data hasil tes soal,
data hasil observasi dan data hasil wawancara siswa, proses kondensasi
data di awali dengan pemilihan (selecting), pemfokuskan (focusing), dan
penyederhanaan (simplifiying) data yang disajikan pada penyajian data
sebagai data pendukung dari data hasil tes soal. Selanjutnya data
tersebut diabstraksi (abstracting) dan ditransformasikan (transforming)
dalam sebuah pembahasan yang menunjukkan maksud dari data
wawancara tersebut guna mempertajam analisis data.

. Data Display (Penyajian Data)

Data Display adalah sekumpulan informasi yang tersusun
dengan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian, kita dapat memahami
apa yang terjadi dan apa yang seharusnya dilakukan. Penelitian ini
menyajikan data berupa data deskriptif atau menjabarkan data mengenai
efikasi diri siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada pokok
bahasan segitiga.

. Drawing and Verifying Conclusions (Penarikan kesimpulan dan
verifikasi)

Langkah terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dimungkinkan dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. Menurut Arikunto
(2006:246) kesimpulan ini merupakan temuan baru yang sebelumnya

belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran
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obyek yang sebelumya masih remang-remang sehingga setelah diteliti
menjadi jelas. Penarikan kesimpulan pada penelitian ini bertujuan
untuk mengungkap efikasi diri siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika pada pokok bahasan segitiga. Pada proses verifikasi,
peneliti  menggunakan teknik deskriptif yaitu menggambarkan,
meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi atau variabel yang timbul
di lokasi penelitian.
F. Keabsahan Data
Validasi data atau pengujian tingkat validitas data dilakukan dengan
cara triangulasi data. Menurut Ulfatin (2013:271) Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan banyak sumber, banyak
metode, banyak waktu dan banyak penyidik. Sugiyono (2010:121)
menyatakan uji kredibilitas data dapat dilakukan melalui perpanjangan
observasi, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi
dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check.
Kredibilitas data dimaksudkan untuk membuktikan data yang
berhasil dikumpulkan sesuai dengan dunia nyata serta terjadi dengan
sebenarnya. Untuk mencapai nilai kredibilitas ada beberapa teknik yaitu
teknik triangulasi sumber, triangulasi metode dan perpanjangan kehadiran
peneliti di lapangan. Denzin (dalam Sugiyono, 2010:331) membedakan
empat macam triangulasi Yyaitu sebagai teknik pemeriksaan yang

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.
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Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi metode dan
triangulasi sumber. Triangulasi metode yakni pengecekan derajat
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data.
Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan data atau
informasi dari hasil tes siswa, kemudian dicek menggunakan wawancara.
Triangulasi sumber yakni membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informaasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berada dalam penelitian kualitatif. Triangulasi sumber juga dilakukan
dengan cara menanyakan kebenaran data tertentu yang diperoleh dari guru
matematika di SMP Nuris.

G. Tahap-tahap Penelitian
Untuk melaksanakan proses penelitian dari awal hingga akhir,
diperlukan beberapa tahapan-tahapan sebagai perencanaan sebelum terjun
langsung pada lapangan. Tahapan-tahapan tersebut adalah:
1. Tahap kegiatan pendahuluan
Tahap pendahuluan yang dilakukan pada penelitian ini adalah
menyusun rencana penelitian, menentukan lokasi penelitian,
menyusun perizinan, menyiapkan perlengkapan penelitian.
2. Pembuatan tes menyelesaikan masalah dan pedoman wawancara
Pembuatan tes (soal) menyelesaikan masalah berisi tiga soal
terkait segitiga. Soal yang digunakan berupa soal cerita yang
penyelesaiannya menggunakan langkah-langkah Polya. Siswa

menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan pengetahuan



38

yang dimiliki. Pedoman wawancara digunakan untuk menuliskan
pertanyaan yang akan diajukan serta untuk mengetahui informasi
lebih mendalam dan mengukur kesesuaian soal tes berdasarkan
efikasi diri siswa.
Memvalidasi tes dan wawancara
Tes (soal) yang telah dibuat, sebelum diujikan kepada siswa
terlebih dahulu diuji kevalidannya. Validasi soal menyelesaikan
masalah dengan memberikan lembar validasi kepada tiga orang
validator, yakni dua dosen ahli dari Program Studi Tadris
Matematika dan satu guru matematika SMP Nuris Jember
Validator memberikan penilaian terhadap bahasa instrumen
soal dan instrumen wawancara. Berdasarkan nilai-nilai tersebut
selanjutnya ditentukan nilai rerataan total untuk semua indikator
V). Nilai (V,) ditentukan untuk melihat tingkat kevalidan
instrumen tes dan wawancara. Kegiatan penentuan (V,) adalah
menurut Hobri (2010:53), langkah-langkahnya sebagai berikut:
a. Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator
untuk setiap indikator (I;) dengan persamaan:

v
j=1Yji

Ii: "

dengan:
V;; = data nilai dari validator ke-j terhadap indikator ke-i

v = banyaknya validator.
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b. Menentukan nilai rerataan total untuk semua indikator (V,)

dengan persamaan:

n
@ n

dengan:
V, = nilai rerataan total untuk semua indikator
I; =rerataan nilai untuk indikator ke-i
n = banyaknya indikator
Selanjutnya nilai V, atau nilai rerataan total untuk semua
indikator diberikan kategori berdasarkan tabel di bawah ini

untuk menentukan tingkat kevalidan instrumen.

Tabel 3.2

Ketegori Tingkat Kevalidan Instrumen

Nilai V,, Tingkat Kevalidan

Vo=5 Sangat Valid
4 <V,<5 Valid
3<V,<4 Cukup Valid
2 <V,<3 Kurang Valid
1<V,<2 Tidak Valid

Tingkat pencapaian validasi bahasa instrumen pertanyaan dan
instrumen analisis kesesuaian buku:
1) Kategori valid, maka tidak perlu dilakukan revisi pada instrumen
dan tidak perlu dilakukan validasi kembali.
2) Kategori kurang valid, maka perlu adanya revisi pada instrumen
berdasarkan saran atau koreksi dari para validator dan tidak perlu

dilakukan validasi kembali.
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3) Kategori tidak valid, maka perlu adanya revisi pada instrumen
berdasarkan saran dan koreksi dari para validator dan perlu adanya
validasi kembali.

4. Mengumpulkan data
Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan soal tes
pemecahan masalah kepada tiga siswa yakni, siswa yang memiliki
kemampuan tingkat tinggi, sedang dan rendah. Setelah itu,
diwawancarai untuk mendapat informasi yang lebih mendalam terkait
kegiatan siswa dalam memecahkan masalah. Sehingga dari wawancara
tersebut akan diperoleh data tentang efikasi diri siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika.
5. Analisis data
Pada tahap ini, tes yang telah dikerjakan siswa serta hasil
wawancara yang didapat akan dianalisis. Analisis ini bertujuan untuk
mendeskripsikan efikasi diri siswa yang kemampuan matematika tinggi
dalam menyelesaikan masalah matematika.
6. Kesimpulan
Pada tahap ini, dilakukan penarikan kesimpulan dari data yang
telah dianalisis dari tahap sebelumnya. Prosedur penelitian lebih rinci

dapat dilihat pada bagan di bawah ini:



Gambar 3.2
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BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Nuris Jember

Tepat pada jam 8 tanggal 8 Agustus tahun 1981, KH Muhyiddin
Abdusshomad mendirikan Pondok Pesantren Nurul Islam. Pada tahun
pertama berdiri, hanya dihuni oleh belasan santri. Mereka hanya belajar
agama secara langsung pada pengasuh. Pada suatu hari, ketika jalan-
jalan di pusat kota Jember, KH Muhyiddin Abdusshomad melihat
banyak pelajar muslim belajar di sekolah Kristen dari berbagai daerah,
dari kecamatan Silo dan lainnya. Keadaan yang sangat miris bagi beliau
dan bagi umat islam. Sehingga, terlintas dalam benak beliau alangkah
baiknya jika pesantren memiliki sekolah umum dan masyarakat bisa
menyekolahkan putra-putrinya di lembaga sekolah Islam yang
profesional.

Menindak lanjuti keinginan tersebut, beliau meminta saran
kepada beberapa kiai besar di Jawa Timur seperti KH. As’ad Syamsul
Arifin (Pengasuh Pesantren Sukorejo Situbondo), KH. Ahmad Siddiq
(Pengasuh pesantren Telangsari Jember), KH. Hasyim Zaini (pengasuh
pondok pesantren Nurul Jadid Probolinggo). Para kiai menyetujui niat
KH Muhyiddin Abdusshomad. Kemudian beliau bermusyawarah
dengan santri yang merupakan mahasiswa UNEJ, Muhammadun,

Achmad Nur Salim, dan beberapa mahasiswa lainnya. Beliau juga
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mengumpulkan para kepala sekolah dasar di sekitar pesantren untuk
meminta saran dan masukan tentang pendirian sekolah umum tersebut.
Mereka antusias dan mendukung, bahkan kepala sekolah SDN
Antirogo 4 saat itu menyediakan beberapa ruangan untuk ditempati
sekolah formal tersebut. Beliau juga berdiskusi dengan Abu Bakar
Bakhtir, pemilik yayasan Al-Furgon tentang keinginan mendirikan
lembaga pendidikan umum. Mendengar ide dan latar belakang
keinginan tersebut, Abu Bakar Bakhtir sangat mendukung rencana KH
Muhyiddin Abdusshomad. Dengan harapan, pesatren tidak hanya
menjadi tempat menimba ilmu agama tapi juga bisa ahli di bidang ilmu
pengetahuan umum.

Dengan demikian pada tahun 1983, KH. Muhyiddin
Abdusshomad mendirikan SMP (Sekolah Menengah Atas) Nuris.
Untuk periode pertama, SMP Nuris dipimpin oleh Bapak Hisyam Balya
(tahun 1983) dan dilanjutkan Bapak Muhammadun (tahun 1984),
Bapak Achmad Nur salim (tahun 1984-1989), bapak M. Soleh Samroji
(1989-2002), Bapak Hary Widyo utomo (2002-2006), Bapak Abdus
Samak, S.Pd (2006-2014) dan kepala sekolah saat ini adalah Gus
Rahmatullah Rijal, S.Sos. Saat ini, jumlah peserta didik SMP Nuris
sudah 346 siswa. Harapan untuk mendidik siswa yang ahli ilmu agama
dan sains membuahkan hasil. Segenap siswa lulusan SMP Nuris Jember
dijamin bisa membaca dan menulis Al-Qur’an, dan ahli dalam sains.

Terbukti siswa-siswi SMP Nuris banyak meraih prestasi di perlombaan
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di tingkat kabupaten. Seperti, juara 3 olimpiade matematika se
kabupaten jember (Khusnul Khotimah), juara 2 puisi (Faidiyahtul
Hidayah Elbas), Juara harapan 1 puisi (Shofiatus Sholihah), juara
harapan 2 pidato bahasa Indonesia (Lu’lu’a Salsabila), Juara 1 Pramuka
Adventure Game Se kabupaten Jember.
2. Visi dan Misi SMP Nuris Jember
a. Visi Sekolah
Membentuk generasi yang berakhlak mulia, berprestasi dan
berbudaya islami.
b. Misi Sekolah
1) Meningkatkan profesionalisme dan pembinaan Kreatifitas
pembejaran
2) Membiasakan prilaku yang berakhlakqul karimah
3) Melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran
4) Membiasakan ritualitas keagamaan dalam kehidupan sehari-

hari

SMP Nuris Jember sendiri terdiri dari 17 kelas dan program
unggulan SMP Nuris Jember yakni program kelas (kelas sains dan kelas
prioritas), tahfidzul Al-Qur’an, kajian ASWAJA (Ahlusunnah
Waljama’ah), pengembangan bahasa asing (bahasa inggris dan bahasa
arab), M-Sains (Madrasah Sains), Pembinaan intensif sukses lomba

sains dan sukses UN dengan mendatangkan tutor profesional dan
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Kerjasama dengan Lembaga Bimbingan Belajar (LBB) ternama di

Jember.

Menurut guru matematika, perkembangan di SMP Nuris Jember
khususnya kelas VI E terkait menyelesaikan masalah matematika ada
peningkatan dari segi menyelesaikan masalah dan ketika guru
menanyakan mata pelajaran lain yang masih ada hubungannya dengan
matematika seperti fisika mereka sudah mulai cepat menghitung, tetapi
belum sempurna, ada 2-3 anak yang masih lama mengerjakannya.
Prestasi yang diraih di tahun sekarang, yakni juara 2 olimpiade MIPA
tingkat Kabupaten di SMA Muhammadiyah 3 Jember, juara 2
olimpiade matematika tingkat Kabupaten di Pondok Pesantren
Nidhomiyah Pakusari, juara 3 olimpiade matematika tingkat Kabupaten
di Pondok Pesantren Nidhomiyah Pakusari, juara harapan 1 olimpiade
matematika tingkat Kabupaten di Pondok Pesantren Nidhomiyah
Pakusari dan masuk 6 bedar OSK Kabupaten Jember (Nisak, Observasi,

08 April 2019).

B. Penyajian Data dan Analisis
1. Pelaksanaan Penelitian
Kurikulum yang digunakan di SMP Nuris Jember adalah
kurikulum 2013 yang mana kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa.
Kelas yang digunakan untuk penelitian adalah kelas VII E.

Pengambilan data tes pemecahan masalah matematika dilaksanakan di
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kelas VII E. Rincian jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1 di

bawah ini:
Tabel 4.1
Pelaksanaan Penelitian
No | Hari/Tanggal Kegiatan Tempat
1 | Senin, 8 April Observasi awal SMP Nuris Jember
2019 penelitian
2 | Senin, 22 April | Penyerahan surat SMP Nuris Jember
2019 penelitian kepada
lembaga SMP Nuris
Jember
3 | Senin, 29 April | Memberikan soal tes | SMP Nuris Jember
2019 dan wawancara

untuk divalidasi
4 | Jum’at, 03 Mei | Konsultasi dengan SMP Nuris Jember

2019 guru matematika
untuk mengambil
subyek
5 | Kamis, 27 Juni | Pemberian tes | SMP Nuris Jember
2019 pemecahan masalah
dan wawancara
6 | Kamis, 22 Juli Meminta surat | SMP Nuris Jember
2019 selesai penelitian di

lembaga sekolah
SMP Nuris Jember

2. Penyajian Data

Data yang dipaparkan pada penelitian ini adalah data selama
kegiatan penelitian. Ada dua bentuk data dalam penelitian ini, yaitu data
dari hasil tes matematika dan data hasil wawancara. Tes tertulis dan
wawancara dilaksanakan pada Kamis, 27 Juni 2019 yang di ikuti oleh
tiga siswa dalam kelas VII E di SMP Nuris Jember. Wawancara
dilakukan secara mendalam untuk mengetahui lebih jelas tingkat
kemampuan penalaran serta kemampuan komunikasi siswa baik secara

lisan maupun tulisan. Berdasarkan hasil nilai penilaian ulangan harian
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siswa serta saran dari guru matematika terkait dengan subyek penelitian
maka didapatkan tiga subjek yang terdiri dari satu siswa yang memiliki
kemampuan matematika tinggi, satu siswa yang memiliki kemampuan
matematika sedang dan satu siswa yang memiliki kemampuan
matematika rendah. Adapun siswa yang memiliki kemampuan tinggi
yaitu Zahrani Lailatul Hag, sedangkan siswa yang memiliki
kemampuan sedang yang terpilih yaitu Syah Ramzi Darutquthni dan
siswa yang memiliki kemampuan™ rendah yang terpilih adalah M.
Baarbil Khiyar B. A.

Setelah menentukan subyek penelitian, peneliti melakukan tes
soal kepada seluruh subyek penelitian dan diikuti proses wawancara.
Setelah data terkumpul vyaitu hasil tes dan wawancara, peneliti
melakukan analisis data berdasarkan indikator efikasi diri. Dalam
proses analisis, peneliti menggunakan teori analisis data dari Miles,
Huberman dan Saldana (2014: 9); yaitu meliputi proses pengumpulan
data, kondensasi data, penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi
data. Sebelumnya peneliti melakukan pengkodean terhadap data hasil
wawancara yang dilakukan; yaitu meliputi peneliti, subjek penelitian
dan setiap pertanyaan serta jawaban dalam wawancara. Adapun

pengkodean yang dilakukan oleh peneliti adalah:
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a) Kode untuk peneliti

POl 01
l > :Peneliti
> : Pertanyaan untuk S01
——— : Pertanyaan pertama

b) Kode untuk subyek penelitian
S 0101

» : Subyek

» - Jawaban untuk SO1

L » :Jawaban untuk pertanyaan pertama

Berdasarkan ketentuan pengkodean tersebut, maka kode untuk

subyek penelitian pada skripsi ini yaitu:
e S01: Zahrani Lailatul Haq
e S02 : Syah Ramzi Darutquthni
e S03: M. Baarbil Khiyar B. A.

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang efikasi diri siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika, berikut secara rinci diuraikan
efikasi diri ketiga siswa yang terdiri dari tingkat kemampuan tinggi,
sedang dan rendah.

1) Efikasi diri Siswa yang Kemampuan Matematika Tinggi (S01)
Siswa S01 termasuk dalam kategori siswa yang memiliki
kemampuan matematika tinggi. Hal ini dibuktikan dengan nilai UH

materi segitiga yang diperoleh serta informasi dari guru mata pelajaran
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matematika. Adapun hasil dari tes pada setiap butir soal serta hasil dari
wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap siswa SO1 adalah
sebagai berikut:
a) Indikator Level
Indikator level dalam menentukan indikator ini berhubungan
dengan tingkat kesulitan masalah atau tugas yang dapat diatasi oleh
siswa sebagai hasil persepsi tentang kompetensi dirinya. Dalam hal
ini siswa dituntut agar dapat menyelesaikan soal dengan benar.
Berikut analisis yang diperoleh dari hasil jawaban S01.:
(1) Soal Nomor 1
(a) Tahap Memahami Masalah
Pada tahap ini masalah harus diyakini dengan benar,
dibaca berulang-ulang, mengidentifikasi apa yang diketahui,
bagaimana hubungan antara yang diketahui dan yang tidak
diketahui. Berikut adalah hasil jawaban S01 dalam
menyelesaikan masalah matematika pada tahap memahami
masalah soal nomor 1.

Gambar 4.1
Jawaban Nomor 1 Memahami Masalah
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Berdasarkan hasil diatas, bahwa S1 mampu

memahami masalah. Terlihat SO1 menuliskan secara rinci
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mengenai apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
dengan benar. Siswa S01 menuliskan bahwa yang diketahui
dari soal nomor 1 adalah panjang AO diketahui 10, panjang
OB diketahui 60, panjang CO diketahui 20, dan panjang OD
diketahui 20. Dan yang ditanyakan berapa sisa bambu dan
luas sisa kertas yang telah digunakan Budi. Dapat ditarik
kesimpulan bahwa siswa SO1 memenuhi tahap memahami
masalah.
(b) Tahap Menentukan Rencana

Pada tahap ini mencari hubungan antara informasi
yang diketahui dengan informasi yang tidak diketahui dan
bagaimana hal yang diketahui akan saling dihubungkan
untuk mendapatkan hal yang tidak diketahui. Berikut adalah
hasil jawaban SO01 dalam menyelesaikan masalah
matematika pada tahap menentukan rencana soal nomor 1.

Gambar 4.2
Jawaban Nomor 1 Menentukan Rencana
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Pada tahap menentukan rencana SO1 menggunakan
konsep segitiga. Konsep yang digunakan SO1 pada tahap
menentukan rencana sudah benar. Langkah yang SO1 pilih
dalam menentukan rencana yaitu dengan mencari masing-
masing luas segitiga. SO1 mencari luas segitiga ACD dan
luas segitiga BCD. Sebelum menghitung luas segitiga
tersebut, SO1 mencari terlebih dahulu luas segitiga AOD dan
luas segitiga BOD. Langkah yang dilakukan S01 sangat
tepat, karena untuk menentukan total luas kertas pada
layangan harus menambahkan hasil luas segitiga ACD dan
luas segitiga BCD. Dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa
S01 memenuhi tahap menentukan rencana.

(c) Tahap Melaksanakan Rencana

Tahap ini yang tertuang pada langkah kedua, maka
harus diperiksa tiap langkah dalam rencana dan
menuliskannya secara detail untuk memastikan bahwa tiap
langka sudah benar. Langkah ini, yang harus dilakukan
hanyalah menjalankan strategi yang telah dibuat dengan
ketekunan dan ketelitian untuk mendapat penyelesaian.
Berikut adalah hasil jawaban SO01 dalam menyelesaikan
masalah matematika pada tahap melaksanakan rencana soal

nomor 1.
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Gambar 4.3
Jawaban Nomor 1 Melaksanakan Rencana
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Pada tahap melaksanakan rencana, S01 dapat
melaksanakan proses sesuai dengan apa yang telah
ditentukan. Dalam melaksanakan recana langkah yang
dilakukan SO1 mencari sisa luas kertas dengan mengurangi
luas kertas yang dimiliki Budi dengan total luas kertas pada
layangan. Langkah yang SO1 lakukan sangat tepat dan
memperoleh hasil akhir benar. Dapat ditarik kesimpulan
bahwa siswa S01 memenuhi tahap melaksanakan rencana.
Menurut hasil observasi peneliti, SO1 mengerjakan dengan
serius dan terkadang menanyakan hal yang belum dipahami
(Nisak, Observasi, 27 Juni 2019).

(d) Tahap Memeriksa Kembali Jawaban yang Diperoleh
Pada langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali
apakah sudah diyakini kebenerannya. Kemudian siswa
berlatih  memahami masalah, menyusun strategi dan
melaksanakan strategi sampai dengan menarik kesimpulan.
Peneliti tidak dapat mengamati tahap memeriksa kembali
jawaban siswa. Sehingga tahap memeriksa kembali hanya

dapat diungkap saat wawancara. Berikut adalah hasil
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wawancara S01 dalam menyelesaikan masalah matematika

pada tahap memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.

P0118:

S0118:

P0119:
S0119:
P0120:

S0120:
P0O121:
S0121:

“Ketika kamu dihadapkan pada soal yang sulit,
apa yang akan kamu lakukan?Berusaha
mengerjakan atau tidak mengerjakan sama
sekali?”

“Berusaha mengerjakan sampai ketemu
jawabannya”

“Sudah yakin dengan semua jawabanmu?”
“Sudah bu”

“Apakah sudah diperiksa wulang semua
jawabannmu?”

“Sudah bu”

“Bagaimana cara kamu membuktikannya?”
“Dicek kembali mulai awal nomor 1 sampai 3
tadi”

Dari hasil wawancara diatas, ketika dihadapkan soal

yang sulit SO1 tetap berusaha mengerjakan. Berdasarkan

jawaban yang diberikan, SO1 berusaha mengerjakan soal

yang sulit sampai menemukan jawabannya. SO1 yakin

dengan semua jawaban yang diberikan dan sudah

memeriksa kembali jawabannya sebelum dikumpulkan

dengan cara memeriksa ulang dari awal.

(2) Soal Nomor 2

(a) Tahap Memahami Masalah

Pada tahap ini masalah harus diyakini dengan benar,

dibaca berulang-ulang, mengidentifikasi apa yang diketahui,

bagaimana hubungan antara yang diketahui dan yang tidak

diketahui.

Berikut adalah hasil jawaban S01 dalam

54



menyelesaikan masalah matematika pada tahap memahami
masalah soal nomor 2.

Gambar 4.4
Jawaban Nomor 2 Memahami Masalah
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Bedasarkan hasil diatas, SO1 mampu untuk
memahami masalah dengan baik. Terlihat bahwa SO01
menuliskan apa yang diketahui apa yang ditanyakan dengan
benar. Siswa S01 menuliskan bahwa yang diketahui dari soal
nomor 2 adalah panjang 25 m, lebar 20 m, ada dua segitiga
siku-siku dan panjang siku-sikunya 8 m dan 6 m dan yang
ditanyakan adalah luas daerah yang ditanami rumput. Dapat
ditarik kesimpulan bahwa siswa S01 memenuhi tahap
memahami masalah.

(b) Tahap Menentukan Rencana

Pada tahap ini mencari hubungan antara informasi
yang diketahui dengan informasi yang tidak diketahui dan
bagaimana hal yang diketahui akan saling dihubungkan
untuk mendapatkan hal yang tidak diketahui. Berikut adalah
hasil jawaban S01 dalam menyelesaikan masalah

matematika pada tahap menentukan rencana soal nomor 2.
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Gambar 4.5

Jawaban Nomor 2 Menentukan Rencana
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Pada tahap menentukan rencana SO1 menggunakan
konsep segitiga dam persegi panjang. Konsep yang
digunakan S01 pada tahap menentukan rencana sudah benar.
S01 menghitung luas taman terlebih dahulu yang berbentuk
persegi panjang dan selanjutnya SO1 menghitung luas kolam
yang berbentuk segitiga. Dapat ditarik kesimpulan bahwa
siswa S01 memenuhi tahap menentukan rencana.

(c) Tahap Melaksanakan Rencana

Tahap ini yang tertuang pada langkah kedua, maka
harus diperiksa tiap langkah dalam rencana dan
menuliskannya secara detail untuk memastikan bahwa tiap
langka sudah benar. Langkah ini, yang harus dilakukan
hanyalah menjalankan strategi yang telah dibuat dengan
ketekunan dan ketelitian untuk mendapat penyelesaian.
Berikut hasil jawaban S01 dalam menyelesaikan masalah

matematika pada tahap melaksanakan rencana soal nomor 2.
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Gambar 4.6
Jawaban Nomor 2 Melaksanakan Rencana
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Pada tahap melaksanakan rencana, SO01 dapat
melaksanakan proses sesuai apa yang ditentukan. Dalam
melaksanakan rencana, langkah yang dilakukan SO1 adalah
mencari luas taman yang berupa persegi panjang dan luas dua
kolam yang berupa segitiga. Setelah mendapatkan hasil
tersebut, SO1 mengurangi hasil luas taman dengan luas
kolam. Langkah yang SO01 lakukan sangat tepat dan
memperoleh hasil akhir yang benar.  Dapat ditarik
kesimpulan bahwa siswa S01 memenuhi tahap melaksanakan
rencana. Menurut hasil observasi peneliti, SO1 mengerjakan

dengan serius (Nisak, Observasi, 27 Juni 2019 ).

(d) Tahap Memeriksa Kembali Jawaban yang Diperoleh
Pada langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali
apakah sudah diyakini kebenerannya. Kemudian siswa
berlatih memahami masalah, menyusun strategi dan
melaksanakan strategi sampai dengan menarik kesimpulan.
Peneliti tidak dapat mengamati tahap memeriksa kembali
jawaban siswa. Sehingga tahap memeriksa kembali hanya

dapat diungkap saat wawancara. Berikut adalah hasil
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wawancara S01 dalam menyelesaikan masalah matematika

pada tahap memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.

P0118: “Ketika kamu dihadapkan pada soal yang sulit,
apa yang akan kamu lakukan?Berusaha
mengerjakan atau tidak mengerjakan sama
sekali?”

S0118: “Berusaha mengerjakan sampai ketemu
jawabannya”

P0119:  “Sudah yakin dengan semua jawabanmu?”’

S0119:  “Sudah bu”

P0120: “Apakah sudah diperiksa ulang semua

jawabannmu?”
S0120:  “Sudah bu”
P0121: “Bagaimana cara kamu membuktikannya?”
S0121:  “Dicek kembali mulai awal nomor 1 sampai 3
tadi”

Dari hasil wawancara diatas, ketika dihadapkan soal
yang sulit SO1 tetap berusaha mengerjakan. Berdasarkan
jawaban yang diberikan, SO1 berusaha mengerjakan soal
yang sulit sampai menemukan jawabannya. S01 yakin
dengan semua jawaban yang diberikan dan sudah memeriksa
kembali jawabannya sebelum dikumpulkan dengan cara
memeriksa ulang dari awal.

(3) Soal Nomor 3
(a) Tahap Memahami Masalah

Pada tahap ini masalah harus diyakini dengan benar,
dibaca berulang-ulang, mengidentifikasi apa yang diketahui,
bagaimana hubungan antara yang diketahui dan yang tidak

diketahui. Berikut adalah hasil jawaban SO01 dalam
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menyelesaikan masalah matematika pada tahap memahami

masalah soal nomor 3.

Gambar 4.7

Jawaban Nomor 3 Memahami Masalah
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Berdasarkan hasil di atas, SO1 mampu memahami
masalah dengan baik. Hal ini dibuktikan dari jawaban yang
diberikan. Selain menguasai konsep segitiga, S01 juga
menguasai konsep phytagoras dalam menyelesaikannya.
Siswa S01 menuliskan bahwa yang diketahui dari soal nomor
3 adalah sisi terpanjang 10 m, sisi terdekat 6 m dan yang
ditanyakan adalah keliling dan luas. Dapat ditarik
kesimpulan bahwa siswa SO1 memenuhi tahap memahami
masalah.

(b) Tahap Menentukan Rencana

Pada tahap ini mencari hubungan antara informasi
yang diketahui dengan informasi yang tidak diketahui dan
bagaimana hal yang diketahui akan saling dihubungkan
untuk mendapatkan hal yang tidak diketahui. Berikut adalah
hasil jawaban SO01 dalam menyelesaikan masalah

matematika pada tahap menentukan rencana soal nomor 3.

59



Gambar 4.8
Jawaban Nomor 3 Menentukan Rencana
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Pada tahap menentukan rencana S01 menggunakan
konsep phytagoras untuk mengetahui sisi yang belum
diketahui dengan permisalan x. Konsep yang digunakan S01
pada tahap menentukan rencana sudah benar. Langkah yang
dilakukan S01 sudah tepat, karena untuk menentukan
keliling dan luas harus mengetahui sisi yang belum diketahui.

(c) Tahap Melaksanakan Rencana

Tahap ini yang tertuang pada langkah kedua, maka
harus diperiksa tiap langkah dalam rencana dan
menuliskannya secara detail untuk memastikan bahwa tiap
langka sudah benar. Langkah ini, yang harus dilakukan
hanyalah menjalankan strategi yang telah dibuat dengan
ketekunan dan ketelitian untuk mendapat penyelesaian.
Berikut hasil jawaban S01 dalam menyelesaikan masalah

matematika pada tahap melaksanakan rencana soal nomor 3.
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Gambar 4.9
Jawaban Nomor 3 Melaksanakan Rencana

Pada tahap melaksanakan rencana, S01 dapat
melaksanakan proses sesuai dengan apa yang ditentukan.
Dalam melaksanakan rencana, langkah yang dilakukan SO1
yaitu mencari keliling dan luas kebun. Langkah yang
dilakukan S01 sudah tepat. Kemudian hal tersebut dapat
diperkuat dengan penyataan kutipan wawancara dibawah ini.

P01317: “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal
tersebut?”

S01317: “Awalnya saya cari sisi yang belum diketahui
dengan cara phytagoras. Habis itu langsung

dihitung keliling kebun dan luas kebun pakai
rumus kelilingnya segitiga sama luas segitiga.”

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, S01 dapat
melaksanakan rencana dengan baik. Dalam melaksanakan
rencana, SO1 mencari keliling kebun dan mencari luas kebun
yang berbentuk segitiga. Menurut hasil observasi peneliti,
S01 mengerjakan dengan serius dan terkadang menanyakan
hal yang belum dipahami (Nisak, Observasi, 27 Juni 2019).

(d) Tahap Memeriksa Kembali Jawaban yang Diperoleh

Pada langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali

apakah sudah diyakini kebenerannya. Kemudian siswa

berlatih  memahami masalah, menyusun strategi dan
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melaksanakan strategi sampai dengan menarik kesimpulan.
Peneliti tidak dapat mengamati tahap memeriksa kembali
jawaban siswa. Sehingga tahap memeriksa kembali hanya
dapat diungkap saat wawancara. Berikut adalah hasil
wawancara S01 dalam menyelesaikan masalah matematika
pada tahap memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.
P0118: “Ketika kamu dihadapkan pada soal yang sulit,

apa yang akan kamu lakukan?Berusaha

mengerjakan atau tidak mengerjakan sama

sekali?”

S0118:  “Berusaha mengerjakan sampai ketemu
jawabannya”

P0119:  “Sudah yakin dengan semua jawabanmu?”

S0119:  “Sudah bu”
P0120: “Apakah sudah diperiksa ulang semua

jawabannmu?”
S0120:  “Sudah bu”
P0121: “Bagaimana cara kamu membuktikannya?”’
S0121:  “Dicek kembali mulai awal nomor 1 sampai 3
tadi”

Dari hasil wawancara diatas, ketika dihadapkan soal
yang sulit SO1 tetap berusaha mengerjakan. Berdasarkan
jawaban yang diberikan, SO1 berusaha mengerjakan soal
yang sulit sampai menemukan jawabannya. S01 yakin
dengan semua jawaban yang diberikan dan sudah memeriksa
kembali jawabannya sebelum dikumpulkan dengan cara

memeriksa ulang dari awal.
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b) Indikator Generality

Indikator generality dapat dikaitkan dengan penguasaan

individu terhadap bidang atau tugas pekerjaan. Dalam hal ini, siswa

dituntut sejauh mana siswa dapat menguasai bidang-bidang yang

berkaitan dengan permasalahan soal. Berikut analisis yang diperoleh

dari hasil jawaban S01:

(1) Soal Nomor 1

(a) Tahap Memahami Masalah

Pada tahap ini masalah harus diyakini dengan benar,
dibaca berulang-ulang, mengidentifikasi apa yang
diketahui, bagaimana hubungan antara yang diketahui dan
yang tidak diketahui. Berikut adalah hasil jawaban SO1
dalam menyelesaikan masalah matematika pada tahap
memahami masalah soal nomor 1.

Gambar 4.10
Jawaban Nomor 1 Memahami Masalah
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Pada tahap memahami masalah SO1 menuliskan
secara detail mengenai apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dengan benar. SO1 mampu menguraikan setiap

data yang ada dalam permasalahan dengan rinci.
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Berdasarkan hasil observasi, SO1 tidak membutuhkan
waktu banyak untuk bisa faham terhadap masalah yang
diberikan(Nisak, Obsevasi, 27 Juni 2019).
(b) Tahap Menentukan Rencana

Pada tahap ini mencari hubungan antara informasi
yang diketahui dengan informasi yang tidak diketahui dan
bagaimana hal yang diketahui akan saling dihubungkan
untuk mendapatkan hal yang tidak diketahui. Berikut
adalah hasil jawaban S01 dalam menyelesaikan masalah
matematika pada tahap menentukan rencana soal nomor 1.

Gambar 4.11
Jawaban Nomor 1 Menentukan Rencana
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Pada tahap menentukan rencana soal nomor 1, SO1
mampu menuliskan rumus dari masalah yang diajukan serta
menggunakan informasi yang telah dikumpulkan.
Penguasaan rumus yang digunakan oleh SO1 yakni luas

segitiga. SO1 merencanakan penyelesaian dengan rinci dan
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juga menuliskan rumus pada setiap rencana. SO01
menentukan dengan cermat, sehingga jarang sekali siswa
mengalami salah konsep dalam pengerjaan.
(c) Tahap Melaksanakan Rencana

Tahap ini yang tertuang pada langkah kedua, maka
harus diperiksa tiap langkah dalam rencana dan
menuliskannya secara detail untuk memastikan bahwa tiap
langka sudah benar. Langkah ini, yang harus dilakukan
hanyalah menjalankan strategi yang telah dibuat dengan
ketekunan dan ketelitian untuk mendapat penyelesaian.
Berikut adalah hasil jawaban SO1 dalam menyelesaikan
masalah matematika pada tahap melaksanakan rencana soal
nomor 1.

Gambar 4.12
Jawaban Nomor 1 Melaksanakan Rencana
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Pada tahap melaksanakan rencana soal nomor 1,
S01 melaksanakan rencana yang telah dibuat,
menggunakan langkah-langkah menyelesaikan masalah
dengan benar, tidak terjadi kesalahan prosedur dan

perhitungan.
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(d) Tahap Memeriksa Kembali Jawaban yang Diperoleh
Pada langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali
apakah sudah diyakini kebenerannya. Kemudian siswa
berlatih memahami masalah, menentukan rencana dan
melaksanakan rencana sampai dengan menarik kesimpulan.
Pada tahap melaksanakan tahap memeriksa kembali
jawaban yang diperoleh soal nomor 1, SO1 mampu
melakukan pemeriksaan kembali jawaban. SO01 yakin
dengan jawabannya yang dia kerjakan.
(2) Soal Nomor 2
(a) Tahap Memahami Masalah
Pada tahap ini masalah harus diyakini dengan benar,
dibaca berulang-ulang, mengidentifikasi apa yang
diketahui, bagaimana hubungan antara yang diketahui dan
yang tidak diketahui. Berikut adalah hasil jawaban SO1
dalam menyelesaikan masalah matematika pada tahap
memahami masalah soal nomor 2.

Gambar 4.13
Jawaban Nomor 2 Memahami Masalah
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Pada tahap memahami masalah SO01 menUIiskan

secara detail mengenai apa yang diketahui dan apa yang
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ditanyakan dengan benar. SO1 mampu menguraikan setiap
data yang ada dalam permasalahan dengan rinci.
Berdasarkan hasil observasi, SO1 tidak membutuhkan
waktu banyak untuk bisa faham terhadap masalah yang
diberikan(Nisak, Observasi, 27 Juni 2019).
(b) Tahap Menentukan Rencana

Pada tahap ini mencari hubungan antara informasi
yang diketahui dengan informasi yang tidak diketahui dan
bagaimana hal yang diketahui akan saling dihubungkan
untuk mendapatkan hal yang tidak diketahui. Berikut
adalah hasil jawaban S01 dalam menyelesaikan masalah

matematika pada tahap menentukan rencana soal nomor 2.

Gambar 4.14
Jawaban Nomor 2 Menentukan Rencana
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Pada tahap menentukan rencana soal nomor 2, SO1
mampu menuliskan rumus dari masalah yang diajukan serta
menggunakan informasi yang telah dikumpulkan.
Penguasaan rumus yang digunakan oleh S01 yakni luas
segitiga dan persegi panjang. S01 merencanakan
penyelesaian dengan rinci dan juga menuliskan rumus pada

setiap rencana. SO1 menentukan dengan cermat, sehingga
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jarang sekali siswa mengalami salah konsep dalam
pengerjaan.
(c) Tahap Melaksanakan Rencana

Tahap ini yang tertuang pada langkah kedua, maka
harus diperiksa tiap langkah dalam rencana dan
menuliskannya secara detail untuk memastikan bahwa tiap
langka sudah benar. Langkah ini, yang harus dilakukan
hanyalah menjalankan strategi yang telah dibuat dengan
ketekunan dan ketelitian untuk mendapat penyelesaian.
Berikut hasil jawaban S01 dalam menyelesaikan masalah
matematika pada tahap melaksanakan rencana soal nomor 2.

Gambar 4.15
Jawaban Nomor 2 Melaksanakan Rencana
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Pada tahap melaksanakan rencana soal nomor 2, S01

melaksanakan rencana yang telah dibuat, menggunakan
langkah-langkah menyelesaikan masalah dengan benar, tidak
terjadi kesalahan prosedur dan perhitungan. Penguasaan
materi yang SO1 kerjakan yakni menghitung dengan
mengurangi luas taman dan kolam.
(d) Tahap Memeriksa Kembali Jawaban yang Diperoleh
Pada langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali

apakah sudah diyakini kebenerannya. Kemudian siswa
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berlatih  memahami masalah, menyusun strategi dan
melaksanakan strategi sampai dengan menarik kesimpulan.
Pada tahap melaksanakan tahap memeriksa kembali jawaban
yang diperoleh soal nomor 1, SO1 mampu melakukan
pemeriksaan kembali jawaban. S01 yakin dengan
jawabannya yang dia kerjakan.
(3) Soal Nomor 3
(a) Tahap Memahami Masalah
Pada tahap ini masalah harus diyakini dengan benar,
dibaca berulang-ulang, mengidentifikasi apa yang
diketahui, bagaimana hubungan antara yang diketahui dan
yang tidak diketahui. Berikut adalah hasil jawaban SO1
dalam menyelesaikan masalah matematika pada tahap
memahami masalah soal nomor 3.

Gambar 4.16
Jawaban Nomor 3 Memahami Masalah
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Pada tahap memahami masalah SO01 menuliskan
secara detail mengenai apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dengan benar. SO1 mampu menguraikan setiap
data yang ada dalam permasalahan dengan rinci.

Berdasarkan hasil observasi, S01 tidak membutuhkan
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waktu banyak untuk bisa faham terhadap masalah yang
diberikan(Nisak, Observasi, 27 Juni 2019).
(b) Tahap Menentukan Rencana

Pada tahap ini mencari hubungan antara informasi
yang diketahui dengan informasi yang tidak diketahui dan
bagaimana hal yang diketahui akan saling dihubungkan
untuk mendapatkan hal yang tidak diketahui. Berikut
adalah hasil jawaban S01 dalam menyelesaikan masalah
matematika pada tahap menentukan rencana soal nomor 3.

Gambar 4.17
Jawaban Nomor 3 Menentukan Rencana
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Pada tahap menentukan rencana soal nomor 3, S01
mampu menuliskan rumus dari masalah yang diajukan serta
menggunakan informasi yang telah dikumpulkan.
Penguasaan rumus yang digunakan oleh S01 yakni
phytagoras. SO1 merencanakan penyelesaian dengan rinci
dan juga menuliskan rumus pada setiap rencana. SO1
menentukan dengan cermat, sehingga jarang sekali siswa

mengalami salah konsep dalam pengerjaan.
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(c) Tahap Melaksanakan Rencana

Tahap ini yang tertuang pada langkah kedua, maka
harus diperiksa tiap langkah dalam rencana dan
menuliskannya secara detail untuk memastikan bahwa tiap
langka sudah benar. Langkah ini, yang harus dilakukan
hanyalah menjalankan strategi yang telah dibuat dengan
ketekunan dan ketelitian untuk mendapat penyelesaian.
Berikut hasil jawaban S01 dalam menyelesaikan masalah
matematika pada tahap melaksanakan rencana soal nomor
L

Gambar 4.18
Jawaban Nomor 3 Melaksanakan Rencana
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Pada tahap melaksanakan rencana soal nomor 3,
S01 melaksanakan rencana yang telah dibuat,
menggunakan langkah-langkah menyelesaikan masalah
dengan benar, tidak terjadi kesalahan prosedur dan
perhitungan. Penguasaan materi yang dituliskan oleh SO1
yakni keliling segitiga dan luas segitiga.

(d) Tahap Memeriksa Kembali Jawaban yang Diperoleh

Pada langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali

apakah sudah diyakini kebenerannya. Kemudian siswa

berlatih memahami masalah, menyusun strategi dan
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melaksanakan strategi sampai dengan menarik kesimpulan.
Pada tahap melaksanakan tahap memeriksa kembali
jawaban yang diperoleh soal nomor 1, SO1 mampu
melakukan pemeriksaan kembali jawaban. SO01 yakin
dengan jawabannya yang dia kerjakan.
¢) Indikator Strength
Indikator strength pada tingkat kemantapan seseorang pada
keyakinan yang dimilikinya. Dalam hal ini siswa dilihat dari kuat
lemahnya keyakinan siswa dalam menyelesaikan soal serta
keyakinan dengan jawaban benar atau mengacu pada bagaimana
tingkat kekuatan individu terhadap keyakinan yang dimiliki untuk
dapat menyelesaikan masalah yang diberikan. Hal ini dapat dilihat
dari peningkatan usaha individu ketika menghadapi kegagalan,
keyakinan individu dalam melakukan dan menyelesaikan tugas
dengan baik, ketenangan dalam menghadapi tugas yang sulit, dan
komitmen dari individu tersebut dalam pencapaian target. Berikut
analisis yang diperoleh dari hasil jawaban S01.:
(1) Soal Nomor 1
(a) Tahap Memahami Masalah
Pada tahap ini masalah harus diyakini dengan benar,
dibaca berulang-ulang, mengidentifikasi apa yang
diketahui, bagaimana hubungan antara yang diketahui dan

yang tidak diketahui. Berikut adalah hasil jawaban SO1
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dalam menyelesaikan masalah matematika pada tahap
memahami masalah soal nomor 1.

Gambar 4.19
Jawaban Nomor 1 Memahami Masalah

1. Divot § A0 10 Dilongn 8 Noropo 860 bowbyy donluar  S150. kerlar yg
on ‘60 eloh digenolt<an Budi 7
o 20
Oop :20

Berikut kutipan wawancara dengan siswa S01

terkait soal nomor 1.

P01104: “Menurut pendapat kamu soal yang nomor 1
tadi termasuk soal yang mudah sedang atau
sulit?”

S01104: “Mudah bu”

P01105: “Apakah kamu sudah paham dengan
pertanyaan dalam soal tersebut?”

S01105: “Sudah bu”

P01106: “Coba jelaskan apa yang kamu ketahui dalam
soal?”

S01106: “Yang diketahui itu panjang AO samadengan
10, panjang OB sama dengan 60 panjang CO
samadengan 20”

P01107: “Kemudian yang ditanyakan?”

S01107: “Yang ditanyakan berapa sisa bambu dan luas
sisa kertas yang telah digunakan”

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, untuk
tingkat kesukaran soal nomor 1 menurutnya mudah. SO01
dapat memahami masalah dengan baik. Hal ini terbukti
ketika SO1 dapat menjelaskan maksud soal serta dapat
menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan

benar.
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(b) Tahap Menentukan Rencana
Pada tahap ini mencari hubungan antara informasi
yang diketahui dengan informasi yang tidak diketahui dan
bagaimana hal yang diketahui akan saling dihubungkan
untuk mendapatkan hal yang tidak diketahui. Berikut
adalah hasil jawaban S01 dalam menyelesaikan masalah
matematika pada tahap menentukan rencana soal nomor 1.

Gambar 4.20
Jawaban Nomor 1 Menentukan Rencana
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Pada tahap menentukan rencana soal nomor 1, SO1
mampu menuliskan rumus dari masalah yang diajukan serta
menggunakan informasi yang telah dikumpulkan. Sesuai
dengan hasil observasi S01 mengerjakan dengan serius dan
tenang(Nisak, Observasi, 27 Juni 2019).

(c) Tahap Melaksanakan Rencana

Tahap ini yang tertuang pada langkah kedua, maka

harus diperiksa tiap langkah dalam rencana dan

menuliskannya secara detail untuk memastikan bahwa tiap
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langka sudah benar. Langkah ini, yang harus dilakukan

hanyalah menjalankan strategi yang telah dibuat dengan

ketekunan dan ketelitian untuk mendapat penyelesaian.

Berikut adalah hasil jawaban SO1 dalam menyelesaikan

masalah matematika pada tahap melaksanakan rencana soal

nomor 1.

Gambar 4.21

Jawaban Nomor 1 Melaksanakan Rencana
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Berikut kutipan wawancara dengan siswa SO1terkait

soal nomor 1.

P01108: “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal
tersebut?”’

S01108: “Jadi luas kertas yang dimiliki Budi kan 3.150
cm? itu dikurangi sama total luas kertas yang
saya hitung tadi 1.400 cm?”

P01108: “Dapat dari mana 3.150 cm?  sama
1.400cm??”

S01108: “Kalau yang 3.150 itu saya kalikan ukuran

kertasnya jadi 75 x 42 hasilnya 3.150 cm? nah
kalau 1.400 sebelumnya saya kan cari masing-
masing luas segitiga AOD, ACD, BOD, BCD
saya tambahkan segitiga ACD dan BCD
hasilnya 1.400 cm?”

Berdasarkan wawancara di atas, SOl dapat

melaksanakan rencana dengan baik. Cara yang digunakan

S01 dalam melaksanakan rencana diatas adalah luas kertas

yang dimiliki Budi 3.150 cm?, dikurangi total luas kertas

pada layangan.
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(d) Tahap Memeriksa Kembali Jawaban yang Diperoleh
Pada langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali
apakah sudah diyakini kebenerannya. Kemudian siswa
berlatih memahami masalah, menyusun strategi dan
melaksanakan  strategi sampai dengan  menarik
kesimpulan. Berikut kutipan wawancara dengan siswa
SOlpada tahap memeriksa kembali jawaban yang

diperoleh.

P0122: “Tadi kan sudah diberikan tes kira-Kkira berapa

nilai yang kamu peroleh?”

S0122: “InsyaAllah benar semua bu. InsyaAllah 100.

Aamiin”

Berdasarkan wawancara diatas S01 sangat yakin terhdap
hasil jawaban yang SO1 kerjakan. S01 ketika mengerjakan tanpa
menoleh ke yang lain. S01 sangat fokus dan tidak gugup. Pada
tahap melaksanakan tahap memeriksa kembali jawaban yang
diperoleh soal nomor 1, SO1 mampu melakukan pemeriksaan
kembali jawaban. S01 yakin dengan jawabannya yang dia

kerjakan. Sesuai dengan hasil observasi, SO1 memeriksa

kembali jawabannya sebelum ia kumpulkan.

(2) Soal Nomor 2
(a) Tahap Memahami Masalah
Pada tahap ini masalah harus diyakini dengan benar,

dibaca berulang-ulang, mengidentifikasi apa yang diketahui,
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bagaimana hubungan antara yang diketahui dan yang tidak
diketahui. Berikut adalah hasil jawaban S01 dalam
menyelesaikan masalah matematika pada tahap memahami
masalah soal nomor 2.

Gambar 4.22
Jawaban Nomor 2 Memahami Masalah
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Berikut kutipan wawancara dengan siswa S01 pada

tahap memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.

P01209: “Menurut pendapat kamu soal yang nomor 2
tadi termasuk soal yang mudah apa sulit?”

S01209: “Mudah bu”

P01210: “Apalah kamu sudah paham dengan pertanyaan
dalam soal tersebut?”

S01210: “Sudah bu”

P01211: “Coba jelaskan untuk nomor dua yang diketahui
dan ditanya?”

S01211: “Yang diketahui nomor dua yaitu panjang segita
tersebut 25 centimeter dan lebar 20 centimeter
terdapat dua segitiga berbentuk siku-siku,
panjang siku-sikunya 8 meter dan 6 meter. Yang
ditanyakan luas daerah yangditanami rumput”

Berdasarkan kutipan wawancara di atas. Untuk

meningkatkan kesukaran soal nomor 2 menurutnya mudah.
S01 dapat memahami masalah dengan baik. Hal ini terbukti
ketika SO1 dapat menjelaskan maksud soal serta dapat
menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan

benar. Sesuai dengan hasil observasi, peniliti peroleh bahwa
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SO01 tidak langsung mengerjakan, melainkan membaca soal
terlebih dahulu, sehingga siswa memahami maksud soal
sebelum mengerjakan (Nisak, Observasi, 27 Juni 2019).
(b) Tahap Menentukan Rencana

Pada tahap ini mencari hubungan antara informasi
yang diketahui dengan informasi yang tidak diketahui dan
bagaimana hal yang diketahui akan saling dihubungkan
untuk mendapatkan hal yang tidak diketahui. Berikut adalah
hasil jawaban SO01 dalam menyelesaikan masalah
matematika pada tahap menentukan rencana soal nomor 2.

Gambar 4.23
Jawaban Nomor 2 Menentukan Rencana

Dv‘)ou.nDV r lpas [&;_Q;_}, A s ¢ & 20
o
crj. 2 Soomt
1 ] L
(ood wolom 2 (.50ﬂ> :24}:«{ x J) 4P

Berikut kutipan wawancara dengan siswa S01 pada

tahap memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.

P01212: “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal
tersebut?”

S01212: “Jadi tadi saya kurangi dari hasil luas taman
sama luas kolam. Awalnya saya hitung luas
taman kan berbentuk persegi panjang bu, saya
masukin langsung pake rumus panjang X lebar,
panjangnya 25 dan lebarnya 20. Jadi ketemu
500 itu hasil luas tamannya. Luas kolam kan
berbentuk segitiga, saya hitung pake rumus

segitiga %xalas X tinggi. Alasnya kan 6 dan

tingginya 8. Nah habis itu langsung saya
masukin di rumusnya ketemu 48. ”
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Berdasarkan ~ wawancara diatas, SOl dapat
melaksanakan rencana dengan baik. Cara yang digunakan
S01 dalam melaksanakan rencana adalah dengan mencari
luas taman yang berbentuk persegi panjang yaitu 500 m? dan
dua luas kolam berbentuk segitiga yaitu 48 m?, lalu luas
taman dikurangi luas kolam, sehingga mendapatkan hasil
452 m?. Menurut hasil observasi peneliti, SO1 mengerjakan
dengan serius dan terkadang menanyakan hal yang berlum
dipahami (Nisak, Observasi, 27 Juni 2019).

(c) Tahap Melaksanakan Rencana

Tahap ini yang tertuang pada langkah kedua, maka harus
diperiksa tiap langkah dalam rencana dan menuliskannya secara
detail untuk memastikan bahwa tiap langka sudah benar.
Langkah ini, yang harus dilakukan hanyalah menjalankan
strategi yang telah dibuat dengan ketekunan dan ketelitian untuk
mendapat penyelesaian. Berikut hasil jawaban S01 dalam
menyelesaikan masalah matematika pada tahap melaksanakan

rencana soal nomor 2.

Gambar 4.24
Jawaban Nomor 2 Melaksanakan Rencana
,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, LR QT I T LR oo LTI TTTIT] (ETTITTTIITS Y © o P P e A

........... loas,. dogeah,. . ditonamt_rumpul Slygk tavan -

ot ketam = oo - YQ /( .................
pam?

79



Pada tahap melaksanakan rencana soal nomor 2, S01
melaksanakan rencana yang telah dibuat, menggunakan
langkah-langkah menyelesaikan masalah dengan benar, tidak
terjadi kesalahan prosedur dan perhitungan.

(d) Tahap Memeriksa Kembali Jawaban yang Diperoleh

Pada langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali apakah
sudah diyakini kebenerannya. Kemudian siswa berlatih
memahami masalah, menyusun strategi dan melaksanakan
strategi sampai dengan menarik kesimpulan. Berikut kutipan
wawancara dengan siswa S01 pada tahap memeriksa kembali

jawaban yang diperoleh.

P0122: “Tadi kan sudah diberikan tes kira-kira berapa nilai
yang kamu peroleh?”

S0122: “InsyaAllah benar semua bu. InsyaAllah 100.
Aamiin”

Berdasarkan wawancara diatas SO1 sangat yakin terhdap
hasil jawaban yang S01 kerjakan. SO1 ketika mengerjakan tanpa
menoleh ke yang lain. S01 sangat fokus dan tidak gugup. Pada
tahap melaksanakan tahap memeriksa kembali jawaban yang
diperoleh soal nomor 2, SO1 mampu melakuksan pemeriksaan
kembali jawaban. Sesuai dengan hasil observasi, SO01

memeriksa kembali jawabannya sebelum ia kumpulkan (Nisak,

Observasi, 27 Juni 2019).
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(3) Soal Nomor 3
(a) Tahap Memahami Masalah

Pada tahap ini masalah harus diyakini dengan benar,
dibaca berulang-ulang, mengidentifikasi apa yang
diketahui, bagaimana hubungan antara yang diketahui dan
yang tidak diketahui. Berikut adalah hasil jawaban S01
dalam menyelesaikan masalah matematika pada tahap
memahami masalah soal nomor 3.

Gambar 4.25
Jawaban Nomor 3 Memahami Masalah
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Berikut kutipan wawancara dengan siswa S01 pada

tahap memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.

P01313: “Menurut pendapat kamu soal yang nomor 3
termasuk soal yang mudah atau sulit?”

S01313: “Mudah”

P01314: “Apakah kamu sudah paham dengan
pertanyaan dalam soal tersebut?”’

S01314: “Alhamdulillah paham Bu”

P01315: “Coba jelaskan apa yang kamu ketahui dari
soal tersebut?”

S01315: “Yang diketahui sisi terpanjang 10 meter sisi
yang terdekat 5 meter.”

P01316: “Kemudian apa yang ditanyakan?”

S01316: “Yang ditanyakan keliling dan luas kebun pak
Imam”
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Berdasarkan kutipan wawancara di atas, untuk
tingkat kesukaran soal nomor 3 menurutnya mudah. S01
dapat memahami masalah dengan baik. Hal ini terbukti
ketika SO1 dapat menjelaskan maksud soal serta dapat
menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan
benar. Sesuai dengan hasil observasi yang peniliti peroleh
bahwa SO01 tidak langsung mengerjakan, melainkan
membaca soal terlebih dahulu (Nisak, Observasi, 27 Juni
2019). Sehingga siswa memahami maksud soal sebelum
mengerjakan.

(b) Tahap Menentukan Rencana

Pada tahap ini mencari hubungan antara informasi
yang diketahui dengan informasi yang tidak diketahui dan
bagaimana hal yang diketahui akan saling dihubungkan
untuk mendapatkan hal yang tidak diketahui. Berikut
adalah hasil jawaban S01 dalam menyelesaikan masalah
matematika pada tahap menentukan rencana soal nomor 3.

Gambar 4.26
Jawaban Nomor 3 Menentukan Rencana
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Pada tahap menentukan rencana soal nomor 3, S01
mampu menuliskan rumus dari masalah yang diajukan serta
menggunakan informasi yang telah dikumpulkan. Sesuai
dengan hasil observasi SO01 mengerjakan dengan serius dan
tenang (Nisak, Observasi, 27 Juni 2019).

(c) Tahap Melaksanakan Rencana

Tahap ini yang tertuang pada langkah kedua, maka
harus diperiksa tiap langkah dalam rencana dan
menuliskannya secara detail untuk memastikan bahwa tiap
langka sudah benar. Langkah ini, yang harus dilakukan
hanyalah menjalankan strategi yang telah dibuat dengan
ketekunan dan ketelitian untuk mendapat penyelesaian.
Berikut hasil jawaban S01 dalam menyelesaikan masalah
matematika pada tahap melaksanakan rencana soal nomor
3.

Gambar 4.27
Jawaban Nomor 3 Melaksanakan Rencana
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Berikut kutipan wawancara dengan siswa S01 pada

tahap memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.

P01317: “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal
tersebut?”
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S01317: “Awalnya saya cari sisi yang belum diketahui
dengan cara phytagoras. Habis itu langsung
dihitung keliling kebun dan luas kebun pakai
rumus kelilingnya segitiga sama luas segitiga.”

Pada tahap melaksanakan rencana soal nomor 3, SO1
melaksanakan rencana yang telah dibuat, menggunakan
langkah-langkah menyelesaikan masalah dengan benar,

tidak terjadi kesalahan prosedur dan perhitungan.

(d) Tahap Memeriksa Kembali Jawaban yang Diperoleh
Pada langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali
apakah sudah diyakini kebenerannya. Kemudian siswa
berlatih  memahami masalah, menyusun strategi dan
melaksanakan strategi sampai dengan menarik kesimpulan.
Berikut kutipan wawancara dengan siswa SO1 pada tahap

memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.

P0122: “Tadi kan sudah diberikan tes kira-kira berapa
nilai yang kamu peroleh?”

S0122: “InsyaAllah benar semua bu. InsyaAllah 100.
Aamiin”

Berdasarkan wawancara diatas SO1 sangat yakin
terhdap hasil jawaban yang SO01 kerjakan. SO1 ketika
mengerjakan tanpa menoleh ke yang lain. SO1 sangat fokus
dan tidak gugup. Pada tahap melaksanakan tahap
memeriksa kembali jawaban yang diperoleh soal nomor 3,

S01 mampu melakuksan pemeriksaan kembali jawaban.

Sesuai dengan hasil observasi, SO1 memeriksa kembali
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jawabannya sebelum ia kumpulkan (Nisak, Observasi, 27

Juni 2019).

2) Efikasi diri Siswa yang Kemampuan Matematika Sedang (S02)
Siswa S02 termasuk dalam kategori siswa yang memiliki
kemampuan matematika tinggi. Hal ini dibuktikan dengan nilai UH
materi segitiga yang diperoleh serta informasi dari guru mata pelajaran
matematika. Adapun hasil dari tes pada setiap butir soal serta hasil dari
wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap siswa S02 adalah
sebagai berikut:
a) Indikator Level
Indikator level dalam menentukan indikator ini berhubungan
dengan tingkat kesulitan masalah atau tugas yang dapat diatasi oleh
siswa sebagai hasil persepsi tentang kompetensi dirinya. Dalam hal
ini siswa dituntut agar dapat menyelesaikan soal dengan benar.
Berikut analisis yang diperoleh dari hasil jawaban S02:
(1) Soal Nomor 1
(a) Tahap Memahami Masalah
Pada tahap ini masalah harus diyakini dengan benar,
dibaca berulang-ulang, mengidentifikasi apa yang
diketahui, bagaimana hubungan antara yang diketahui dan
yang tidak diketahui. Berikut adalah hasil jawaban S02
dalam menyelesaikan masalah matematika pada tahap

memahami masalah soal nomor 1.
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Gambar 4.28
Jawaban Nomor 1 Memahami Masalah
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Berdasarkan hasil di atas, terlihat bahwa S02 mampu
memahami apa yang diketahui. Hal ini dibuktikan bahwa
S02 sudah menuliskan mengenai apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan. Tetapi S02 menulisnya di bagian
jawab untuk menulis apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan. Siswa S02 menuliskan bahwa yang diketahui
dari soal nomor 1 adalah potongan bambu 125 cm dan 110
cm, sisa bambu 15 cm dan ditanya S02 menulis kembali
sisa bambu 15cm. Dapat ditarik kesimpulan bahwa S02
belum memahami masalah pada soal nomor 1.

(b) Tahap Menentukan Rencana

Pada tahap ini mencari hubungan antara informasi
yang diketahui dengan informasi yang tidak diketahui dan
bagaimana hal yang diketahui akan saling dihubungkan
untuk mendapatkan hal yang tidak diketahui. Berikut
adalah hasil jawaban S02 dalam menyelesaikan masalah

matematika pada tahap menentukan rencana soal nomor 1.
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Gambar 4.29
Jawaban Nomor 1 Menentukan Rencana

Jowdb x.. ponyorm. ARz 0.6 SRR

............................................................

Pada tahap menentukan rencana S02 menggunakan
konsep perkalian. Konsep yang digunakan S02 pada tahap
menentukan rencana kurang tepat. S02 hanya mengalikan
ukuran kertas berbentuk persegi panjang. Siswa S02
menuliskan lagi apa yang di ketahui di tahap mennetukan
rencana, dengan menuliskan panjang AB 70 cm dan
panjang CD 40 cm. Lalu S02 tiba-tiba mengalikan 72x42
dan 70x 40. Sehingga dapat disimpulkan S02 belum
mampu pada tahap menentukan rencana pada soal nomor 1.

(c) Tahap Melaksanakan Rencana

Tahap ini yang tertuang pada langkah kedua, maka
harus diperiksa tiap langkah dalam rencana dan
menuliskannya secara detail untuk memastikan bahwa tiap
langka sudah benar. Langkah ini, yang harus dilakukan
hanyalah menjalankan strategi yang telah dibuat dengan
ketekunan dan ketelitian untuk mendapat penyelesaian.

Berikut adalah hasil jawaban S02 dalam menyelesaikan
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masalah matematika pada tahap melaksanakan rencana soal
nomor 1.

Gambar 4.30
Jawaban Nomor 1 Melaksanakan Rencana
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Pada tahap melaksanakan rencana, S02 hanya
mengurangi dari hasil perkalian dari kertas yang berbentuk
persegi panjang dan perkalian dari diagonal pada layang-
layang. Langkah yang dilakukan S02 kurang tepat dan
memperoleh hasil yang salah. S02 hanya menuliskan
menghitung sisa luas kertas saja. dengan jawaban yang
belum tepat, dapat disimpulkan S02 belum mampu
melaksanakan rencana pada soal nomor 1.

(d) Tahap Memeriksa Kembali Jawaban yang Diperoleh

Pada langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali
apakah sudah diyakini kebenerannya. Kemudian siswa
berlatih  memahami masalah, menyusun strategi dan
melaksanakan strategi sampai dengan menarik kesimpulan.
Peneliti tidak dapat mengamati tahap memeriksa kembali
jawaban siswa. Sehingga tahap memeriksa kembali hanya

dapat diungkap saat wawancara. Berikut adalah hasil
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wawancara S02 dalam menyelesaikan masalah matematika
pada tahap memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.
P0218: “Ketika kamu dihadapkan pada soal yang sulit,
apa yang akan kamu lakukan?Berusaha
mengerjakan atau tidak mengerjakan sama

sekali?”

S0218:  “Berusaha mengerjakan”

P0219:  “Sudah yakin dengan semua jawabanmu?”

S0219:  “InsyaAllah sudah bu”

P0220: “Apakah sudah diperiksa ulang semua
jawabannmu?”

S0220:  “Sudah, tadi saya mengecek rumusnya sama
hitung-hitungannya juga”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, ketika
dihadapkan pada soal sulit, SO2 berusaha mengerjakan. S02
yakin dengan semua jawaban yang diberikan dan sudah
memeriksa kembali jawabannya sebelum dikumpulkan
dengan cara memeriksa kembali dengan mengecek
rumusnya dan perhitungannya.

(2) Soal Nomor 2
(a) Tahap Memahami Masalah

Pada tahap ini masalah harus diyakini dengan benar,
dibaca berulang-ulang, mengidentifikasi apa yang
diketahui, bagaimana hubungan antara yang diketahui dan
yang tidak diketahui. Berikut adalah hasil jawaban S02

dalam menyelesaikan masalah matematika pada tahap

memahami masalah soal nomor 2.
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Gambar 4.31
Jawaban Nomor 2 Memahami Masalah
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Berdasarkan hasil di atas, dapat terlihat bahwa S02
mampu memahami masalah. Hal ini dibuktikan bahwa S02
mampu menuliskan mengenai apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dengan benar. Siswa S02 menuliskan
bahwa yang diketahui dari soal nomor 2 adalah panjang
taman 25 m dan luas taman 20 m, S02 juga menuliskan
bahwa yang ditanya adalah luas daerah yang ditanami
rumput. Dapat disimpulkan bahwa S02 mampu melalui
tahap memahami masalah pada soal nomor 2.

(b) Tahap Menentukan Rencana

Pada tahap ini mencari hubungan antara informasi
yang diketahui dengan informasi yang tidak diketahui dan
bagaimana hal yang diketahui akan saling dihubungkan
untuk mendapatkan hal yang tidak diketahui. Berikut
adalah hasil jawaban S02 dalam menyelesaikan masalah

matematika pada tahap menentukan rencana soal nomor 2.
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Gambar 4.32
Jawaban Nomor 2 Menentukan Rencana

Pada tahap menentukan rencana S02 menggunakan
konsep persegi panjang dan segitiga. Konsep yang
digunakan S02 pada tahap menentukan rencana sudah
benar. Langkah yang dilakukan S02 dalam menentukan
rencana adalah mencari luas taman yang berbentuk persegi
panjang. Selanjutnya S02 mencari luas kolam yang
berbentuk segitiga. Sehingga langkah yang dilakukan S02
pada tahap menentukan rencana sudah benar. Siswa S02
menuliskan jawabannya dari soal nomor 2 adalahdengan
menghitung luas taman dan luas kolam. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa S02 mampu memahami tahap
menentukan rencana soal nomor 2.

(c) Tahap Melaksanakan Rencana

Tahap ini yang tertuang pada langkah kedua, maka
harus diperiksa tiap langkah dalam rencana dan
menuliskannya secara detail untuk memastikan bahwa tiap
langka sudah benar. Langkah ini, yang harus dilakukan

hanyalah menjalankan strategi yang telah dibuat dengan
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ketekunan dan ketelitian untuk mendapat penyelesaian.
Berikut adalah hasil jawaban S02 dalam menyelesaikan
masalah matematika pada tahap melaksanakan rencana soal
nomor 2.

Gambar 4.33
Jawaban Nomor 2 Melaksanakan Rencana
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Pada tahap melaksanakan rencana, S02 dapat
melaksanakan proses sesuai dengan apa yang ditentukan.
Dalam melaksanakan rencana langkah yang dilakukan S02
adalah mengurangi hasil dari luas taman dan luas kolam.
Langkah yang dilakukan SO02 sangat tepat dan dapat
memperoleh hasil akhir yang benar. Dapat disimpulkan
bahwa S02 mampu melaksanakan rencana pada soal nomor
2.

(d) Tahap Memeriksa Kembali Jawaban yang Diperoleh

Pada langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali
apakah sudah diyakini kebenerannya. Kemudian siswa
berlatih  memahami masalah, menyusun strategi dan
melaksanakan strategi sampai dengan menarik kesimpulan.
Peneliti tidak dapat mengamati tahap memeriksa kembali

jawaban siswa. Sehingga tahap memeriksa kembali hanya
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dapat diungkap saat wawancara. Berikut adalah hasil
wawancara S02 dalam menyelesaikan masalah matematika

pada tahap memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.

P0218: “Ketika kamu dihadapkan pada soal yang sulit,
apa yang akan kamu lakukan?Berusaha
mengerjakan atau tidak mengerjakan sama

sekali?”
S0218:  “Berusaha mengerjakan”
P0219:  “Sudah yakin dengan semua jawabanmu?”

S0219:  “InsyaAllah sudah bu”

P0220: “Apakah sudah diperiksa ulang semua
jawabannmu?”

S0220:  “Sudah, tadi saya mengecek rumusnya sama
hitung-hitungannya juga”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, ketika
dihadapkan pada soal sulit, SO2 berusaha mengerjakan. S02
yakin dengan semua jawaban yang diberikan dan sudah
memeriksa kembali jawabannya sebelum dikumpulkan
dengan cara memeriksa kembali dengan mengecek
rumusnya dan perhitungannya.

(3) Soal Nomor
(a) Tahap Memahami Masalah

Pada tahap ini masalah harus diyakini dengan benar,
dibaca berulang-ulang, mengidentifikasi apa yang
diketahui, bagaimana hubungan antara yang diketahui dan
yang tidak diketahui. Berikut adalah hasil jawaban S02

dalam menyelesaikan masalah matematika pada tahap

memahami masalah soal nomor 3.
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Gambar 4.34
Soal Nomor 3 Memahami Masalah
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Berdasarkan hasil di atas, dapat terlihat bahwa S02
mampu memahami masalah. Pada tahap ini S02 menuliskan
sesuai dengan pernyataan yang ada dalam soal mengenai
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dengan benar.
S02 menuliskan yang diketahui pada soal nomor 3 adalah
sisi terpanjang 10 m dan sisi terdekat dengan rumah 6m,
S02 juga menuliskan yang ditanyakan adalah keliling dan
luas kebun pak Imam. Dapat disimpulkan bahwa S02
mampu memahami masalah pada soal nomor 3.

(b) Tahap Menentukan Rencana

Pada tahap ini mencari hubungan antara informasi
yang diketahui dengan informasi yang tidak diketahui dan
bagaimana hal yang diketahui akan saling dihubungkan
untuk mendapatkan hal yang tidak diketahui. Berikut
adalah hasil jawaban S02 dalam menyelesaikan masalah

matematika pada tahap menentukan rencana soal nomor 3.
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Gambar 4.35
Jawaban Nomor 3 Menentukan Rencana

TR

ok G VR
.................... C:loo-3%
................. -4
..................... .28 lss compig)

Pada tahap menentukan rencana S02 menggunakan
konsep phytagoras. Konsep yang digunakan S02 pada tahap
menentukan rencana sudah benar. Selanjutnya langkah
yang dilakukan S02 adalah mencari sisi yang belum
diketahui. Sehingga yang dilakukan S02 sudah benar.
Siswa S02 menuliskan jawabannya untuk menentukan
rencana pada soal nomor 3 adalah S02 menyebutnya C
dengan sisi samping atau sisi yang ia cari dengan hasil 8.
Dari sini dapat dikatakan bahwa S02 mampu menentukan
rencana pada soal nomor 3.

(c) Tahap Melaksanakan Rencana

Tahap ini yang tertuang pada langkah kedua, maka
harus diperiksa tiap langkah dalam rencana dan
menuliskannya secara detail untuk memastikan bahwa tiap
langka sudah benar. Langkah ini, yang harus dilakukan
hanyalah menjalankan strategi yang telah dibuat dengan
ketekunan dan ketelitian untuk mendapat penyelesaian.

Berikut adalah hasil jawaban S02 dalam menyelesaikan
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masalah matematika pada tahap melaksanakan rencana soal
nomor 3.

Gambar 4.36
Jawaban Nomor 3 Melaksanakan Rencana

Pada tahap melaksanakan rencana, S02 dapat
melaksanakna proses sesuai dengan apa yang ditentukan.
Dalam melaksanakan rencana langkah yang dilakukan S02
adalah mencari keliling dan luas kebun. SO2 memperoleh
hasil akhir yang benar. S02 menuliskan pada nomor 3
adalah keliling dan luas yang hasilnya sama-sama 24.
Sehingga S02 mampu melaksanakan rencana pada soal
nomor 3.

(d) Tahap Memeriksa Kembali Jawaban yang Diperoleh

Pada langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali
apakah sudah diyakini kebenerannya. Kemudian siswa
berlatih memahami masalah, menyusun strategi dan
melaksanakan strategi sampai dengan menarik kesimpulan.
Peneliti tidak dapat mengamati tahap memeriksa kembali
jawaban siswa. Sehingga tahap memeriksa kembali hanya

dapat diungkap saat wawancara. Berikut adalah hasil
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wawancara S02 dalam menyelesaikan masalah matematika

pada tahap memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.

P0218:

S0218:
P0219:
S02109:
P0220:

S0220:

“Ketika kamu dihadapkan pada soal yang sulit,
apa yang akan kamu lakukan?Berusaha
mengerjakan atau tidak mengerjakan sama
sekali?”

“Berusaha mengerjakan”

“Sudah yakin dengan semua jawabanmu?”’
“InsyaAllah sudah bu”

“Apakah sudah diperiksa wulang semua
jawabannmu?”

“Sudah, tadi saya mengecek rumusnya sama
hitung-hitungannya juga”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, ketika

dihadapkan pada soal sulit, SO2 berusaha mengerjakan. S02

yakin dengan semua jawaban yang diberikan dan sudah

memeriksa kembali jawabannya sebelum dikumpulkan

dengan cara memeriksa kembali dengan mengecek

rumusnya dan perhitungannya.

b) Indikator Generality

Indikator generality dapat dikaitkan dengan penguasaan individu

terhadap bidang atau tugas pekerjaan. Dalam hal ini, siswa dituntut

sejauh mana siswa dapat menguasai bidang-bidang yang berkaitan

dengan permasalahan soal. Berikut analisis yang diperoleh dari hasil

jawaban S02:
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(1) Soal Nomor 1
(a) Tahap Memahami Masalah

Pada tahap ini masalah harus diyakini dengan benar,
dibaca berulang-ulang, mengidentifikasi apa yang diketahui,
bagaimana hubungan antara yang diketahui dan yang tidak
diketahui. Berikut adalah hasil jawaban S02 dalam
menyelesaikan masalah matematika pada tahap memahami
masalah soal nomor 1.

Gambar 4.37
Jawaban Nomor 1 Memahami Masalah
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Pada tahap memahami masalah, S02 menuliskan apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan. S02 menguraikan
setiap data yang ada dalam permasalahan. Berdasarkan hasil
observasi, S02 tidak membutuhkan waktu banyak untuk bisa
faham terhadap masalah yang diberikan (Nisak, Observasi, 27
Juni 2019).

(b) Tahap Menentukan Rencana

Pada tahap ini mencari hubungan antara informasi yang

diketahui dengan informasi yang tidak diketahui dan bagaimana

hal yang diketahui akan saling dihubungkan untuk mendapatkan
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hal yang tidak diketahui. Berikut adalah hasil jawaban S02
dalam menyelesaikan masalah matematika pada tahap
menentukan rencana soal nomor 1.

Gambar 4.38
Jawaban Nomor 1 Menentukan Rencana

Pada tahap menentukan rencana soal nomor 1, S02
menuliskan rumus dari masalah yang diajukan serta
menggunakan informasi yang telah dikumpulkan. Penguasaan
rumus yang digunakan oleh S02 yakni tidak ada rumus yang
digunakan.

(c) Tahap Melaksanakan Rencana

Tahap ini yang tertuang pada langkah kedua, maka harus
diperiksa tiap langkah dalam rencana dan menuliskannya secara
detail untuk memastikan bahwa tiap langka sudah benar.
Langkah ini, yang harus dilakukan hanyalah menjalankan
strategi yang telah dibuat dengan ketekunan dan ketelitian untuk
mendapat penyelesaian. Berikut adalah hasil jawaban S01 dalam
menyelesaikan masalah matematika pada tahap melaksanakan

rencana soal nomor 1.
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Gambar 4.39

Jawaban Nomor 1 Melaksanakan Rencana
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melaksanakan rencana yang telah dibuat, menggunakan langkah
pengurangan hasil dari perkalian, akan tetapi, langkah-langkah
yang dijalankan tidak dituliskan secara rinci, terdapat beberapa
hasil yang tiba-tiba muncul tanpa melalui proses perencanaan
sebelumnya.
(d) Tahap Memeriksa Kembali Jawaban yang Diperoleh
Pada langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali apakah
sudah diyakini kebenerannya. Kemudian siswa berlatih
memahami masalah, menyusun strategi dan melaksanakan
strategi sampai dengan menarik kesimpulan. Pada tahap
melaksanakan tahap memeriksa kembali jawaban yang
diperoleh soal nomor 1, S02 mampu melakukan pemeriksaan
kembali jawaban. S02 yakin dengan jawabannya yang dia
kerjakan.
(2) Soal Nomor 2
(a) Tahap Memahami Masalah
Pada tahap ini masalah harus diyakini dengan benar,

dibaca berulang-ulang, mengidentifikasi apa yang diketahui,
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bagaimana hubungan antara yang diketahui dan yang tidak
diketahui. Berikut adalah hasil jawaban S02 dalam
menyelesaikan masalah matematika pada tahap memahami
masalah soal nomor 2.

Gambar 4.40
Jawaban Nomor 2 Memahami Masalah
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Pada tahap memahami masalah S02 menuliskan secara
detail mengenai apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
dengan benar. SO2 mampu menguraikan setiap data yang ada
dalam permasalahan dengan rinci. Berdasarkan hasil observasi,
S02 tidak membutuhkan waktu banyak untuk bisa faham
terhadap masalah yang diberikan (Nisak, Observasi, 27 Juni
2019).

(b) Tahap Menentukan Rencana

Pada tahap ini mencari hubungan antara informasi yang
diketahui dengan informasi yang tidak diketahui dan bagaimana
hal yang diketahui akan saling dihubungkan untuk mendapatkan
hal yang tidak diketahui. Berikut adalah hasil jawaban S01
dalam menyelesaikan masalah matematika pada tahap

menentukan rencana soal nomor 2.
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Gambar 4.41
Jawaban Nomor 2 Menentukan Rencana

Pada tahap menentukan rencana soal nomor 2, S02
mampu menuliskan rumus dari masalah yang diajukan serta
menggunakan informasi yang telah dikumpulkan. Penguasaan
rumus yang digunakan oleh S02 yakni luas segitiga dan persegi
panjang. S02 merencanakan penyelesaian dengan rinci dan juga
menuliskan rumus pada setiap rencana. S02 menentukan dengan
cermat, sehingga siswa tidak mengalami salah konsep dalam
pengerjaan.

(c) Tahap Melaksanakan Rencana

Tahap ini yang tertuang pada langkah kedua, maka harus
diperiksa tiap langkah dalam rencana dan menuliskannya secara
detail untuk memastikan bahwa tiap langka sudah benar.
Langkah ini, yang harus dilakukan hanyalah menjalankan
strategi yang telah dibuat dengan ketekunan dan ketelitian untuk
mendapat penyelesaian. Berikut adalah hasil jawaban S02 dalam
menyelesaikan masalah matematika pada tahap melaksanakan

rencana soal nomor 2.
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Gambar 4.42
Jawaban Nomor 2 Melaksanakan Rencana
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Pada tahap melaksanakan rencana soal nomor 2, S02
melaksanakan rencana yang telah dibuat, menggunakan
langkah-langkah menyelesaikan masalah dengan benar, tidak
terjadi kesalahan prosedur dan perhitungan. Penguasaan materi
yang S02 kerjakan yakni menghitung dengan mengurangi luas
taman dan kolam.

(d) Tahap Memeriksa Kembali Jawaban yang Diperoleh

Pada langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali apakah
sudah diyakini kebenerannya. Kemudian siswa berlatih
memahami masalah, menyusun strategi dan melaksanakan
strategi sampai dengan menarik kesimpulan. Pada tahap
melaksanakan tahap memeriksa kembali jawaban yang
diperoleh soal nomor 1, SO1 mampu melakukan pemeriksaan
kembali jawaban. SO1 yakin dengan jawabannya yang dia

kerjakan.
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(3) Soal Nomor 3
(a) Tahap Memahami Masalah

Pada tahap ini masalah harus diyakini dengan benar,
dibaca berulang-ulang, mengidentifikasi apa yang diketahui,
bagaimana hubungan antara yang diketahui dan yang tidak
diketahui. Berikut adalah hasil jawaban S02 dalam
menyelesaikan masalah matematika pada tahap memahami
masalah soal nomor 3.

Gambar 4.43
Soal Nomor 3 Memahami Masalah
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Pada tahap memahami masalah S02 menuliskan secara

detail mengenai apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
dengan benar. SO2 mampu menguraikan setiap data yang ada
dalam permasalahan dengan rinci. Berdasarkan hasil observasi,
S02 tidak membutuhkan waktu banyak untuk bisa faham
terhadap masalah yang diberikan (Nisak, Observasi, 27 Juni
2019).
(b) Tahap Menentukan Rencana
Pada tahap ini mencari hubungan antara informasi yang

diketahui dengan informasi yang tidak diketahui dan bagaimana
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hal yang diketahui akan saling dihubungkan untuk mendapatkan
hal yang tidak diketahui. Berikut adalah hasil jawaban S02
dalam menyelesaikan masalah matematika pada tahap

menentukan rencana soal nomor 3.

Gambar 4.44
Jawaban Nomor 3 Menentukan Rencana
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Pada tahap menentukan rencana soal nomor 3, S02
mampu menuliskan rumus dari masalah yang diajukan serta
menggunakan informasi yang telah dikumpulkan. Penguasaan
rumus yang digunakan oleh S02 yakni phytagoras. S02
merencanakan penyelesaian dengan rinci dan juga menuliskan
rumus pada setiap rencana. SO2 menentukan dengan cermat,
sehingga jarang sekali siswa mengalami salah konsep dalam
pengerjaan.

(c) Tahap Melaksanakan Rencana

Tahap ini yang tertuang pada langkah kedua, maka harus
diperiksa tiap langkah dalam rencana dan menuliskannya secara
detail untuk memastikan bahwa tiap langka sudah benar.
Langkah ini, yang harus dilakukan hanyalah menjalankan
strategi yang telah dibuat dengan ketekunan dan ketelitian untuk

mendapat penyelesaian. Berikut adalah hasil jawaban S02 dalam
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menyelesaikan masalah matematika pada tahap melaksanakan
rencana soal nomor 3.

Gambar 4.45
Jawaban Nomor 3 Melaksanakan Rencana
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Pada tahap melaksanakan rencana soal Tnomor 3, S02

melaksanakan rencana yang telah dibuat, menggunakan
langkah-langkah menyelesaikan masalah dengan benar, tidak
terjadi kesalahan prosedur dan perhitungan. Penguasaan materi
yang dituliskan oleh S02 yakni keliling segitiga dan luas
segitiga.
(d) Tahap Memeriksa Kembali Jawaban yang Diperoleh

Pada langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali apakah
sudah diyakini kebenerannya. Kemudian siswa berlatih
memahami masalah, menyusun strategi dan melaksanakan
strategi sampai dengan menarik kesimpulan. Pada tahap
melaksanakan tahap memeriksa kembali jawaban yang
diperoleh soal nomor 1, S02 mampu melakukan pemeriksaan
kembali jawaban. S02 yakin dengan jawabannya yang dia

kerjakan.
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¢) Indikator Strength
Indikator strength pada tingkat kemantapan seseorang pada
keyakinan yang dimilikinya. Dalam hal ini siswa dilihat dari kuat
lemahnya keyakinan siswa dalam menyelesaikan soal serta keyakinan
dengan jawaban benar atau mengacu pada bagaimana tingkat kekuatan
individu terhadap keyakinan yang dimiliki untuk dapat menyelesaikan
masalah yang diberikan. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan usaha
individu ketika menghadapi kegagalan, keyakinan individu dalam
melakukan dan menyelesaikan tugas dengan baik, ketenangan dalam
menghadapi tugas yang sulit, dan komitmen dari individu tersebut
dalam pencapaian target. Berikut analisis yang diperoleh dari hasil
jawaban S02:
(1) Soal Nomor 1
(a) Tahap Memahami Masalah
Pada tahap ini masalah harus diyakini dengan benar,
dibaca berulang-ulang, mengidentifikasi apa yang diketahui,
bagaimana hubungan antara yang diketahui dan yang tidak
diketahui. Berikut adalah hasil jawaban S02 dalam
menyelesaikan masalah matematika pada tahap memahami

masalah soal nomor 1.
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Gambar 4.46
Jawaban Nomor 1 Memahami Masalah
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Berikut kutipan wawancara dengan siswa S01 terkait soal

nomor 1.

P0204: “Menurut pendapat kamu soal yang nomor 1 tadi
termasuk soal yang mudah sedang atau sulit?”

S0204:  “Mudah bu”

P0205: “Apakah kamu sudah paham dengan pertanyaan
dalam soal tersebut?”

S0205:  “Sudah bu”

P0206: “Coba jelaskan apa yang kamu ketahui dalam
soal?”

S0206: “Potongan bambu 125cm dan  yang akan
digunakan 110 cm. Terus panjang AB itu 70cm dan
panjang CD 40cm.”

P0207: “Kemudian yang ditanyakan?”

S0207:  “Sisa bambu dan luas sisa kertas”

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, untuk tingkat
kesukaran soal nomor 1 menurutnya mudah. S02 dapat
memahami masalah dengan baik. Hal ini terbukti ketika S02
dapat menjelaskan maksud soal serta dapat menyebutkan apa
yang diketahui dan ditanyakan dengan benar.

(b) Tahap Menentukan Rencana
Pada tahap ini mencari hubungan antara informasi yang

diketahui dengan informasi yang tidak diketahui dan bagaimana
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hal yang diketahui akan saling dihubungkan untuk mendapatkan
hal yang tidak diketahui. Berikut adalah hasil jawaban S02
dalam menyelesaikan masalah matematika pada tahap
menentukan rencana soal nomor 1.

Gambar 4.47
Jawaban Nomor 1 Menentukan Rencana
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Pada tahap menentukan rencana soal nomor 1, S02

mampu menuliskan rumus dari masalah yang diajukan serta
menggunakan informasi yang telah dikumpulkan. Sesuai dengan
hasil observasi S02 mengerjakan dengan serius dan tenang
(Nisak, Observasi, 27 Juni 2019).
(c) Tahap Melaksanakan Rencana
Tahap ini yang tertuang pada langkah kedua, maka harus
diperiksa tiap langkah dalam rencana dan menuliskannya secara
detail untuk memastikan bahwa tiap langka sudah benar.
Langkah ini, yang harus dilakukan hanyalah menjalankan
strategi yang telah dibuat dengan ketekunan dan ketelitian untuk
mendapat penyelesaian. Berikut adalah hasil jawaban S02 dalam
menyelesaikan masalah matematika pada tahap melaksanakan

rencana soal nomor 1.

109



Gambar 4.48
Jawaban Nomor 1 Melaksanakan Rencana
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Berikut kutipan wawancara dengan siswa S01 terkait soal

nomor 1.

P0208: “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal
tersebut?”

S0208:  “Tadi saya langsung kurangi dari hasil kertas dan
diagonal layang-layang. Hasil kertas kan ketemu
3.150 terus diagonal layang-layang ketemu 2.800.
sama saya langsung di kurangi saja ketemy 350.

P0208:  “Terus ini kok sama kamu tulis sisa bambu ketemu
157 Di proses pengerjaanmu kok ga di hitung? Kok
cuman di tulis saja di ‘diketahui’?”

S0208:  *terdiam lama* “gatau ya Bu”

Berdasarkan wawancara di atas, S02 kurang memahami
cara mengerjakan. Hal ini terbukti dari jawaban yang diberikan
S02 kurang tepat. Pada saat saya tanya apakah ada kesulitan saat
mengerjakan, ternyata S02 lupa rumus. Tetapi meskipun S02
lupa dengan rumus yang seharusnya digunakan, S02 tetap
berusaha mengerjakan.

(d) Tahap Memeriksa Kembali Jawaban yang Diperoleh
Pada langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali apakah

sudah diyakini kebenerannya. Kemudian siswa berlatih

memahami masalah, menyusun strategi dan melaksanakan
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strategi sampai dengan menarik kesimpulan. Berikut kutipan

wawancara dengan siswa S01 terkait soal nomor 1.

P0221: “Tadikan sudah diberikan tes kira-kira berapa nilai
yang kamu peroleh?”
S0221:  “InsyaAllah 80 keatas bu”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, ketika dihadapkan pada
soal sulit, SO2 berusaha mengerjakan. S02 yakin dengan semua
jawaban yang diberikan dan sudah memeriksa kembali
jawabannya sebelum dikumpulkan dengan cara memeriksa
kembali dengan mengecek rumusnya dan perhitungannya.
(2) Soal Nomor 2
(a) Tahap Memahami Masalah

Pada tahap ini masalah harus diyakini dengan benar,
dibaca berulang-ulang, mengidentifikasi apa yang diketahui,
bagaimana hubungan antara yang diketahui dan yang tidak
diketahui. Berikut adalah hasil jawaban S02 dalam
menyelesaikan masalah matematika pada tahap memahami
masalah soal nomor 2.

Gambar 4.49
Jawaban Nomor 2 Memahami Masalah
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Berikut kutipan wawancara dengan siswa S02 terkait soal

nomor 1.

P0209:  “Menurut pendapat kamu soal yang nomor 2 tadi
termasuk soal yang mudah apa sulit?”

S0209:  “Mudah bu”

P0210: “Apakah kamu sudah paham dengan pertanyaan
dalam soal tersebut?”

S0210:  “Sudah bu”

P0211: “Coba jelaskan untuk nomor dua yang diketahui
dan ditanya?”

S0211:  “Panjang taman itu 25m dan lebar taman 20m. Trus
yang ditanyakan, kita cari luas daerah yang
ditanami rumput”’

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, untuk tingkat kesukaran
soal nomor 2 menurutnya mudah. SO2 dapat memahami masalah
dengan baik. Hal ini terbukti ketika SO2 dapat menjelaskan
maksud soal serta dapat menyebutkan apa yang diketahui dan
ditanyakan dengan benar.
(b) Tahap Menentukan Rencana

Pada tahap ini mencari hubungan antara informasi yang
diketahui dengan informasi yang tidak diketahui dan bagaimana
hal yang diketahui akan saling dihubungkan untuk mendapatkan
hal yang tidak diketahui. Berikut adalah hasil jawaban S02
dalam menyelesaikan masalah matematika pada tahap

menentukan rencana soal nomor 2.
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Gambar 4.50
Jawaban Nomor 2 Menentukan Rencana

Berikut kutipan wawancara dengan siswa S01 pada tahap

memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.

P0213: “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal
tersebut?”

S0213:  “Saya hitung luas taman itu 20x25 ketemu 500
selanjutnya hitung luas kolamnya kan tadi segitiga
jadi 8 x 6 dibagi 2 ketemu 24. Terus tadi kan ada
dua kolam saya kalikan 2 kali. 24x 2 itu ketemu
48. Jadi daerah yang ditanami rumput itu luas
taman dikurangi hasilnya dua kolam tadi itu
ketemu 452 m”

Berdasarkan wawancara diatas, S02 dapat melaksanakan
rencana dengan baik. Cara yang digunakan S02 dalam
melaksanakan rencana adalah dengan mencari luas taman yang
berbentuk persegi panjang yaitu 500 m? dan dua luas kolam
berbentuk segitiga yaitu 48 m?, lalu luas taman dikurangi luas
kolam, sehingga mendapatkan hasil 452 m?. Menurut hasil
observasi peneliti, S02 mengerjakan dengan serius dan
terkadang menanyakan hal yang berlum dipahami (Nisak,

Observasi, 27 Juni 2019).
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(c) Tahap Melaksanakan Rencana

Tahap ini yang tertuang pada langkah kedua, maka harus
diperiksa tiap langkah dalam rencana dan menuliskannya secara
detail untuk memastikan bahwa tiap langka sudah benar.
Langkah ini, yang harus dilakukan hanyalah menjalankan
strategi yang telah dibuat dengan ketekunan dan ketelitian untuk
mendapat penyelesaian. Berikut adalah hasil jawaban S02 dalam
menyelesaikan masalah matematika pada tahap melaksanakan
rencana soal nomor 2.

Gambar 4.51
Jawaban Nomor 2 Melaksanakan Rencana
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nomor 2.

P0212: “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal
tersebut?”

S0212:  “Saya hitung luas taman itu 20x25 ketemu 500
selanjutnya hitung luas kolamnya kan tadi segitiga
jadi 8 x 6 dibagi 2 ketemu 24. Terus tadi kan ada
dua kolam saya kalikan 2 kali. 24x 2 itu ketemu
48. Jadi daerah yang ditanami rumput itu luas
taman dikurangi hasilnya dua kolam tadi itu
ketemu 452 m”

Berdasarkan wawancara di atas, S02 dapat melaksanakan

rencana dengan baik. Cara yang dilakukan S02 dalam
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menyelesaikan masalah adalah mencari luas daerah yang
ditanami rumput, sehingga S02 mengurangi hasil dari luas taman
dan luas kolam. Menurut hasil observasi, S02 saat mengerjakan
tidak tergesa-gesa dan menunjukkan bahwa S02 santai dalam
menyelesaikan masalah tersebut (Nisak, Observasi, 27 Juni
2019).
(d) Tahap Memeriksa Kembali Jawaban yang Diperoleh

Pada langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali apakah
sudah diyakini kebenerannya. Kemudian siswa berlatih
memahami masalah, menyusun strategi dan melaksanakan
strategi sampai dengan menarik kesimpulan. Berikut kutipan

wawancara dengan siswa S02 terkait soal nomor 2.

P0221: “Tadikan sudah diberikan tes kira-Kira berapa nilai
yang kamu peroleh?”
S0221:  “InsyaAllah 80 keatas bu”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, ketika dihadapkan
pada soal sulit, SO2 berusaha mengerjakan. S02 yakin dengan
semua jawaban yang diberikan dan sudah memeriksa kembali
jawabannya sebelum dikumpulkan dengan cara memeriksa
kembali dengan mengecek rumusnya dan perhitungannya.

(3) Soal Nomor 3
(a) Tahap Memahami Masalah
Pada tahap ini masalah harus diyakini dengan benar,

dibaca berulang-ulang, mengidentifikasi apa yang diketahui,
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bagaimana hubungan antara yang diketahui dan yang tidak
diketahui. Berikut adalah hasil jawaban S02 dalam
menyelesaikan masalah matematika pada tahap memahami
masalah soal nomor 3.

Gambar 4.52
Soal Nomor 3 Memahami Masalah

...............................................................................

Berikut kutipan wawancara dengan siswa S02 terkait soal

nomor 3.

P0213: “Menurut pendapat kamu soal yang nomor 3
termasuk soal yang mudah atau sulit?”

S0213:  “Mudah”

P0214: “Apakah kamu sudah paham dengan pertanyaan
dalam soal tersebut?”

S0214:  “Sudah”

P0215: “Coba jelaskan apa yang kamu ketahui dari soal
tersebut?”

S0215:  “Sisi terpanjang 10m dan sisi terdekat itu 6m”

P0216: “Kemudian apa yang ditanyakan?”

S0216:  “Yang ditanyakan keliling dan luas kebun”

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, untuk tingkat
kesukaran soal nomor 3 menurutnya mudah. SO02 dapat
memahami masalah dengan baik. Hal ini terbukti ketika S02
dapat menjelaskan maksud soal serta dapat menyebutkan apa

yang diketahui dan ditanyakan dengan benar. Hal ini terbukti

116



ketika S02 dapat menjelaskan maksud soal serta dapat
menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar.
Sesuai dengan hasil observasi yang peniliti peroleh bahwa S02
tidak langsung mengerjakan, melainkan membaca soal terlebih
dahulu (Nisak, Observasi, 27 Juni 2019). Sehingga siswa
memahami maksud soal sebelum mengerjakan
(b) Tahap Menentukan Rencana

Pada tahap ini mencari hubungan antara informasi yang
diketahui dengan informasi yang tidak diketahui dan bagaimana
hal yang diketahui akan saling dihubungkan untuk mendapatkan
hal yang tidak diketahui. Berikut adalah hasil jawaban S02
dalam menyelesaikan masalah matematika pada tahap

menentukan rencana soal nomor 3.

Gambar 4.53
Jawaban Nomor 3 Menentukan Rencana
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Pada tahap menentukan rencana soal nomor 3, SO1
mampu menuliskan rumus dari masalah yang diajukan serta
menggunakan informasi yang telah dikumpulkan. Sesuai dengan
hasil observasi SO1 mengerjakan dengan serius dan tenang

(Nisak, Observasi, 27 Juni 2019).
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(c) Tahap Melaksanakan Rencana

Tahap ini yang tertuang pada langkah kedua, maka harus
diperiksa tiap langkah dalam rencana dan menuliskannya secara
detail untuk memastikan bahwa tiap langka sudah benar.
Langkah ini, yang harus dilakukan hanyalah menjalankan
strategi yang telah dibuat dengan ketekunan dan ketelitian untuk
mendapat penyelesaian. Berikut adalah hasil jawaban S02 dalam
menyelesaikan masalah matematika pada tahap melaksanakan
rencana soal nomor 3.

Gambar 4.54
Jawaban Nomor 3 Melaksanakan Rencana

Berikut kutipan wawancara dengan siswa S02 terkait soal

nomor 1.

P0217: “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal
tersebut?”

S0217:  “Itu kan yang diketahui sisi terpanjangnya 10 m
dan sisi terdekatnya 6 m. Habis itu saya cari dengan
rumus akar c. itu ketemu 8 m. Jadi saya langsung
cari kelilingnya segitiganya 10 + 6 + 8 ketemu 24
m. Kelilingnya sudah ketemu saya langsung cari
luasnya pake rumus segitiga juga 6 x8 dibagi 2 jadi
ketemu 24”

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, S02 dalam

melaksanakan rencana sudah tepat. Hal ini di buktikan dengan
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jawaban yang diberikan, ketika salah satu sisi belum diketahui
S02 mencarinya dengan cara phytagoras. Selanjutnya S02
langsung memasukkan angka-angka ke dalam rumus. Langkah
yang dilakukan S02 sudah tepat dan memperoleh hasil akhir
yang benar.
(d) Tahap Memeriksa Kembali Jawaban yang Diperoleh

Pada langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali apakah
sudah diyakini kebenerannya. Kemudian siswa berlatih
memahami masalah, menyusun strategi dan melaksanakan
strategi sampai dengan menarik kesimpulan. Berikut kutipan

wawancara dengan siswa S02 terkait soal nomor 1.

P0221: “Tadikan sudah diberikan tes kira-kira berapa nilai
yang kamu peroleh?”
S0221:  “InsyaAllah 80 keatas bu”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, ketika dihadapkan
pada soal sulit, SO2 berusaha mengerjakan. S02 yakin dengan
semua jawaban yang diberikan dan sudah memeriksa kembali
jawabannya sebelum dikumpulkan dengan cara memeriksa
kembali dengan mengecek rumusnya dan perhitungannya.

3) Efikasi diri Siswa yang Kemampuan Matematika Rendah (S03)
Siswa SO01 termasuk dalam kategori siswa yang memiliki
kemampuan matematika tinggi. Hal ini dibuktikan dengan nilai UH materi
segitiga yang diperoleh serta informasi dari guru mata pelajaran

matematika. Adapun hasil dari tes pada setiap butir soal serta hasil dari
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wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap siswa S01 adalah sebagai
berikut:
a) Indikator Level
Indikator level dalam menentukan indikator ini berhubungan
dengan tingkat kesulitan masalah atau tugas yang dapat diatasi oleh
siswa sebagai hasil persepsi tentang kompetensi dirinya. Dalam hal ini
siswa dituntut agar dapat menyelesaikan soal dengan benar. Berikut
analisis yang diperoleh dari hasil jawaban S03:
(1) Soal Nomor 1
(a) Tahap Memahami Masalah
Pada tahap ini masalah harus diyakini dengan benar,
dibaca berulang-ulang, mengidentifikasi apa yang diketahui,
bagaimana hubungan antara yang diketahui dan yang tidak
diketahui. Berikut adalah hasil jawaban S03 dalam
menyelesaikan masalah matematika pada tahap memahami
masalah soal nomor 1.

Gambar 4.55
Jawaban Nomor 1 Memahami Masalah
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Berdasarkan hasil diatas, bahwa S03 belum mampu

memahami masalah. Terlihat SO3 hanya menuliskan mengenai
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sisa bambu dan ukuran kertas apa yang diketahui dan apa yang
ditanyaka. Siswa S03 menuliskan bahwa yang diketahui dari
soal nomor 1 adalah sisa bambu 125 cm dan ukuran kertas 75
cm X 42 cm dan yang ditanyakan berapa sisa bambu dan sisa
kertas. Dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa S03 belum
memenuhi tahap memahami masalah.
(b) Tahap Menentukan Rencana

Pada tahap ini mencari hubungan antara informasi yang
diketahui dengan informasi yang tidak diketahui dan bagaimana
hal yang diketahui akan saling dihubungkan untuk mendapatkan
hal yang tidak diketahui. Berikut adalah hasil jawaban SO3
dalam menyelesaikan masalah matematika pada tahap
menentukan rencana soal nomor 1.

Gambar 4.56
Jawaban Nomor 1 Menentukan Rencana
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Pada tahap menentukan rencana SO03 langsung

menghitung sisa bambu dan kertas. Langkah yang S03 pilih
dalam menentukan rencana yaitu langsung mengurangi yang
diketahui di soal saja. Langkah yang dilakukan S03 kurang tepat,

karena S03 tidak menuliskan rumus segitiga sama sekali. Dapat
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ditarik kesimpulan bahwa siswa S03 belum memenuhi tahap
menentukan rencana.

(c) Tahap Melaksanakan Rencana

Tahap ini yang tertuang pada langkah kedua, maka harus
diperiksa tiap langkah dalam rencana dan menuliskannya secara
detail untuk memastikan bahwa tiap langka sudah benar.
Langkah ini, yang harus dilakukan hanyalah menjalankan
strategi yang telah dibuat dengan ketekunan dan ketelitian untuk
mendapat penyelesaian. Berikut adalah hasil jawaban SO03
dalam menyelesaikan masalah matematika pada tahap

melaksanakan rencana soal nomor 1.

Gambar 4.57
Jawaban Nomor 1 Melaksanakan Rencana

v L e > v -

TR st ot R s
L2580 ) L OL SN GL M svsiisrismsarsmssssssasass
31605452300 .S2.22.3.506.09
Nt b iR b 5 TR G O LlHD e
IR, Y2207 W0 NP P WRE= I 0 o S

Pada tahép melaksanakan rencana, S03 kesulitan dalam
melaksanakan rencana. Hal ini terlihat pada jawaban S03 yang
kurang tepat dalam menuliskan rumus. Langkah yang S03
lakukan kurang tepat dan memperoleh hasil akhir yang salah.
Pernyataan ini didukung dengan hasil observasi, bahwa S03 saat

mengerjakan sering menoleh kekanan dan kekiri, seperti orang
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kebingungan dan mengumpulkan paling akhir (Nisak,
Observasi, 27 Juni 2019).
(d) Tahap Memeriksa Kembali Jawaban yang Diperoleh

Pada langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali apakah
sudah diyakini kebenerannya. Kemudian siswa berlatih
memahami masalah, menyusun strategi dan melaksanakan
strategi sampai dengan menarik kesimpulan. Peneliti tidak dapat
mengamati tahap memeriksa kembali jawaban siswa. Sehingga
tahap memeriksa kembali hanya dapat diungkapkan saat
wawancara. Berikut adalah hasil wawancara S03 dalam
menyelesaikan masalah pada tahap memeriksa kembali jawaban

yang diperoleh.

P0320: “Ketika kamu dihadapkan pada soal yang sulit,
apa yang akan kamu lakukan?Berusaha
mengerjakan atau tidak mengerjakan sama

sekali?”
S0320:  “Berusaha mengerjakan”
P0321:  “Sudah yakin dengan semua jawabanmu?”’

S0321:  “Iya yakin”

P0322: “Apakah sudah diperiksa wulang semua
jawabannmu?”

S0322: “Tadi ada yang belum saya periksa, soalnya
temen-temen sudah selesai semua”

Ketika dihadapkan pada soal yang sulit, SO3 masih
berusaha mengerjakan soal tersebut. SO3 menuliskan hasil
akhirnya pada lembar jawaban dengan sangat singkat. S03
memeriksa kembali beberapa soal saja karena dia merasa kalau

teman-temannya selesai terlebih dahulu.
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(2) Soal Nomor 2
(a) Tahap Memahami Masalah

Pada tahap ini masalah harus diyakini dengan benar,
dibaca berulang-ulang, mengidentifikasi apa yang diketahui,
bagaimana hubungan antara yang diketahui dan yang tidak
diketahui. Berikut adalah hasil jawaban S03 dalam
menyelesaikan masalah matematika pada tahap memahami
masalah nomor 2.

Gambar 4.58
Jawaban Nomor 2 Memahami Masalah
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Berdasarkan hasil di atas, dapat terlihat bahwa SO3
mampu memhami masalah dengan baik. Pada tahap ini S03
menuliskan sesuai dengan pernyataan soal mengenai apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dengan benar. Siswa S03
menuliskan bahwa yang diketahui dari soal nomor 2 adalah
panjang 25 m, lebar 20 m dan panjang segitiga 8 m dan 6 m dan
yang ditanyakan adalah luas tanaman. Dapat ditarik kesimpulan

bahwa siswa SO1 memenuhi tahap memahami masalah.
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(b) Tahap Menentukan Rencana
Pada tahap ini mencari hubungan antara informasi yang
diketahui dengan informasi yang tidak diketahui dan bagaimana
hal yang diketahui akan saling dihubungkan untuk mendapatkan
hal yang tidak diketahui. Berikut adalah hasil jawaban SO3
dalam menyelesaikan masalah matematika pada tahap
menentukan rencana nomor 2.

Gambar 4.59
Jawaban Nomor 2 Menentukan Rencana
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Pada tahap menentukan rencana S03 menggunakan
konsep luas segitiga. Konsep yang digunakan S03 pada tahap
menentukan rencana kurang tepat. S03 tiba-tiba menuliskan 500
cm dan tiba-tiba SO3 mengurangi angka 64 dan menghasilkan
400 cm. Dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa S03 belum
memenuhi tahap menentukan rencana.

(c) Tahap Melaksanakan Rencana

Tahap ini yang tertuang pada langkah kedua, maka harus
diperiksa tiap langkah dalam rencana dan menuliskannya secara
detail untuk memastikan bahwa tiap langka sudah benar.
Langkah ini, yang harus dilakukan hanyalah menjalankan
strategi yang telah dibuat dengan ketekunan dan ketelitian untuk

mendapat penyelesaian. Berikut hasil jawaban S03 dalam
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menyelesaikan masalah matematika pada tahap melaksanakan
rencana soal nomor 2.

Gambar 4.60
Jawaban Nomor 2 Melaksanakan Rencana
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Pada tahap melaksanakan rencana, SO3 belum dapat
melaksanakan proses sesuai apa yang ditentukan. Dalam
melaksanakan rencana, langkah yang dilakukan S03 belum
mampu mensubstitusikan setiap angka ke dalam rumus yang
digunakan. Langkah yang SO3 lakukan kurang tepat dan
memperoleh hasil akhir yang tidak benar. Dapat ditarik
kesimpulan bahwa siswa S03 memenuhi tahap melaksanakan
rencana. Menurut hasil observasi peneliti, SO3 mengerjakan
dengan serius (Nisak, Observasi, 27 Juni 2019).

(d) Tahap Memeriksa Kembali Jawaban yang Diperoleh

Pada langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali apakah
sudah diyakini kebenerannya. Kemudian siswa berlatih
memahami masalah, menyusun strategi dan melaksanakan
strategi sampai dengan menarik kesimpulan. Berikut adalah
hasil wawancara S03 dalam menyelesaikan masalah pada tahap

memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.

P0320: “Ketika kamu dihadapkan pada soal yang sulit,
apa yang akan kamu lakukan?Berusaha
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mengerjakan atau tidak mengerjakan sama

sekali?”
S0320:  “Berusaha mengerjakan”
P0321:  “‘Sudah yakin dengan semua jawabanmu?”’

S0321:  “Iya yakin”

P0322: “Apakah sudah diperiksa wulang semua
jawabannmu?”

S0322: “Tadi ada yang belum saya periksa, soalnya
temen-temen sudah selesai semua”

Ketika dihadapkan pada soal yang sulit, SO3 masih
berusaha mengerjakan soal tersebut. SO3 menuliskan hasil
akhirnya pada lembar jawaban dengan sangat singkat. SO3
memeriksa kembali beberapa soal saja karena dia merasa kalau
teman-temannya selesai terlebih dahulu.

(3) Soal Nomor 3
(a) Tahap Memahami Masalah

Pada tahap ini masalah harus diyakini dengan benar,
dibaca berulang-ulang, mengidentifikasi apa yang diketahui,
bagaimana hubungan antara yang diketahui dan yang tidak
diketahui. Berikut adalah hasil jawaban S03 dalam
menyelesaikan masalah matematika pada tahap memahami

masalah nomor 3.

Gambar 4.61
Jawaban Nomor 3 Memahami Masalah
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Berdasarkan hasil di atas mampu memahami masalah
dengan baik. Pada tahap ini SO3 menuliskan sesuai apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan benar. SO3 menuliskan
bahwa yang diketahui dari soal nomor 3 adalah SP atau sisi
terpanjang 10 m, ST atau sisi terdekat 6 m dan yang ditanyakan
adalah keliling dan luas. Dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa
S03 memenuhi tahap memahami masalah.

(b) Tahap Menentukan Rencana

Pada tahap ini mencari hubungan antara informasi yang
diketahui dengan informasi yang tidak diketahui dan bagaimana
hal yang diketahui akan saling dihubungkan untuk mendapatkan
hal yang tidak diketahui. Pada tahap ini S03 menentukan
rencana hanya pada soal nomor 3 saja. berikut adalah hasil
jawaban S03 dalam menentukan rencana soal homor 3.

Gambar 4.62
Jawaban Nomor 3 Menentukan Rencana

Pada tahap menentukan rencana S03 menggunakan
konsep phytagoras untuk mengetahui sisi yang belum diketahui
dengan permisalan a. Konsep yang digunakan S03 pada tahap

menentukan rencana sudah benar. Langkah yang dilakukan S03
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sudah tepat, karena untuk menentukan keliling dan luas harus
mengetahui sisi yang belum diketahui.
(c) Tahap Melaksanakan Rencana

Tahap ini yang tertuang pada langkah kedua, maka harus
diperiksa tiap langkah dalam rencana dan menuliskannya secara
detail untuk memastikan bahwa tiap langka sudah benar.
Langkah ini, yang harus dilakukan hanyalah menjalankan
strategi yang telah dibuat dengan ketekunan dan ketelitian untuk
mendapat penyelesaian. Berikut adalah hasil jawaban S03 dalam
menyelesaikan masalah matematika pada tahap melaksanakan
rencana soal nomor 3.

Gambar 4.63
Jawaban Nomor 3 Melaksanakan Rencana
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Pada tahap melaksanakan rencana, langkah S03 sudah
sesuai akan tetapi S03 kurang teliti dalam menghitung luas
kebun yang berbentuk segitiga. Sehingga hasil dari menghitung
pun kurang tepat. Menurut hasil observasi peneliti, SO03
mengerjakan dengan kebingungan dan mengulang-ulang

membaca soal (Nisak, Observasi, 27 Juni 2019).
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(d) Tahap Memeriksa Kembali Jawaban yang Diperoleh
Pada langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali apakah
sudah diyakini kebenerannya. Kemudian siswa berlatih
memahami masalah, menyusun strategi dan melaksanakan
strategi sampai dengan menarik kesimpulan. Berikut adalah
hasil wawancara S03 dalam menyelesaikan masalah pada tahap

memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.

P0320: “Ketika kamu dihadapkan pada soal yang sulit,
apa yang akan kamu lakukan?Berusaha
mengerjakan atau tidak mengerjakan sama

sekali?”
S0320:  “Berusaha mengerjakan”
P0321:  “‘Sudah yakin dengan semua jawabanmu?”’

S0321:  “Iya yakin”

P0322: “Apakah sudah diperiksa ulang semua
jawabannmu?”

S0322: “Tadi ada yang belum saya periksa, soalnya
temen-temen sudah selesai semua”

Ketika dihadapkan pada soal yang sulit, SO3 masih
berusaha mengerjakan soal tersebut. SO3 menuliskan hasil
akhirnya pada lembar jawaban dengan sangat singkat. S03
memeriksa kembali beberapa soal saja karena dia merasa kalau
teman-temannya selesai terlebih dahulu.

b) Indikator Generality
Indikator generality dapat dikaitkan dengan penguasaan individu
terhadap bidang atau tugas pekerjaan. Dalam hal ini, siswa dituntut
sejauh mana siswa dapat menguasai bidang-bidang yang berkaitan

dengan permasalahan soal. Berikut analisis yang diperoleh dari hasil

jawaban S03:
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(1) Soal Nomor 1
(a) Tahap Memahami Masalah

Pada tahap ini masalah harus diyakini dengan benar,
dibaca berulang-ulang, mengidentifikasi apa yang diketahui,
bagaimana hubungan antara yang diketahui dan yang tidak
diketahui. Berikut adalah hasil jawaban S03 dalam
menyelesaikan masalah matematika pada tahap memahami
masalah soal nomor 1.

Gambar 4.64
Jawaban Nomor 1 Memahami Masalah
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Pada tahap memahami masalah SO3 menuliskan dengan
sangat singkat mengenai apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dengan benar. SO3 belum mampu menguraikan
setiap data yang ada dalam permasalahan dengan rinci.
Berdasarkan hasil observasi, SO3 membutuhkan waktu banyak
untuk bisa faham terhadap masalah yang diberikan (Nisak,
Observasi, 27 Juni 2019).

(b) Tahap Menentukan Rencana
Pada tahap ini mencari hubungan antara informasi yang

diketahui dengan informasi yang tidak diketahui dan bagaimana

131



hal yang diketahui akan saling dihubungkan untuk mendapatkan
hal yang tidak diketahui. Berikut adalah hasil jawaban SO3
dalam menyelesaikan masalah matematika pada tahap
menentukan rencana soal nomor 1.

Gambar 4.65
Jawaban Nomor 1 Menentukan Rencana
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Pada tahap menentukan rencana soal nomor 1, S03 belum

mampu menuliskan rumus dari masalah yang diajukan serta
menggunakan informasi yang telah dikumpulkan. Penguasaan
rumus yang digunakan oleh S03 yakni hanya mengurangi apa
yang diketahui di soal saja. Sehingga S03 kurang cermat dalam
memahami soal.

(c) Tahap Melaksanakan Rencana

Tahap ini yang tertuang pada langkah kedua, maka harus
diperiksa tiap langkah dalam rencana dan menuliskannya secara
detail untuk memastikan bahwa tiap langka sudah benar.
Langkah ini, yang harus dilakukan hanyalah menjalankan
strategi yang telah dibuat dengan ketekunan dan ketelitian untuk

mendapat penyelesaian. Berikut adalah hasil jawaban SO03
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dalam menyelesaikan masalah matematika pada tahap

melaksanakan rencana soal nomor 1.

Gambar 4.66
Jawaban Nomor 1 Melaksanakan Rencana
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Pada tahap melaksanakan rencana soal nomor 1, SO03

melaksanakan rencana yang telah dibuat, menggunakan
langkah-langkah menyelesaikan masalah dengan kurang tepat.
Pada tahap perhitungan, S03 tiba-tiba memunculkan hasil yang
tidak terdapat dalam rencana sebelumnya, terkadang langsung
menuliskan hasilnya, sehingga S03 melompati beberapa tahapan
yang seharusnya ditulis pada langkah perhitungan.
(d) Tahap Memeriksa Kembali Jawaban yang Diperoleh

Pada langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali apakah
sudah diyakini kebenerannya. Kemudian siswa berlatih
memahami masalah, menyusun strategi dan melaksanakan
strategi sampai dengan menarik kesimpulan. SO3 memeriksa
kembali beberapa soal saja karena dia merasa kalau teman-

temannya selesai terlebih dahulu.
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(2) Soal Nomor 2

(a) Tahap Memahami Masalah

Pada tahap ini masalah harus diyakini dengan benar,

dibaca berulang-ulang, mengidentifikasi apa yang diketahui,

bagaimana hubungan antara yang diketahui dan yang tidak

diketahui.

Berikut adalah hasil jawaban

S03 dalam

menyelesaikan masalah matematika pada tahap memahami

masalah nomor 2.

Pada tahap memahami

Gambar 4.67

Jawaban Nomor 2 Memahami Masalah
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masalah S03 menuliskan

mengenai apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dengan

benar. SO3 mampu menguraikan setiap data yang ada dalam

permasalahan dengan rinci. Berdasarkan hasil observasi, S03

membutuhkan waktu banyak untuk bisa faham terhadap masalah

yang diberikan (Nisak, Observasi, 27 Juni 2019).

(b) Tahap Menentukan Rencana

Pada tahap ini mencari hubungan antara informasi yang

diketahui dengan informasi yang tidak diketahui dan bagaimana

hal yang diketahui akan saling dihubungkan untuk mendapatkan
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hal yang tidak diketahui. Berikut adalah hasil jawaban SO03
dalam menyelesaikan masalah matematika pada tahap
menentukan rencana soal nomor 2.

Gambar 4.68
Jawaban Nomor 2 Menentukan Rencana
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Pada tahap menentukan rencana soal nomor 2, S03 belum
mampu menuliskan rumus dari masalah yang diajukan serta
menggunakan informasi yang telah dikumpulkan. Penguasaan
rumus yang digunakan oleh S03 yakni operasi pengurangan saja.
tidak ada rumus apapun yang S03 gunakan. S03 sangat lama saat

mengerjakan.

(c) Tahap Melaksanakan Rencana

Tahap ini yang tertuang pada langkah kedua, maka harus
diperiksa tiap langkah dalam rencana dan menuliskannya secara
detail untuk memastikan bahwa tiap langka sudah benar.
Langkah ini, yang harus dilakukan hanyalah menjalankan
strategi yang telah dibuat dengan ketekunan dan ketelitian untuk
mendapat penyelesaian. Berikut hasil jawaban S03 dalam
menyelesaikan masalah matematika pada tahap melaksanakan

rencana soal nomor 2.
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Gambar 4.69
Jawaban Nomor 2 Melaksanakan Rencana
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Pada tahap melaksanakan rencana soal nomor 2, SO03
melaksanakan rencana yang telah dibuat, menggunakan
langkah-langkah menyelesaikan masalah dengan kurang tepat.
Pada tahap perhitungan, S03 tiba-tiba memunculkan hasil yang
tidak terdapat dalam rencana sebelumnya, terkadang langsung
menuliskan hasilnya, sehingga S03 melompati beberapa tahapan

yang seharusnya ditulis pada langkah perhitungan.

(d) Tahap Memeriksa Kembali Jawaban yang Diperoleh

Pada langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali apakah
sudah diyakini kebenerannya. Kemudian siswa berlatih
memahami masalah, menyusun strategi dan melaksanakan
strategi sampai dengan menarik kesimpulan. SO03 memeriksa
kembali beberapa soal saja karena dia merasa kalau teman-

temannya selesai terlebih dahulu.

(3) Soal Nomor 3

(a) Tahap Memahami Masalah

Pada tahap ini masalah harus diyakini dengan benar,
dibaca berulang-ulang, mengidentifikasi apa yang diketahui,
bagaimana hubungan antara yang diketahui dan yang tidak

diketahui.
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Berikut adalah hasil jawaban S03 dalam menyelesaikan
masalah matematika pada tahap memahami masalah nomor 3.

Gambar 4.70
Jawaban Nomor 3 Memahami Masalah
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Pada tahap memahami masalah S03 mengenai apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dengan benar. SO3 mampu
menguraikan setiap data yang ada dalam permasalahan dengan
rinci. Berdasarkan hasil observasi, SO03 membutuhkan waktu
banyak untuk bisa faham terhadap masalah yang diberikan
(Nisak, Observasi, 27 Juni 2019).

(b) Tahap Menentukan Rencana

Pada tahap ini mencari hubungan antara informasi yang
diketahui dengan informasi yang tidak diketahui dan bagaimana
hal yang diketahui akan saling dihubungkan untuk mendapatkan
hal yang tidak diketahui. Berikut adalah hasil jawaban SO3
dalam menentukan rencana soal nomor 3.

Gambar 4.71
Jawaban Nomor 3 Menentukan Rencana
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Pada tahap menentukan rencana soal nomor 3, SO3
mampu menuliskan rumus dari masalah yang diajukan serta
menggunakan informasi yang telah dikumpulkan. Penguasaan
rumus yang digunakan oleh S03 yakni phytagoras. S03
merencanakan penyelesaian dengan rinci dan juga menuliskan
rumus pada setiap rencana. SO3 membutuhkan waktu banyak
untuk bisa faham terhadap masalah yang diberikan.

(c) Tahap Melaksanakan Rencana

Tahap ini yang tertuang pada langkah kedua, maka harus
diperiksa tiap langkah dalam rencana dan menuliskannya secara
detail untuk memastikan bahwa tiap langka sudah benar.
Langkah ini, yang harus dilakukan hanyalah menjalankan
strategi yang telah dibuat dengan ketekunan dan ketelitian untuk
mendapat penyelesaian. Berikut adalah hasil jawaban S03 dalam
menyelesaikan masalah matematika pada tahap melaksanakan
rencana soal nomor 3.

Gambar 4.72
Jawaban Nomor 3 Melaksanakan Rencana
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Pada tahap melaksanakan rencana soal nomor 3, SO03
melaksanakan rencana yang telah dibuat, menggunakan
langkah-langkah menyelesaikan masalah dengan benar, akan
tetapi terjadi kesalahan prosedur dan perhitungan, sehingga
terjadi kesalah pada hasilnya. Penguasaan materi yang dituliskan
oleh SO3 yakni keliling segitiga dan luas segitiga.

(d) Tahap Memeriksa Kembali Jawaban yang Diperoleh

Pada langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali apakah
sudah diyakini kebenerannya. Kemudian siswa berlatih
memahami masalah, menyusun strategi dan melaksanakan
strategi sampai dengan menarik kesimpulan. SO3 memeriksa
kembali beberapa soal saja karena dia merasa kalau teman-
temannya selesai terlebih dahulu.

¢) Indikator Strength

Indikator strength pada tingkat kemantapan seseorang pada
keyakinan yang dimilikinya. Dalam hal ini siswa dilihat dari kuat
lemahnya keyakinan siswa dalam menyelesaikan soal serta keyakinan
dengan jawaban benar atau mengacu pada bagaimana tingkat kekuatan
individu terhadap keyakinan yang dimiliki untuk dapat menyelesaikan
masalah yang diberikan. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan usaha
individu ketika menghadapi kegagalan, keyakinan individu dalam
melakukan dan menyelesaikan tugas dengan baik, ketenangan dalam

menghadapi tugas yang sulit, dan komitmen dari individu tersebut
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dalam pencapaian target. Berikut analisis yang diperoleh dari hasil
jawaban S03:
(1) Soal Nomor 1
(a) Tahap Memahami Masalah
Pada tahap ini masalah harus diyakini dengan benar,
dibaca berulang-ulang, mengidentifikasi apa yang diketahui,
bagaimana hubungan antara yang diketahui dan yang tidak
diketahui. Berikut adalah hasil jawaban S03 dalam
menyelesaikan masalah matematika pada tahap memahami
masalah soal nomor 1.

Gambar 4.73
Jawaban Nomor 1 Memahami Masalah
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Berikut kutipan wawancara dengan siswa SO03 terkait
soal nomor 1.

P0304: “Menurut pendapat kamu soal yang nomor 1 tadi
termasuk soal yang mudah sedang atau sulit?”

S0304:  “Sulit banget Bu”

P0305: “Apakah kamu sudah paham dengan pertanyaan
dalam soal tersebut?”

S0305:  “Nggak sama sekali bu, tapi saya ya kerjakan saja
dah”

P0306: “Coba jelaskan apa yang kamu ketahui dalam soal?”

S0306:  “Sisa bambu itu 125 cm dan ukuran kertas 75 cm x
42 cm”

P0307:  “Apa itu saja?”
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S0307:  “Iya Bu”
P0308: “Kemudian yang ditanyakan?”
S0308 “Sisa bambu dan sisa kertas”

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, untuk tingkat
kesukaran soal nomor 1 menurutnya sulit. SO3 belum dapat
memahami masalah dengan baik. Hal ini terbukti ketika SO03
belum dapat menjelaskan maksud soal serta dapat menyebutkan
apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar. SO3 hanya
menyebutkan apa yang diketahui di soal saja.

(b) Tahap Menentukan Rencana

Pada tahap ini mencari hubungan antara informasi yang
diketahui dengan informasi yang tidak diketahui dan bagaimana
hal yang diketahui akan saling dihubungkan untuk mendapatkan
hal yang tidak diketahui. Berikut adalah hasil jawaban SO03
dalam menyelesaikan masalah matematika pada tahap
memahami masalah soal nomor 1.

Gambar 4.74
Jawaban Nomor 1 Menentukan Rencana

TR0 7 Tacl 4 I X OO
1.2.5.82. = ) OLM.ZLSL D cocsirvisrnsicimsirinss

Ao BB . sy
216064 = P20 SH.2.2.3.50¢.09..

Pada tahap menentukan rencana soal nomor 1, SO3 belum
mampu menuliskan rumus dari masalah yang diajukan serta

menggunakan informasi yang telah dikumpulkan. Sesuai dengan
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hasil observasi SO3 mengerjakan dengan sering kali menengok
dan tergesa-gesa ketika temannya ada yang selesai (Nisak,
Observasi, 27 Juni 2019).

(c) Tahap Melaksanakan Rencana

Tahap ini yang tertuang pada langkah kedua, maka harus
diperiksa tiap langkah dalam rencana dan menuliskannya secara
detail untuk memastikan bahwa tiap langka sudah benar.
Langkah ini, yang harus dilakukan hanyalah menjalankan
strategi yang telah dibuat dengan ketekunan dan ketelitian untuk
mendapat penyelesaian. Berikut adalah hasil jawaban SO03
dalam menyelesaikan masalah matematika pada tahap

melaksanakan rencana soal nomor 1.

Gambar 4.75
Jawaban Nomor 1 Melaksanakan Rencana
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Berikut kutipan wawancara dengan siswa S01terkait soal

nomor 1.

P0209: “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal
tersebut?”’

S0209:  “Sisa bambu saya kurangi 110 ketemu 15cm. Lalu
saya hitung sisa kertas 3150cm dikurangi 800cm”
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P02010: “Kira-kira 110cm ini dapat darimana?”
S02010: *terdiam™

Berdasarkan wawancara di atas, SO3 kurang memahami
cara mengerjakan. Hal ini terbukti dari jawaban S03 yang salah
dalam menyebutkan rumus yang digunakan. Dalam
melaksanakan rencana yang dilakukan SO3 mencari sisa bambu
dan sisa kertas ternyata SO03 kurang begitu paham. Tetapi
meskipun S03 kurang begitu paham, SO03 tetap berusaha
mengerjakan.

(d) Tahap Memeriksa Kembali Jawaban yang Diperoleh

Pada langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali apakah
sudah diyakini kebenerannya. Kemudian siswa berlatih
memahami masalah, menyusun strategi dan melaksanakan
strategi sampai dengan menarik kesimpulan. Berikut adalah
hasil wawancara S03 dalam menyelesaikan masalah pada tahap

memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.

P0323:  “Tadi kan sudah diberikan tes kira-kira berapa nilai
yang kamu peroleh?”
S0323:  “70 mungkin”

Berdasarkan wawancara diatas SO03 belum yakin
terhadap hasil jawaban yang SO03 kerjakan. S03 ketika
mengerjakan menoleh ke yang lain. SO3 gugup ketika teman
yang lain sudah ada selesai. Pada tahap melaksanakan tahap

memeriksa kembali jawaban yang diperoleh soal nomor 1, SO3

mampu melakukan pemeriksaan kembali jawaban. Sesuai
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dengan hasil observasi, SO3 memeriksa kembali jawabannya

sebelum ia kumpulkan (Nisak, Observasi,27 Juni 2019).

(2) Soal Nomor 2

(a) Tahap Memahami Masalah

Pada tahap ini masalah harus diyakini dengan benar,

dibaca berulang-ulang, mengidentifikasi apa yang diketahui,

bagaimana hubungan antara yang diketahui dan yang tidak

diketahui.

Berikut adalah hasil jawaban S03 dalam

menyelesaikan masalah matematika pada tahap memahami

masalah nomor 2.

Gambar 4.76

Jawaban Nomor 2 Memahami Masalah
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Berikut adalah hasil wawancara S03

dalam

menyelesaikan masalah pada tahap memahami masalah nomor

2.

PO311:

S0311:
PO312:

S0312:
P0313:

“Menurut pendapat kamu soal yang nomor 2 tadi

termasuk soal yang mudah apa sulit?”

“Nggak mudah dan nggak sulit, jadi lumayan”
“Apakah kamu sudah paham dengan pertanyaan

dalam soal tersebut?”
“Paham bu”

“Coba jelaskan untuk nomor dua yang diketahui

dan ditanya?”
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S0313:  “Diketahui panjangnya itu 29m trus lebarnya itu
2 m. Trus panjang di segitanya itu 8 dan 6m. Terus
yang ditanya luas daerah yang ditanami rumput”

Berdasarkan kutipan wawancara di atas. Untuk
meningkatkan kesukaran soal nomor 2 menurutnya tidak mudah
dan tidak sulit. SO3 dapat memahami masalah dengan baik. Hal
ini terbukti ketika SO3 dapat menjelaskan maksud soal serta
dapat menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan
benar. Sesuai dengan hasil observasi, peniliti peroleh bahwa S03
langsung mengerjakan yang S03 pahami yang mudah (Nisak,
Observasi, 27 Juni 2019).

(b) Tahap Menentukan Rencana

Pada tahap ini mencari hubungan antara informasi yang
diketahui dengan informasi yang tidak diketahui dan bagaimana
hal yang diketahui akan saling dihubungkan untuk mendapatkan
hal yang tidak diketahui. Berikut adalah hasil jawaban S03
dalam menyelesaikan masalah matematika pada tahap
menentukan rencana nomor 2.

Gambar 4.77
Jawaban Nomor 2 Menentukan Rencana

Y

4008/ = 3.8b. q_,(,,s(.,,,cm,:,,(aq_um4.>:...¢.00c,z,.4.a"i1.‘.mﬂn e ymP UL

[FAC S S0 s iy

Pada tahap menentukan rencana soal nomor 2, S03 belum
mampu menuliskan rumus dari masalah yang diajukan serta

menggunakan informasi yang telah dikumpulkan. Sesuai dengan
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hasil observasi SO3 mengerjakan dengan sering kali menengok
dan tergesa-gesa ketika temannya ada yang selesai (Nisak,
Observasi, 27 Juni 2019).
(c) Tahap Melaksanakan Rencana

Tahap ini yang tertuang pada langkah kedua, maka harus
diperiksa tiap langkah dalam rencana dan menuliskannya secara
detail untuk memastikan bahwa tiap langka sudah benar.
Langkah ini, yang harus dilakukan hanyalah menjalankan
strategi yang telah dibuat dengan ketekunan dan ketelitian untuk
mendapat penyelesaian. Berikut hasil jawaban S03 dalam
menyelesaikan masalah matematika pada tahap melaksanakan
rencana soal nomor 2.

Gambar 4.78
Jawaban Nomor 2 Melaksanakan Rencana
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Berikut kutipan wawancara dengan siswa S03 pada tahap

memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.

P0314: “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal
tersebut?”

S0314:  “Saya cari luas segitiga dulu ketemu 500 dan saya
langsung kurangi *Terdiam™ kok saya lupa ya bu”

Berdasarkan wawancara diatas, S03 melaksanakan
rencana dengan kurang baik. SO3 ketika mengerjakan soal
tersebut mengalami kebingungan dan banyak diamnya

(termenung). Menurut hasil observasi peneliti, S03 ketika

146



mengerjakannya sering menoleh ke subyek yang lain (Nisak,
Observasi, 27 Juni 2019). Sering peneliti beri kode agar S03
tetap fokus pada soal dan lembar jawabannya. Tentu saja dilihat
dari jawaban soal nomor 2, S03 langsung menuliskan hasil luas
segitiga yakni 500 cm.
(d) Tahap Memeriksa Kembali Jawaban yang Diperoleh

Pada langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali apakah
sudah diyakini kebenerannya. Kemudian siswa berlatih
memahami masalah, menyusun strategi dan melaksanakan
strategi sampai dengan menarik kesimpulan. Berikut adalah
hasil wawancara S03 dalam menyelesaikan masalah pada tahap

memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.

P0323:  “Tadi kan sudah diberikan tes kira-Kira berapa nilai
yang kamu peroleh?”
S0323:  “70 mungkin”

Berdasarkan wawancara diatas SO3 belum yakin terhadap
hasil jawaban yang SO3 kerjakan. S03 ketika mengerjakan
menoleh ke yang lain. SO3 gugup ketika teman yang lain sudah
ada selesai. Pada tahap melaksanakan tahap memeriksa kembali
jawaban yang diperoleh soal nomor 2, S03 tidak melakukan
pemeriksaan kembali jawaban. Sesuai dengan hasil observasi,
S03 tidak memeriksa kembali jawabannya sebelum ia

kumpulkan (Nisak, Observasi, 27 Juni 2019).
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(3) Soal Nomor 3
(a) Tahap Memahami Masalah

Pada tahap ini masalah harus diyakini dengan benar,
dibaca berulang-ulang, mengidentifikasi apa yang diketahui,
bagaimana hubungan antara yang diketahui dan yang tidak
diketahui. , bagaimana hubungan antara yang diketahui dan yang
tidak diketahui. Berikut adalah hasil jawaban S03 dalam
menyelesaikan masalah matematika pada tahap memahami

masalah nomor 3.

Gambar 4.79
Jawaban Nomor 3 Memahami Masalah
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Berikut kutipan wawancara dengan siswa S03 pada tahap

memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.

P0315: “Menurut pendapat kamu soal yang nomor 3
termasuk soal yang mudah atau sulit?”

S0315:  “Mudah”

P0316: “Apakah kamu sudah paham dengan pertanyaan
dalam soal tersebut?”

S0316:  “InsyaAllah paham Bu”

P0317: “Coba jelaskan apa yang kamu ketahui dari soal
tersebut?”’

S0317:  “Sisi terpanjang itu 10cm dan sisi terpendek itu
6cm”

P0318: “Kemudian apa yang ditanyakan?”

S0318:  “Mencari keliling dan luas”
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Berdasarkan kutipan wawancara diatas, untuk tingkat
kesukaran soal nomor 3 menurutnya mudah. SO03 dapat
memahami masalah dengan baik. Hal ini terbukti ketika SO3
mampu menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan
benar.

(b) Tahap Menentukan Rencana

Pada tahap ini mencari hubungan antara informasi yang
diketahui dengan informasi yang tidak diketahui dan bagaimana
hal yang diketahui akan saling dihubungkan untuk mendapatkan
hal yang tidak diketahui. Berikut adalah hasil jawaban SO3
dalam menentukan rencana soal nomor 3.

Gambar 4.80
Jawaban Nomor 3 Menentukan Rencana
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Pada tahap menentukan rencana soal nomor 3, SO3

mampu menuliskan rumus dari masalah yang diajukan serta
menggunakan informasi yang telah dikumpulkan. Sesuai dengan
hasil observasi SO3 mengerjakan dengan sering kali menengok
dan tergesa-gesa ketika temannya ada yang selesai (Nisak,

Observasi, 27 Juni 2019).
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(c) Tahap Melaksanakan Rencana

Tahap ini yang tertuang pada langkah kedua, maka harus
diperiksa tiap langkah dalam rencana dan menuliskannya secara
detail untuk memastikan bahwa tiap langka sudah benar.
Langkah ini, yang harus dilakukan hanyalah menjalankan
strategi yang telah dibuat dengan ketekunan dan ketelitian untuk
mendapat penyelesaian. Berikut adalah hasil jawaban S03 dalam
menentukan rencana soal nomor 3.

Gambar 4.81
Jawaban Nomor 3 Melaksanakan Rencana
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Berikut kutipan wawancara dengan siswa S03 pada tahap

memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.

P0319: “Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal
tersebut?”

S0319: “Awalnya saya hitung dulu luasnya ketemu
30cm, lalu saya mencari keliling segitiga. Akan
tetapi salah satu sisi itu belum ada angkanya. Jadi
saya mencarinya dengan rumus phytagoras trus
saya hitung keliling segitanya ketemu 24”

Pada tahap melaksanakan rencana soal nomor 3, SO3

melaksanakan rencana yang telah dibuat, menggunakan
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langkah-langkah menyelesaikan masalah dengan benar, akan

tetapi terjadi kesalahan prosedur dan perhitungan.

(d) Tahap Memeriksa Kembali Jawaban yang Diperoleh
Pada langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali apakah
sudah diyakini kebenerannya. Kemudian siswa berlatih
memahami masalah, menyusun strategi dan melaksanakan
strategi sampai dengan menarik kesimpulan. Berikut adalah
hasil wawancara SO03 dalam menyelesaikan masalah pada tahap

memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.

P0323:  “Tadi kan sudah diberikan tes kira-kira berapa nilai
yang kamu peroleh?”
S0323:  “70 mungkin”

Berdasarkan wawancara diatas S03 belum yakin terhadap
hasil jawaban yang SO03 kerjakan. S03 ketika mengerjakan
menoleh ke yang lain. SO3 gugup ketika teman yang lain sudah
ada selesai. Pada tahap melaksanakan tahap memeriksa kembali
jawaban yang diperoleh soal nomor 2, S03 tidak melakukan
pemeriksaan kembali jawaban. Sesuai dengan hasil observasi,
S03 tidak memeriksa kembali jawabannya sebelum ia
kumpulkan (Nisak, Observasi, 27 Juni 2019).

C. Pembahasan Temuan
1. Efikasi diri Siswa yang Kemampuan Matematika Tinggi
Siswa yang kemampuan matematika tinggi dapat

menyelesaikan masalah matematika dengan baik dan memenuhi
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semua indikator efikasi diri. Pada indikator level, SO1 mampu
menyelesaikan soal pada tingkat kesukaran soal mudah, sedang
dan sukar. Dalam menyelesaikan masalah SO01 mampu melalui
tahap memahami masalah dengan menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan pada soal, mampu melalui tahap merencanakan
masalah dan melaksanakan masalah sesuai apa yang telah
ditentukan. Pada indikator generality, SO1 mampu menguasai
beberapa konsep sekaligus menyelesaikan tugas. Hal ini terlihat
dari tiga soal yang diberikan, S01 dalam menyelesaikan soal
segitiga dengan mengaitkan pada konsep bangun datar yang
lainnya dan phytagoras. Selanjutnya indikator strength, pada
indikator ini SO1 berusaha menyelesaikan masalah matematika hal
ini terlihat dari jawaban yang diberikan bahwa ia menjawab semua
masalah yang diberikan. Dan didukung dengan hasil observasi
yang peneliti peroleh saat penelitian, bahwa S01 mengerjakan
dengan serius (Nisak, Observasi, 27 Juni 2019).

Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa S01 dapat
menyelesaikan masalah dengan baik. Hal ini sesuai pendapat
Sunaryo (2017:40) yang menyatakan siswa yang memiliki efikasi
diri tinggi akan terus berusaha menyelesaikan tugas seberapapun
sulitnya tugas tersebut. SO1 dalam menyelesaikan soal dapat
menguasai  beberapa konsep sekaligus. Berdasarkan hasil

wawancara S01 selalu belajar dan latihan soal agar ingat kembali
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dengan materi sebelumnya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Pintrinch dan Schunk (dalam Sunaryo, 2018:41) yang
mengemukakan fakta bahwa siswa yang memiliki efikasi diri
tinggi lebih mampu menguasai beragam pokok bahasan
matematika dan tugas membaca dari pada siswa yang memiliki
efikasi diri rendah. Dengan adanya efikasi diri yang tinggi dalam
diri siswa, maka siswa berusaha mengatasi kesulitan yang dialami
dan dapat menyelesaikan tugas pada situasi yang bervariasi.
Individu yang memiliki efikasi diri tinggi bersikap ulet dan terus
berusaha dalam menyelesaikan pemecahan masalah sehingga
mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Adanya efikasi diri yang tinggi akan mendorong siswa terus
berusaha dengan sungguh-sungguh dalam mencari strategi untuk
mengerjakan tugas ynag diberikan. Kesulitan yang dihadapi dalam
belajar tidak membuat dirinya mudah menyerah. Pengalaman
keberhasilan dan pencapaian prestasi juga mempengaruhi efikasi
diri seseorang, pengalaman keberhasilan dapat meningkatkan
ketekunan dan kegigihan dalam usaha inilah yang dapat
memberikan kontribusi positif terhadap prestasi belajar dan dapat

mencapai apa yang diinginkan.
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Tabel 4.2
Hasil Analisis Efikasi diri dalam Menyelesaikan Masalah Matematika

Siswa Kemampuan Matematika Tinggi (S01)

Indikator | Pemecahan Masalah Keterangan
Level Memahami Masalah Dapat memahami masalah pada
soal yang tingkat kesukaran
mudah, sedang maupun yang sulit.
Menentukan Rencana | Dapat menentukan rencana pada
soal yang tingkat kesukaran
mudah, sedang maupun sulit.
Melaksanakan Dapat melaksanakan rencana pada
Rencana soal yang tingkat kesukaran
mudah, sedang maupun sulit.
Memeriksa Kembali Dapat memeriksa kembali
Jawaban yang jawaban yang diperoleh pada soal
Diperoleh yang tingkat kesukaran mudah,
sedang maupun sulit
Generality | Memahami Masalah Dapat memahami masalah dengan

konsep segitiga, persegi panjang

dan phytagoras

Menentukan Rencana

Dapat menentukan rencana dengan
menggunakan konsep segitiga,

persegi panjang dan phytagoras.
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Indikator

Pemecahan Masalah

Keterangan

Melaksanakan Dapat melaksanakan rencana

Rencana dengan menggunakan  konsep
segitiga, persegi panjang dan
phytagoras.

Memeriksa Kembali Dapat memeriksa kembali

Jawaban yang

jawaban yang diperoleh dengan

Diperoleh cara dilihat dari awal
pekerjaannya.
Strength Memahami Masalah Memahami  masalah  dengan
serius.
Menentukan Rencana | Menentukan  rencana  dengan
serius.

Melaksanakan

Rencana

Melaksanakan rencana dengan

serius.

Memeriksa Kembali
Jawaban yang

Diperoleh

Memeriksa kembali jawaban yang

diperoleh dengan serius.

2. Efikasi diri Siswa yang Kemampuan Matematika Sedang
Siswa yang kemampuan matematika sedang dapat
menyelesaikan masalah matematika dengan baik tetapi hanya
memenuhi dua indikator efikasi diri yaitu indikator generality

dan strength. S02 dapat menyelesaikan dua soal saja. Pada
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indikator level, SO2 mampu menyelesaikan dua soal pada tingkat
kesukaran soal sedang dan mudah. Dalam menyelesaikan
masalah S02 mampu memahami masalah dengan menyebutkan
hal yang diketahui dan hal yang ditanyakan dari soal 1 dan 2, S02
juga mampu merencanakan masalah dan mampu melaksanakan
rencana sesuai apa Yyang telah ditentukan. Pada indikator
generality, SO02 menguasai bidang dalam menyelesaikan tugas.
Hal ini terlihat dari jawaban S02 yang mengaitkan dengan konsep
lain dalam menyelesaikan tugas. Pada indikator strength S02
berusaha menyelesaikan semua soal hal ini terlihat dari jawaban
yang diberikan. Didukung dengan hasil observasi yang diperoleh,
S02 saat mengerjakan tidak tergesa-gesa dan mengecek kembali
pekerjaannya sebelum dikumpulkan (Nisak, Observasi, 27 Juni
2019).

Berdasarkan uraian diatas, S02 dapat menyelesaikan
masalah dengan baik. Karena keyakinan yang dimiliki dalam
menyelesaikan masalah S02 dapat menjawab dua soal dengan
benar. Sebelum mengumpulkan pekerjaannya S02 memeriksa
kembali jawabannya dengan mengecek rumusnya dan
perhitungannya. Hal ini sesuai dengan penelitian Cahyono dan
Budiarto (2016: 562) yang juga menemui siswa yang sebelum
mengumpulkan pekerjaanya, diperiksa kembali apa yang telah

dikerjakan. Dalam proses mengatasi masalah S02 ulet dalam
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menyelesaikan masalah tesebut, hal ini dapat dilihat dari perilaku

S02 yang mengecek kembali jawabannya. Agar meyakinkan

dirinya dengan jawaban yang diperoleh benar maka individu

mengecek kembali jawabannya sehingga mendapatkan jawaban

yang benar.

Tabel 4.3
Hasil Analisis Efikasi diri dalam Menyelesaikan Masalah

Matematika Siswa Kemampuan Matematika Sedang (S02)

Indikator

Pemecahan Masalah

Keterangan

Level

Memahami Masalah

Dapat memahami masalah pada
soal yang tingkat kesukaran

mudah dan sedang

Menentukan Rencana

Dapat menentukan rencana
pada soal yang tingkat

kesukaran mudah dan sedang

Melaksanakan

Rencana

Dapat melaksanakan rencana
pada soal yang tingkat

kesukaran mudah dan sedang

Memeriksa Kembali
Jawaban yang

Diperoleh

Dapat memeriksa kembali
jawaban yang diperoleh pada
soal yang tingkat kesukaran

mudah dan sedang.

Generality

Memahami Masalah

Dapat memahami  masalah

dengan lumayan baik.
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Indikator

Pemecahan Masalah

Keterangan

Menentukan Rencana

Menentukan rencana dengan
menggunakan konsep segitiga

dan phytagoras.

Melaksanakan

Rencana

Menentukan rencana dengan
menggunakan konsep segitiga

dan phytagoras.

Memeriksa Kembali
Jawaban yang

Diperoleh

Dapat memeriksa kembali
jawaban yang diperoleh dengan
cara mengecek rumusnya dan

perhitungannya.

Strength Memahami Masalah Memahami  masalah  tidak
tergesa-gesa.
Menentukan Rencana | Menentukan rencana tidak

tergesa-gesa.

Melaksanakan

Rencana

Melaksanakan rencana tidak

tergesa-gesa.

Memeriksa Kembali
Jawaban yang

Diperoleh

Memeriksa kembali jawaban
yang diperoleh tidak tergesa-

gesa.

3. Efikasi diri Siswa yang Kemampuan Matematika Rendah

Siswa yang kemampuan matematika rendah tidak dapat

menyelesaikan semua soal dengan benar dan belum memenuhi
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semua indikator efikasi diri. Pada indikator level, SO3 belum
mampu dalam menyelesaikan soal yang tingkat kesukarannya
mudah, sedang dan sukar. Hal ini disebabkan S03 kurang
memahami soal dan rumus yang digunakan kurang tepat. Dalam
menyelesaikan masalah S03 hanya mampu memahami masalah
tetapi belum mampu merencanakan masalah dan melaksanakan
rencana. Pada indikator generality, SO3 hanya menguasai bidang
tertentu dalam menyelesaikan tugas. Hal ini terlihat dari jawaban
S03 yang tidak mengaitkan dengan konsep lain dalam
menyelesaikan tugas. Pada indikator strength, SO03 berusaha
mengerjakan soal meskipun menemui hambatan yaitu lupa
dengan rumus yang digunakan, artinya S03 tidak mempelajari
kembali materi yang sebelumnya. Hal ini terlihat dari jawaban
yang diberikan bahwa S03 berusaha menyelesaikan semua soal
yang diberikan.

Berdasarkan uraian di atas, S03 belum mampu
menyelesaikan masalah matematika karena kurang memahami
soal dan belum menguasai konsep. Hal ini sesuai dalam kajian
Prakitipong dan Nakamura (dalam Utami dan Wutswa, 2017:
173) dalam proses pemecahan masalah ada banyak faktor yang
mendukung siswa untuk mampu menjawab benarm namun ada
dua hambatan yang membuat siswa tidak mampu menjawab

benar, yaitu masalah dalam pemahaman konsep yang berkaitan
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dengan memahami makna dari permalasahan, dan masalah dalam
proses matematika yang terdiri transformasi, keterempilan dan
proses. S03 juga mengalami kesulitan dalam memecahkan
masalah matematika. Hal ini sesuai denan pernyataan Bandura
(dalam Subandi, 2016: 64) bahwa siswa yang memiliki efikasi
diri rendah mengalami kesulitan dalam memecahkan tugas dan
menganggap tugas tersebut sebagai ancaman terhadap dirinya.
Hal tersebut disebabkan karena kurangnya keyakinan siswa
terhadap kemampuan dirinya untuk menyelesaikan tugas secara
berhasil dan siswa yang memiliki efikasi diri rendah cenderung
mudah menyerah dan putus asa dalam menghadapi masalah
matematika. Akibatnya, siswa tidak dapat mencapai keberhasilan
belajar secara optimal dan mencapai prestasi yang maksimal.
Selain mudah menyerah siswa dengan efikasi diri rendah juga
menganggap tugas yang sulit sebagai ancaman bagi dirinya dan
kegagalan dalam memecahkan masalah matematika dianggap
karena kurangnya kemampuan matematika.

Tabel 4.4
Hasil Analisis Efikasi diri dalam Menyelesaikan Masalah Matematika

Siswa Kemampuan Matematika Rendah (S03)

Indikator | Pemecahan Masalah Keterangan

Level Memahami Masalah Tidak dapat memahami masalah

pada soal yang tingkat kesukaran
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Indikator

Pemecahan Masalah

Keterangan

mudah, sedang maupun yang

sulit.

Menentukan Rencana

Tidak dapat menentukan rencana
pada soal yang tingkat kesukaran

mudah, sedang maupun sulit.

Melaksanakan

Rencana

Tidak  dapat  melaksanakan

rencana pada soal yang tingkat
kesukaran

mudah,  sedang

maupun sulit.

Memeriksa Kembali
Jawaban yang

Diperoleh

Tidak dapat memeriksa kembali
jawaban yang diperoleh pada
kesukaran

soal yang tingkat

mudah, sedang maupun sulit

Generality | Memahami Masalah Tidak dapat memahami masalah
dengan baik.
Menentukan Rencana | Hanya menentukan rencana
dengan konsep segitiga
Melaksanakan Hanya melaksanakan rencana
Rencana dengan konsep segitiga
Memeriksa Kembali Tidak  memeriksa  kembali

Jawaban yang

Diperoleh

jawaban yang diperoleh.
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Indikator | Pemecahan Masalah Keterangan

Strength Memahami Masalah Saat mengerjakan sering
menoleh kekanan dan kekiri dan

mengumpulkan paling akhir.

Menentukan Rencana | Saat mengerjakan sering
menoleh kekanan dan kekiri dan

mengumpulkan paling akhir.

Melaksanakan Saat mengerjakan sering
Rencana menoleh kekanan dan kekikiri

dan mengumpulkan paling akhir

Memeriksa Kembali Saat  mengerjakan sering
Jawaban yang menoleh kekanan dan kekiri dan
Diperoleh mengumpulkan paling akhir
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Analisis efikasi diri siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada

masing-masing kemampuan yaitu:

1. Siswa kemampuan matematika tinggi
Siswa kemampuan matematika tinggi memenuhi semua indikator
efikasi diri dengan baik, yaitu indikator level (siswa mampu
mengerjakan soal yang tingkat kesukaran mudah, sedang dan sukar),
indikator generality (siswa mampu menguasai beberapa konsep
sekaligus dalam menyelesaikan tugas), indikator strength (siswa
mengerjakan dengan serius).

2. Siswa kemampuan matematika sedang
Siswa kemampuan matematika sedang hanya memenuhi dua indikator
efikasi diri. Siswa matematika sedang mampu memenuhi indikator
strength (siswa saat mengerjakan tidak tergesa-gesa) dan generality
(siswa menguasai konsep dalam menyelesaikan tugas). Tetapi siswa
kemampuan matematika sedang belum memenuhi indikator level (siswa
mampu mengerjakan dua soal yang tingkat kesukaran mudah dan
sedang)

3. Siswa kemampuan matematika rendah
Siswa kemampuan matematika tingkat rendah belum memenugi semua

indikator efikasi diri. Pada indikator level (siswa belum mampu
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menyelesaikan soal yang tingkat kesukaran mudah, sedang dan sukar),
indikator generality (siswa hanya menguasai konsep tertentu dalam
menyelesaikan tugas), indikator strength (siswa saat mengerjakan sering
menoleh keanan dan kekiri, itu menunjukkan bahwa keyakinan yang
dimiliki siswa kemampuan rendah kurang).

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat diberikan saran sebagai berikut.

1. Bagi peneliti lain diharapkan sebelum melakukan kegiatan wawancara
sebaiknya peneliti memeriksa terlebih dahulu jawaban siswa agar
mengetahui  penyebab kesalahan yang dialami siswa dalam
menyelesaikan soal.

2. Bagi peneliti lain sebaiknya menggunakan subyek lebih dari satu untuk
setiap kemampuan matematika yang dimiliki siswa supaya hasilnya bisa
dibandingkan.

3. Bagi guru perlu membiasakan memberi soal dalam bentuk pemecahan
masalah agar siswa mampu memecahkan masalah dengan baik dan
memperhatikan efikasi diri yang ada dalam diri siswa agar memiliki

efikasi diri yang baik.
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LAMPIRAN

MATRIKS PENELITIAN

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian
Analisi 1) Level (Tingkat) 1. Responden: Siswa Pendekatan dan Jenis |1. Bagaimana efikasi diri
nalisis
Efikasi Diri Tingkat kesulitan soal dan kelas VII SMP Penelitian: Kualitatif siswa yang memiliki
ikasi Diri
) perilaku yang ditunjukkan. Nuris Jember. (Deskriptif) kemampuan matematika
(Self Efficacy) _ o
_ 2) Generality (Keluasan) 2. Informan: Metode Penentuan tinggi dalam
Siswa dalam S ) )
) Penguasaan individu a. Guru matematika Informan: menyelesaikan masalah
Menyelesaikan o ] ] _ ] )
Masalah 1. Efikasi Diri terhadap bidang tertentu. SMP Nuris Purposive Sampling matematika pokok
asala
) 3) Strength (Kekuatan) Jember. Metode Pengumpulan bahasan segitiga kelas
Matematika _ _ _
o merujuk pada kuat lemahnya b. Siswa kelas VII data: VIl SMP Nuris Jember?
Pokok Segitiga ) ) ) ) S
keyakinan siswa dalam SMP Nuris a. Tes 2. Bagaimana efikasi diri
Kelas VII SMP | ] o
menyelesaikan tugas. Jember. b. Wawancara siswa yang memiliki

Nuris Jember

c. Dokumentasi

kemampuan matematika
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Judul

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

Fokus Penelitian

2.Menyelesaik
an masalah

matematika

1)
2)
3)
4)

Memahami masalah
Menentukan rencana
Melaksanakan rencana
Memeriksa kembali jawaban

yang diperoleh

d. Observasi

. Teknik Analisis Data:

Miles dan Huberman

Keabsahan data:

a. Triangulasi
metode

b. Triangulasi

sumber

sedang dalam
menyelesaikan masalah
matematika pokok
bahasan segitiga kelas
VIl SMP Nuris Jember?
Bagaimana efikasi diri
siswa yang memiliki
kemampuan matematika
rendah dalam
menyelesaikan masalah
matemtaika pokok
bahasan segitiga kelas
VII SMP Nuris Jember?
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LAMPIRAN 2

[.

JURNAL PENELITIAN

No Hari/Tanggal Kegiatan

‘ 1 Senin, 8 April 2019 | Observasi awal penelitian

Memberikan soal tes dan
3 | Senin, 29 April 2019 | wawancara untuk
divalidasi

Konsultasi dengan guru

4 Jum’at, 03 Mei 2019 | matematika untuk

TTD
‘ 2\
Penyerahan surat
2 | Senin, 22 April 2019 | penelitian kepada lembaga
i SMP Nuris Jember

mengambil subyek

. . Pemberian tes pemecahan
S Kamis, 27 Juni 2019
masalah dan wawancara

Meminta surat selesai
penelitian di lembaga
sckolnh SMP Nuris -

Jember

6 Kamis, 22 Juli 2019

Jember, 22 Juli 2019
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LAMPIRAN 3

. KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
{‘ j INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Ji. Mataram No. 1 Mangh, Telp. (0331) 407550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68136

|AIN JEMBER Website : www hitp:/ftik iain-jember ac.id a-mal * (achiyaly ininjember@amel.com
Nomor  : B25%/n.20/3.a/PP.00.9/04/2019 23 April 2019
Sifat . Biasa

Lampiran : -

Hal

. Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala Sekolah SMP Nuris Jember
JI. Pangandaran Nomor 48

Assalamualaikum Wr Wb.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

Nama . Tri Khoyrun Nisak
NIM . T20157042
Semester ¢ Vil { Delapan )
Jurusan : Pendidikan Islam
Prodi . Tadris Matematika

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Analisis Self Efficacy (Efikasi Diri)
Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Pokok Bahasan Segitiga Kelas

VIl SMP Nuris Jember selama 30 (tiga puluh) hari di lingkungan lembaga wewenang
Bapak.

Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai beriku:

1. Kepala Sekolah

2. Guru

3. Peserta Didik

Demikian, atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr Wb.

a.n. Dekan
C(EM ’ikilpekan Bidang Akademik,
(SR
. \
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LAMPIRAN 4

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NURIS JEMBER
( Terakreditasi *A ™)
NSS : 204 052 403 156
JI. Pangandaran 48 Antirogo - Sumbersani - Jember 68125 Telp, 0331 324946

Email : nurissmp@gmail.com

SURAT PERNYATAAN
Nomor: 3380 /SMP-U.NILIbr/P/VIL2019

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . H. Rahmatulloh Rijal, S.Sos.
Jubatan : Kepala Sckolah

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama . Tri Khoyrun Nisak

NIM : T20157042

Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Universitas : IAIN Jember

Adalah benar telah melakukan penelitian dalam rangka penulisan skripsinya yang
berjudul: Analisis Self Efficacy (Efikasi Diri) Siswa Dalam Menyelesaikan Masalak
Matematika Pokok Bahasan Segitiga Kelas VII SMP Nuris Jember Scjak tanggal 27 Juni
2019 sampai dengan tanggal 18 Juli 2019, dan telah pula membahas materi hasil

penelitiannya dengan kami,

Atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.
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LAMPIRAN 5

S —

" 152019
DAFTAR NILAI PTS K13 SMT GENAP 20
” SMP NURIS JEMBER

Mata Pelajaran Mﬂ""“'
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LAMPIRAN 6

ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN

a. Analisis Data Hasil VValidasi Soal Tes
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No | Aspek yang Diamati Vallfator Vallgator Vallgator I v
1 Terdap_at petunjuk 5 5 5 5
pengerjaan
Kesesuaian soal
2 | dengan inidikator self 5 4 5 4,66
efficacy
Bahasa pada soal 4,83
: 4 4
sssuai dengan EYD > > 66
Kalimat dalam soal
3
menggunakan bahasa
. . 5 5 5 5
yang mudah dipahami
siswa
Berdasarkan tabel diatas, nilai rata-rata total dari ketiga validator
(V,) adalah 4,83 dan berada pada interval 4 <V, < 5. Sehingga kriteria
validitas instrument tes soal diatas dikatakan valid.
b. Analisis Data Hasil VValidasi Wawancara
No Aspekoyang|Diamat Validator | Validator | Validator I v,
1 2 3
. Kejelasan petunjuk 4 5 5 4,66
wawancara
Langkah-langkah
wawancara
- 5 5 5 5
glltullskan dengan 479
jelas
Kesesuaian
2
|_oerFanyaan dengan 4 5 5 4,66
indikator self
efficacy
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No

Validator

Validator

Validator

bahasa yang mudah
dipahami siswa

Aspek yang Diamati 1 5 3 I; v,
Bahasa yang

3 digunakan sesuai 5 5 4 4,66
dengan EYD
Kalimat pertanyaan
menggunakan 5 5 5 5

Berdasarkan tabel diatas, nilai rata-rata total dari ketiga validator

(V) adalah 4,79 dan berada pada interval 4 <V, < 5. Sehingga kriteria

validitas instrument tes soal diatas dikatakan valid.




175

LAMPIRAN 7
LEMBAR VALIDATOR 1

Lembar Validasi Soal Tes

Pokok Bahasan : Segitiga
Kelas/ Semester : VIV Ganjil
Nama Validstor = 1. kdwolll, M.f%.
A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kesesuaian soal
tes berdasarkan self efficacy
B. Petunjuk
1. Bapak/ Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek
(V) pada kolom yang tersedia
2. Jika ada yang direvisi, mohon menuliskan pada lembar saran atau
langsung pada naskah.
3. Makna poin validitas adalah: I (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup
baik); 4 (baik); 5 (sangat baik)
C. Penilaian dari beberapa sspek

Penilaian
No. Aspek yang Diamati Ak
1|23 |45
Validasi | Terdapat petunjuk pengerjaan
; format v
7 Validasi | Kesesuaian soal dengan
isi | indikator self efficacy v
Bahasa pada soal sesuai
dengan EYD ¥
Validasi -
3 Kalimat dalam soal
bahasa
menggunakan bahasa yang A
mudah dipehami siswa
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D. Penilaian secara umum
Kedmpulmpenilainnoeu}nmnmn'):
2. Dapat digunakan dengan revisi
3. Tidak dapat digunakan
*) mohon lingkari nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/ Ibu
E. Komentar dan saran perbaikan

Jember, 24._ Aot 2019

Validator
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Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Pokok Bahasan : Segitiga
Kelas/ Semester  : VIU Ganjil
Nama Validator  : M. kel , M
A. Tujuan
Tmmpmymmmnmmmkmmd
tes berdasarkan self efficacy siswa.
B. Petunjuk
1. Bapak/ Tbu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek
(V) pada kolom yang tersedia
2. Jika ads yang direvisi, mohon menuliskan pada lembar saran stau
langsung pads naskah.
3 mmmmu&ubﬁmmmm(m
baik); 4 (baik); 5 (sangat baik)
C. Penilaian dari beberapa sspek

No. Aspek yang Diamati

Validasi Kejelasan petunjuk wawancara v

1 Langkah-langkah wawancara

dituliskan dengan jelas

Validasi | Kescsuaian pertanyaan dengan
isi | indikator self efficacy

Bahasa yang digunakan sesuai 4

dengan EYD

Validasi

menggunakan bahasa yang
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D. Penilalan secara umum

Kesimpulan penilaian secara umum *):
@vanmwmm
” Kurang valid, dapat digunakan dengan revisi

3. Tidak valid, tidak dapat digunakan
')mhwlhdﬁmmddmmksimﬂnwm
E. Komentar dan saran perbaikan

Jember, 2.0\ 2019
Validator

(M.FM’L?’)
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LAMPIRAN 8
LEMBAR VALIDATOR 2

Lembar Validasi Soal Tes

Pokok Bahasan : Segitiga
Kelas/ Semester : VIV Ganjil
Nama Validator :Vwh . Hatpwan Dwmas Jakada, L
A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kesesuaian soal
tes berdasarkan self efficacy
B. Petunjuk
1. Bapak/ Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek
() pada kolom yang tersedia
2, Jika sda yang direvisi, mohon menuliskan pada lembar saran atau
langsung pada naskah,
3. Makna poin validitas adalah: | (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup
baik); 4 (baik); 5 (sangat baik)
C. Penilaian dari beberapa sspek

Aspek Penilaian
1123 |4 |5

No. Aspek yang Diamati

Validasi | Terdapat petunjuk pengerjaan
format v

Validasi | Kesesuaian soal dengan
isi indikator self efficacy
Bahasa pada soal sesuai

d v
, | Validasi K‘:‘“ e
t dalam
imal soal i
menggunakan bahasa yang

mudah dipahami siswa
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D. Penilaian secara umum

Kesimpulan penilaian secara umum *):

1. Dapat digunakan tanpa revisi

2. Dapat digunakan dengan revisi

3. Tidak dapat digunakan

*) mohon lingkari nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/ Ibu
E. Komentar dan saran perbaikan

—

Jember, 2. fectl... 2019

Validator

gzaxx‘
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Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Pokok Bahasan : Segitiga
Kelas/ Semester : VII/ Ganjil
Nama Validator  :Desy Maya F (gt
A. Tujuan
thmpmgg\mminstmmminiadahhmmkmmgukurkaesuaimsoal
tes berdasarkan self efficacy siswa.
B. Petunjuk
L. Bapak!!budapatmunbaikmpaﬁhiandmgmmanbaihnmdacek
(V) pada kolom yang tersedia
2. Jihadayangdircvisi.mlwnmemxlishnpadalanblrsa!mm
langsung pada naskah.
3. Makna poin validitas adalah: 1 (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup
baik); 4 (baik); 5 (sangat baik)
C. Penilaian dari beberapa sspek

Aspek Penilaian
No. Aspek yang Diamati 3 T3 TaTs
|| Velidasi Ke’dmlm"kw:::‘ i
format . v
dituliskan dengan jelas
7 Validasi | Kesesuaian pertanyaan dengan .
isi indikator self efficacy
Bahasa yang digunakan sesuai
dengan EYD v
| vatidss Zeeats o
bahasa
menggunakan bahasa yang v
dipahami siswa
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D. Penilaian secara umum
Kesimpulan penilaian secara umum *):
@Dapctdigumhnmnpamid
2. Dapat digunakan dengan revisi
3. Tidak dapat digunakan
*) mohon lingkari nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/ Ibu
E. Komentar dan saran perbaikan

Jember, 29 Al 2010

Validator
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LAMPIRAN 9
LEMBAR VALIDATOR 3

Lembar Validasi Soal Tes

Pokok Bahasan : Segitiga
Kelas/ Semester : VIV Ganjil
Nama Validator : Desy Mays ¥, SHd
A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kesesuaian soal
tes berdasarkan self efficacy
B. Petunjuk
1. Bapak/ Tbu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek
(V) pada kolom yang tersedia
2. Jika ada yang direvisi, mohon menuliskan pada lembar saran atau
langsung pada naskah.
3. Makna poin validitas adalah: 1 (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup
baik); 4 (baik); 5 (sangat baik)
C. Penilaian dari beberapa sspek

Aspek Penilaian
e i 1 (2|3 1|4]|5
: Validasi | Terdapat petunjuk pengerjaan 5
format
2 Validasi | Kesesuaian soal dengan »
isi indikator self efficacy
Bahasa pada soal sesuai P
., . |denganEYD
3 V- Kalimat dalam soal
- menggunakan bahasa yang v
mudah dipahami siswa
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D. Penilaian secara umum
Kesimpulan panluan secara umum *):
(1) Dapat digunakan tanpa revisi
2. Dapat digunakan dengan revisi
3. Tidak dapat digunakan
*) mohon lingkari nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/ Ibu

E. Komentar dan saran perbaikan
. Terdapat bevfrapa fade yang ‘odom segvay dengon EYO0

. Tecdapat | soal (romor 3) penyelPsa\an mengqundledn
pithagpras  belun  diayarican




Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Pokok Bahasan
Kelas/ Semester
Nama Validator

A. Tujuan

: Segitiga
: VII/ Ganjil

Ale Horman Ownas Joicaria , 0042

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kesesuaian soal
tes berdasarkan self efficacy siswa.

B. Petunjuk

1. Bapak/ Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek
(V) pada kolom yang tersedia
2. Jika ada yang direvisi, mohon menuliskan pada lembar saran atau
langsung pada naskah.
3. Makna poin validitas adalah: | (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup
baik); 4 (baik); 5 (sangat baik)

C. Penilaian dari beberapa sspek

= A Diamati Aspek Penilaian
0. an; ma
pes 2134 ]\5
Kejelasan petunjuk wawarcara
Validesi | P v
1 Langkah-langkah wawancara
format v
dituliskan dengan jelas
. Validasi | Kesesuaian pertanyaan dengan
151 indikator self efficacy v
Bahasa yang digunakan sesuai »
dengan EYD
Validasi
3 Kalimat pertanyaan
bahasa
menggunakan bahasa yang (V4
dipahami siswa
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D. Penilaian secara umum
Kesimpulan penilaian secara umum *):
1. Valid, dapat digunakan tanpa revisi
2. Kurang valid, dapat digunakan dengan revisi
3. Tidak valid, tidak dapat digunakan
*) mohon lingkari nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/ Ibu
E. Komentar dan saran perbaikan

(k. Hamwon Orous Yok ann , M-P
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LAMPIRAN 10

SOAL TES
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/ Genap
Petunjuk:

1. Isilah identitas pada kolom yang tersedia.

2. Kerjakan soal dibawah ini dengan sungguh-sungguh sesuai dengan
kemampuan yang kalian miliki.

3. Tidak diperkenakan menghapus apapun yang telah dituliskan.

4. Tidak diperkenankan menghitung ataupun menuliskan apapun yang
berkaitan dengan soal dilembar selain lembar soal ini.

SOAL:

1. Budi berencana membuat sebuah layang-layang kegemarannya. Dia telah
membuat rancangan layangannya seperti gambar di bawah.

A Budi membutuhkan dua potong bambu, yaitu

sepanjang AB dan sepanjang CD. Titik O

adalah simpul tempat dimana dua buah bambu

ini diikat menjadi satu. Bambu CD tegak lurus

terhadap AB. Kemudian Budi menghubungkan
ujung-ujung bambu dengan benang. Panjang
AO adalah 10 cm, panjang OB adalah 60 cm,
dan panjang OC adalah 20 cm. Untuk membuat

layangan ini Budi juga membutuhkan kertas

khusus layang-layang

yang nantinya akan ditempelkan pada layangan dengan kebutuhan kertas
dibatasi oleh benang. Untuk membuat layangan ini Budi telah memiliki
potongan bambu yang panjangnya 125 cm dan ukuran kertas berbentuk
persegi panjang 75 cm x 42 cm. Bantulah Budi untuk mengetahui sisa

bambu dan luas sisa kertas yang telah digunakan.
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2. Sebuah taman berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 25 m dan
lebar 20 m. Di dalam taman terdapat kolam yang berbentuk 2 segitiga siku-
siku yang kongruen dengan ukuran panjang sisi siku- sikunya 8 m dan 6 m
dan sisanya ditanami rumput. Hitunglah luas daerah yang ditanami rumput!

3. Pak Imam mempunyai lahan kebun yang berbentuk segitiga. Pada kebun
tersebut sisi terpanjangnya adalah 10 m dan panjang sisi yang dekat dengan

rumah adalah 6m. Hitunglah keliling dan luas kebun Pak Imam!
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LAMPIRAN 11
Jawaban Soal Tes
1. Diketahui:

e Panjang OB = 60
e Panjang OD = 20
e Panjang AO = 10
e Panjang CO = 20
Ditanya:
Sisa bambu dan luas sisa kertas yang telah digunakan Budi?
Jawab:
AO+ OB+ CO+ OD= 10 + 60 + 20 + 20 = 110cm
Sisa bambu 125-110 =15 cm

Luas segitiga AOD = ~X A0 X 0D = = x 10 X 20 = 100 cm?

Luas segitiga ACD = = X Luas segitiga AOD = 2 X 100 = 200 ¢cm?

Luas segitiga BOD = ~x BO x DO = = X 60 X 20 = 600 cm?

Luas segitiga BCD = = X Luas segitiga BOD = 2 X 600 = 1.200 ¢cm?

NIR Nk NIR

Jadi, total luas kertas pada layangan adalah 200 + 1.200 = 1.400 cm?
Luas kertas = panjang X lebar = 75 X 42 = 3.150 cm?
Jadi, sisa luas kertas Budi adalah 3.150 — 1.400 = 1.750 ¢m?
2. Diketahui:
e Panjang taman =25m
e Lebartaman =20m
e Panjangsisi=8 mdan 6 m
Ditanya:
Luas daerah yang ditanami rumput?
Jawab:

Luas taman=p x [ =25m X 20 m = 500 m?

Luaskolam:2><(%xalasxtinggi) =2(%><6><8) = 48 m?
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Luas daerah yang ditanami rumput= luas taman — luas kolam = 500 —

48 = 452m?

Diketahui:

Sisi terpanjang = 10 m

Panjang sisi yang dekat = 6 m
Ditanya:

Keliling dan luas kebun Pak Imam?
Jawab:

Mencari sisi kebun yang satunya
sisi = V102 — 62

sisi =100 — 36

sisi = V64

sisi =8

Keliling kebun =104+8+ 6 =24 m

Luaskebun=%><a><t= %x6x8=%x48=24m2
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LAMPIRAN 12
Pedoman Wawancara
Petunjuk:

a. Wawancara yang dilakukan dengan siswa mengacu pada pedoman
wawancara.
b. Pedoman wawancara hanya digunakan sebagai pedoman dan peneliti bisa

mengembangkan pertanyaan saat wawancara berlangsung.

Berikut langkah-langkah wawancara yang perlu diperhatikan:

a. Pembukaan, yaitu memberi penjelasan tentang maksud dan tujuan
wawancara.
b. Pelaksanaan, yaitu ketika memasuki inti wawancara.

c. Penutup, berupa pengakhiran dari wawancara dan ucapan terima kasih.

Adapun pedoman wawancara adalah sebagai berikut:

Indikator Pedoman Wawancara

Level 1. Menurut pendapat kamu soal tadi termasuk mudah atau
sulit?

2. Jika ada soal yang sulit dan soal yang mudah, soal mana
yang akan kamu kerjakan terlebih dahulu?

3. Apakah kamu bisa mengerjakan soal sesulit apapun?

Generality 4. Apakah kamu mengerjakan soal dengan menggunakan
langkah-langkah yang telah diajarkan guru?

5. Coba jelaskan apa yang kamu ketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal tersebut?

6. Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?
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Strength

Ketika kamu dihadapkan pada soal yang sulit, apa yang
akan kamu lakukan? Berusaha mengerjakan atau tidak sama

sekali?

. Apakah kamu mencari cara lain untuk menyelesaikan soal

tersebut?

. Apakah sudah diperiksa ulang jawaban kamu?
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LAMPIRAN 13

PO101:
S0101:
P0102:

S0102:
P0103:
S0103:
P0104:

S0104:
P0105:

S0105:
P0106:
S0106:

P0107:
S0107:

P0108:
S0108:

P0108:
S0108:

P0109:

S01009:
P0110:

S0110:
PO111:
S0111:

P0O112:
S0112:

TRANSKIP WAWANCARA SUBYEK S01

“Sebelumnya pernah mengerjakan soal seperti ini?”

“Doa”

“Jika ada soal yang sulit dan soal yang mudah, soal mana yang akan
kamu kerjakan?”

“Yang mudah dulu”

“Alasannya?”

“Biar cepat”

“Menurut pendapat kamu soal yang nomor 1 tadi termasuk soal yang
mudah sedang atau sulit?”

“Mudah bu”

“Apakah kamu sudah paham dengan pertanyaan dalam soal
tersebut?”

“Sudah bu”

“Coba jelaskan apa yang kamu ketahui dalam soal?”

“Yang diketahui itu panjang AO samadengan 10 , panjang OB sama
dengan 60 panjang CO samadengan 20”

“Kemudian yang ditanyakan?”

“Yang ditanyakan berapa sisa bambu dan luas sisa kertas yang telah
digunakan”

“Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?”

“Jadi luas kertas yang dimiliki Budi kan 3.150 cm? itu dikurangi sama
total luas kertas yang saya hitung tadi 1.400 cm?”

“Dapat dari mana 3.150 cm? sama 1.400cm??”

“Kalau yang 3.150 itu saya kalikan ukuran kertasnya jadi 75 X 42
hasilnya 3.150 ¢m? nah kalau 1.400 sebelumnya saya kan cari
masing-masing luas segitiga AOD, ACD, BOD, BCD saya tambahkan
segitiga ACD dan BCD hasilnya 1.400 cm?

“Menurut pendapat kamu soal yang nomor 2 tadi termasuk soal yang
mudah apa sulit?”

“Mudah bu”

“Apakah kamu sudah paham dengan pertanyaan dalam soal
tersebut?”

“Sudah bu”

“Coba jelaskan untuk nomor dua yang diketahui dan ditanya?”
“Yang diketahui nomor dua yaitu panjang segita tersebut 25
centimeter dan lebar 20 centimeter terdapat dua segitiga berbentuk
siku-siku, panjang siku-sikunya 8 meter dan 6 meter. Yang ditanyakan
luas daerah yangditanami rumput”

“Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?”

“Jadi tadi saya kurangi dari hasil luas taman sama luas kolam.
Awalnya saya hitung luas taman kan berbentuk persegi panjang bu,
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S0113:
P0114:

S0114:
P0115:
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P0116:
S0116:
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P0119:
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P0121:
S0121:
P0122:

S0122:
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saya masukin langsung pake rumus panjang x lebar, panjangnya 25
dan lebarnya 20. Jadi ketemu 500 itu hasil luas tamannya. Luas kolam

kan berbentuk segitiga, saya hitung pake rumus segitiga % xalas X

tinggi. Alasnya kan 6 dan tingginya 8. Nah habis itu langsung saya
masukin di rumusnya ketemu 48.

“Menurut pendapat kamu soal yang nomor 3 termasuk soal yang
mudah atau sulit?”

“Mudah™

“Apakah kamu sudah paham dengan pertanyaan dalam soal
tersebut?”

“Alhamdulillah paham Bu”

“Coba jelaskan apa yang kamu ketahui dari soal tersebut?”

“Yang diketahui sisi terpanjang 10 meter sisi yang terdekat 5 meter.’
“Kemudian apa yang ditanyakan?”

“Yang ditanyakan keliling dan luas kebun pak imam”

“Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?”

“Awalnya saya cari sisi yang belum diketahui dengan cara
phytagoras. Habis itu langsung dihitung keliling kebun dan luas kebun
pakai rumus kelilingnya segitiga sama luas segitiga.”

“Ketika kamu dihadapkan pada soal yang sulit, apa yang akan kamu

)

lakukan?Berusaha mengerjakan atau tidak mengerjakan sama

sekali?”

“Berusaha mengerjakan sampai ketemu jawabannya”

“Sudah yakin dengan semua jawabanmu?”

“Sudah bu”

“Apakah sudah diperiksa ulang semua jawabannmu?”’

“Sudah bu”

“Bagaimana cara kamu membuktikannya?

“Dicek kembali mulai awal nomor 1 sampai 3 tadi”

“Tadi kan sudah diberikan tes kira-Kira berapa nilai yang kamu
peroleh?”

“InsyaAllah benar semua bu. InsyaAllah 100. Aamiin™
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TRANSKIP WAWANCARA SUBYEK S02

“Sebelumnya pernah mengerjakan soal seperti ini?”

“Pernah”

“Jika ada soal yang sulit dan soal yang mudah, soal mana yang akan
kamu kerjakan?”

“Soal yang mudah”

“Alasannya?”

“Karena saya dapat mengerjakan, kalau yang sulit masih bisa
dipikir”

“Menurut pendapat kamu soal yang nomor 1 tadi termasuk soal yang
mudah sedang atau sulit?”

“Mudah bu”

“Apakah kamu sudah paham dengan pertanyaan dalam soal
tersebut?”

“Sudah bu”

“Coba jelaskan apa yang kamu ketahui dalam soal?”

“Potongan bambu 125cm dan yang akan digunakan 110 cm. Terus
panjang AB itu 70cm dan panjang CD 40cm.”

“Kemudian yang ditanyakan?”

“Sisa bambu dan luas sisa kertas”

“Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?”

“Tadi saya langsung kurangi dari hasil kertas dan diagonal layang-
layang. Hasil kertas kan ketemu 3.150 terus diagonal layang-layang
ketemu 2.800. sama saya langsung di kurangi saja ketemy 350.
“Terus ini kok sama kamu tulis sisa bambu ketemu 15? Di proses
pengerjaanmu kok ga di hitung? Kok cuman di tulis saja di
‘diketahui’?”

*terdiam lama* “gatau ya Bu”

“Menurut pendapat kamu soal yang nomor 2 tadi termasuk soal yang
mudah apa sulit?”

“Mudah bu”

“Apakah kamu sudah paham dengan pertanyaan dalam soal
tersebut?”

“Sudah bu”

“Coba jelaskan untuk nomor dua yang diketahui dan ditanya?
“Panjang taman itu 25m dan lebar taman 20m. Trus yang ditanyakan,
kita cari luas daerah yang ditanami rumput”

“Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?”

“Saya hitung luas taman itu 20x25 ketemu 500 selanjutnya hitung
luas kolamnya kan tadi segitiga jadi 8 x 6 dibagi 2 ketemu 24. Terus
tadi kan ada dua kolam saya kalikan 2 kali. 24 2 itu ketemu 48. Jadi
daerah yang ditanami rumput itu luas taman dikurangi hasilnya dua
kolam tadi itu ketemu 452 m”
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“Menurut pendapat kamu soal yang nomor 3 termasuk soal yang
mudah atau sulit?”

“Mudah”

“Apakah kamu sudah paham dengan pertanyaan dalam soal
tersebut?”

“Sudah”

“Coba jelaskan apa yang kamu ketahui dari soal tersebut?”

“Sisi terpanjang 10m dan sisi terdekat itu 6m”

“Kemudian apa yang ditanyakan?”

“Yang ditanyakan keliling dan luas kebun”

“Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?”

“Itu kan yang diketahui sisi terpanjangnya 10 m dan sisi terdekatnya
6 m. Habis itu saya cari dengan rumus akar c. itu ketemu 8 m. Jadi
saya langsung cari kelilingnya segitiganya 10 + 6 + 8 ketemu 24 m.
Kelilingnya sudah ketemu saya langsung cari luasnya pake rumus
segitiga juga 6 x8 dibagi 2 jadi ketemu 24~

“Ketika kamu dihadapkan pada soal yang sulit, apa yang akan kamu

lakukan?Berusaha mengerjakan atau tidak mengerjakan sama

sekali?”

“Berusaha mengerjakan”

“Sudah yakin dengan semua jawabanmu?”

“InsyaAllah sudah bu”

“Apakah sudah diperiksa ulang semua jawabannmu?”’

“Sudah, tadi saya mengecek rumusnya sama hitung-hitungannya
juga”

“Tadi kan sudah diberikan tes kira-Kira berapa nilai yang kamu
peroleh?”

“InsyaAllah 80 keatas bu”
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TRANSKIP WAWANCARA SUBYEK S03

“Sebelumnya pernah mengerjakan soal seperti ini?”

“Pernah kemarin pas materi segitiga”

“Jika ada soal yang sulit dan soal yang mudah, soal mana yang akan
kamu kerjakan?”

“Soal yang mudah”

“Alasannya?”

“Mempermudah mengerjakan”

“Menurut pendapat kamu soal yang nomor 1 tadi termasuk soal yang
mudah sedang atau sulit?”

“Sulit banget Bu”

“Apakah kamu sudah paham dengan pertanyaan dalam soal
tersebut?”

“Nggak sama sekali bu, tapi saya ya kerjakan saja dah”

“Coba jelaskan apa yang kamu ketahui dalam soal?”

“Sisa bambu itu 125 cm dan ukuran kertas 75 cm x 42 cm”
“Apa itu saja?”

“Iya Bu”

“Kemudian yang ditanyakan?”

“Sisa bambu dan sisa kertas ”

“Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?”

“Sisa bambu saya kurangi 110 ketemu 15c¢m. Lalu saya hitung sisa
kertas 3150cm dikurangi 800cm

“Kira-kira 110cm ini dapat darimana?”

*terdiam* “Saya nggak paham juga Bu?”

“Menurut pendapat kamu soal yang nomor 2 tadi termasuk soal yang
mudah apa sulit?”

“Nggak mudah dan nggak sulit, jadi lumayan”

“Apakah kamu sudah paham dengan pertanyaan dalam soal
tersebut?”

“Paham bu”

“Coba jelaskan untuk nomor dua yang diketahui dan ditanya?”
“Diketahui panjangnya itu 29m trus lebarnya itu 2 m. Trus panjang
di segitanya itu 8 dan 6m. Terus yang ditanya luas daerah yang
ditanami rumput”’

“Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?”

“Saya cari luas segitiga dulu ketemu 500 dan saya langsung kurangi
*Terdiam™ kok saya lupa ya bu”

“Menurut pendapat kamu soal yang nomor 3 termasuk soal yang
mudah atau sulit?”

“Mudah”

“Apakah kamu sudah paham dengan pertanyaan dalam soal
tersebut?”

“InsyaAllah paham Bu”
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“Coba jelaskan apa yang kamu ketahui dari soal tersebut?”

“Sisi terpanjang itu 10cm dan sisi terpendek itu 6cm ™

“Kemudian apa yang ditanyakan?”

“Mencari keliling dan luas”

“Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?”

“Awalnya saya hitung dulu luasnya ketemu 30cm, lalu saya mencari
keliling segitiga. Akan tetapi salah satu sisi itu belum ada angkanya.
Jadi saya mencarinya dengan rumus phytagoras trus saya hitung
keliling segitanya ketemu 24"

“Ketika kamu dihadapkan pada soal yang sulit, apa yang akan kamu

lakukan?Berusaha mengerjakan atau tidak mengerjakan sama
sekali?”

“Berusaha mengerjakan”

“Sudah yakin dengan semua jawabanmu?

“lya yakin”

“Apakah sudah diperiksa ulang semua jawabannmu?”

“Tadi ada yang belum saya periksa, soalnya temen-temen sudah
selesai semua”

“Tadi kan sudah diberikan tes kira-Kira berapa nilai yang kamu
peroleh?”

“70 mungkin”’
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LAMPIRAN 17
HASIL OBSERVASI
Waktu : 27 Juni 2019
Di Susun Jam : 09.51
Tempat : SMP Nuris Jember

Pada pukul 09.51 saya tiba di SMP Nuris Jember dan langsung menuju
kantor menemui guru mata pelajaran matematika yaitu Bu Desi, kemudian saya
bertemu Waka Kurikulum untuk meminta izin penelitian, sebelumnya sudah
memberi surat izin penelitian kepada Waka Kurikulum SMP Nuris Jember. Saya
menunggu siswa yang akan menjadi subyek penelitian, saya melaksanakan
penelitian Kketika siswa tersebut selesai mengikuti kegiatan sekolah pada pukul
10.30 baru siswa dimulai soal tes matematika. Ketika saya melaksanakan penelitian
ini tidak menganggu kegiatan belajar mengajar, dikarenakan hari itu masih pasih
kegiatan belajar mengajar. Saya langsung memberi soal tes dan lembar jawaban tes

ke masing-masing subyek. Tepat pukul 10.45 mengerjakan soal tes dikelas VI E.

Menurut pengamatan saya siswa yang berkemampuan tinggi saat diberikan
soal dia tidak langsung mengerjakan, melainkan SO1 membaca soal terlebih dahulu.
Setelah selesai membaca soal, kemudian SO1 mengerluarkan alat tulis untuk
mengerjakan soal tersebut. SO1 mengerjakan dengan serius. Sesekali menanyakan
soal yang belum jelas. Semua soal yang S01 kerjakan tidak ada kendala apapun,
sebelum mengumpulkan pekerjaanya dan SO1 mengecek kembali jawabannya. SO1
sangat tenang ketika mengerjakan semua soal yan ada di lembar tes soal. SO1

mengerjakan soal dalam menjawabnya urut sesuai nomor. S01 tidak membutuhkan



213

waktu banyak untuk bisa faham terhadap masalah yang diberikan. Siswa yang
berkamampuan sedang, setelah diberikan soal S02 langsung mengerjakan soal.
Ketika mengerjakan soal S02 tidak menengok dan tidak tergesa-gesa sesekali S02
menanyakan maksud dari soal yang belum jelas dan sebelum mengumpulkan
pekerjaanya. S02 mengecek kembali jawabannya. Akan tetapi, SO2 mengerjakan
soal yang mudabh terlebih dahulu. S02 kerjakan dulu soal nomor 2, lalu soal nomor
3 dan yang terakhir soal nomor 1. SO2 memang agak kebingungan ketika
mengerjakan soal nomor 1. Tetapi S02 tidak menengok ke arah subyek yang lain.
S02 tetap fokus dalam mengerjakan. Siswa yang kemampuan rendah, setelah
diberikan soal dia langsung mengerjakan. Tetapi, SO3 sering menengok ke kanan
dan ke kiri seperti orang kebingungan dan dia mengumpulkan paling akhir. Pada
saat bertanya, ternyata SO3 lupa rumusnya. SO3 juga sering terdiam (bengong) dan
memandangi soal. Dan membaca soal berkali-kali. SO3 mengerjakan soal yang
mudah terlebih dahulu nomor 3, lalu nomor 2 dan yang terakhir nomor 1. S03 tidak
memeriksa kembali jawabannya sebelum ia kumpulkan. S03 pun seperti terburu-
buru ketika subyek yang lain sudah selesai. Sehingga SO03 menjawab dengan asal.
Ketika saya lihat jawabannya memang yang S03 kerjakan hampir tidak ada

menggunakan rumus yang S03 pakai.

Setelah siswa selesai mengerjakan soal tes matematika dilanjutkan dengan
kegiatan wawancara. Wawancara yang pertama kepada siswa yang kemampuan
matematika tinggi, kemudian dilanjutkan siswa yang berkamampuan sedang dan
terakhir siswa yang kemampuan matematika rendah. Kegiatan ini berakhir pada

pukul 12:00.
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Dari pengamatan yang saya lihat siswa yang kemampuan tinggi mempunyai
kepercayaan diri yang kuat. Hal ini dibuktikkan pada saat mengerjakan S01
memahami soal terlebih dahulu dan serius dalam menyelesaikannya. Siswa yang
berkemampuan sedang juga mempunyai kepercayaan yang kuat. Hal ini terlihat
pada saat mengerjakan S02 tidak menengok ke kanan dan ke kiri dan tidak tergesa-
gesa dalam menyelesaikan soal tersebut. Sedangkan siswa yang berkemampuan
rendah, SO3 kurang percaya diri. Hal ini terlihat saat mengerjakan SO03 sering
menengok ke kanan dan ke kiri dan merasa kebingungan dalam menyelesaikan soal

tersebut.
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LAMPIRAN 18

FOTO KEGIATAN

Observasi Awal
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Pelaksanaan Tes

Pelaksanaan Wawancara
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> Islam

: 082211584353

: JI. Sumodiharjo, Dusun Kauman, Desa Puger
Kulon RT/RW 02/02 Kec. Puger, Kab. Jember

: nisaknisa26@gmail.com

(2000-2002)
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